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ABSTRACT

Nuryati, 2024. "Development of Teaching Materials for Numeracy Literacy and
Maritime Spirit in Maritime Materials for Early Childhood". Dissertation,
Postgraduate Doctoral Education Study Program, Sultan Ageng Tirtayasa
University. Promoter Prof. Dr. H. Achmad Hufad, M. Pd., Co-Promoter Dr. Hj. Isti
Rusdiyani, M. Pd.

This development research is based on problems in learning numeracy literacy and
knowledge about maritime affairs which is still low and not yet familiar to young
children, so this also has an impact on children's low understanding regarding
maritime affairs as the nation's brave next generation. The aim of the research is
to analyze and develop teaching materials for numeracy literacy and maritime life
in maritime materials for early childhood. This research uses Research &
Development (R&D) with the ADDIE model approach popularized by Dick n
Carry. The results of the research show that the numeracy and maritime life literacy
storybook on maritime material for early childhood is very effective and worthy of
development because it has gone through the validation stage from material
experts, media experts and language experts. At the validation stage, material
experts produced an average score of 4.7, indicating a very feasible category. At
the validation stage, media experts produced an average score of 4.3, indicating it
was in the feasible category. At the validation stage, the linguist produced an
average score of 4.7 indicating the appropriate category and the results of the
questionnaire distribution of teacher and child responses to the numeracy literacy
storybook and maritime life in maritime material for early childhood after making
improvements, the results of the questionnaire distribution obtained an average a
score of 5 indicates it is in the very good category and is worthy of development
because the book is good, useful and educational.

Keywords: Maritime Materials, Early Childhood.



ABSTRAK

Nuryati, 2024. “Pengembangan Bahan ajar Literasi numerasi dan Jiwa bahari Pada
Materi Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini”. Disertasi, Program Studi Pendidikan
Doktoral Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Promotor Prof. Dr. H.
Achmad Hufad, M. Pd., Co-Promotor Dr. Hj. Isti Rusdiyani, M. Pd.

Penelitian pengembangan ini berdasarkan permasalahan dalam pembelajaran
literasi numerasi dan pengetahuan tentang kemaritiman tergolong masih rendah dan
belum familiar bagi anak usia dini, sehingga berdampak pula kepada rendahnya
pemahaman anak terkait dengan kemaritiman sebagai generasi penerus bangsa yang
berani. Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mengembangkan bahan ajar
literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan Research & Development (R&D) dengan pendekatan
model ADDIE yang dipopulerkan oleh Dick n Carry. Hasil penelitian menunjukkan
Buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini sangat efektif dan layak dikembangkan karena sudah melalui tahap
validasi dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Pada tahap validasi ahli materi
menghasilkan rata-rata skor 4,7 menunjukkan kategori sangat layak. Pada tahap
validasi ahli media menghasilkan rata-rata skor 4,3 menunjukkan dalam kategori
layak. Pada tahap validasi ahli bahasa menghasilkan rata-rata skor 4,7 menunjukkan
kategori layak serta hasil sebaran angket respon guru dan anak terhadap buku cerita
literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada anak usia dini
setelah melakukan perbaikan, hasil sebaran angket mendapatkan rata-rata skor 5
menunjukkan dalam kategori sangat baik dan layak untuk dikembangkan karena
buku tersebut sudah bagus, bermanfaat dan bersifat edukasi.

Kata Kunci: Materi Kemaritiman, Anak Usia Dini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi laut lebih
besar dibandingkan dengan daratan. Oleh karena itu dapat memanfaatkan potensi
laut sebagai tambahan income baik bagi negara maupun masyarakat. Salah satu
upaya yang dapat lakukan adalah melalui sektor pendidikan. Pendidikan merupakan
salah satu strategi yang digunakan dalam mengembangkan potensi peserta didik.
Pendidikan sebagai wahana dalam memuliakan manusia dengan cara memberikan
berbagai pengetahuan, keterampilan dan berbagai kompetensi sehingga tecerminlah
kemuliaan manusia dalam hakikat kemanusiaannya. Pedidikan sangat penting
dalam proses pengembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia sebagai
unit analisis pendidikan yang mengandung banyak aspek dan bersifat kompleks.
Sedangkan pendidikan yang paling mendasar adalah pendidikan anak usia dini.

Iskandar & Hasbi, (2019:13) menjelaskan bahwa kurikulum bermuatan
kemaritiman mengarahkan anak usia dini agar lebih memahami potensi
lokal lingkungan maritim dengan mengekplorasi kekayaan laut. Kurikulum
bermuatan kemaritiman ditujukan mengangkat citra sebagai bangsa bahari
dan membangun kembali semangat kebaharian bangsa dengan memasukkan
konsepsi kemaritiman dan budaya bahari pada pendidikan anak usia dini.
Dari usia dini anak ditanamkan rasa kecintaan terhadap laut dan isinya
dengan membuat kegiatan pembelajaran yang mengenaaalkan dan
mengeksplorasi potensi maritim dalam seluruh kegiatan anak di lembaga
PAUD. Dengan masuknya kurikulum bermuatan kemaritiman sebagai
bagian integral dalam program belajar maka akan membuka wawasan
kelautan peserta didik yang kelak akan menjadi penerus bangsa masa depan.
Tema  kemaritiman  dikembangkan  berdasarkan  prinsip-prinsip
pengembangan tema (kedekatan, kesederhanaan, ketertarikan anak, dan
keinsidentalan).



Ningsih & Farida (2022:42) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam mengembangkan
potensinya secara optimal. Anak tidak akan berkembang jika kurang terstimulasi
dengan baik. Hal ini senada dengan Gullo (2005), yang menyatakan bahwa anak
tidak akan berkembang dengan baik jika anak terisolir dan tidak mendapatkan
pengetahuan atau memperoleh sedikit informasi atau keterampilan tertentu tanpa
mempelajari hal-hal lain dalam kerangka kontekstual. Begitu pula dengan
Asmawati (2017:145) berpendapat bahwa anak usia dini memerlukan pendidikan
sejak dini untuk menstimulasi berbagai potensi-potensi yang dimilikinya.

Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup di era 4.0 mewajibkan
setiap individu memiliki keterampilan yang adaptif dalam mengikuti
perkembangan zaman. Kemampuan untuk beradaptasi tersebut salah satunya adalah
literasi. Literasi memiliki peranan penting dalam pendidikan abad 21. Kecakapan
abad 21 memiliki tiga aspek diantaranya adalah literasi dasar, kompetensi dan
kualitas karakter. Literasi numerasi merupakan bagian dari keterampilan dasar yang
harus dikuasai oleh anak khususnya anak usia dini agar mampu menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berpengaruh terhadap kemampuan
anak dalam menghadapi tantangan yang lebih kompleks, seperti berpikir kritis
dalam pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi. Selain itu
literasi numerasi dapat membentuk kualitas karakter setiap individu.

Hamzah (2020:154) menyatakan literasi diartikan sebagai kemampuan
baca tulis baik dalam bentuk huruf, simbol, atau angka yang meliputi kemampuan

dalam memahami gagasan atau makna dari suatu permasalahan. Melalui



kemampuan literasi numerasi dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui banyak cara penyelesaian, baik
secara terstuktur maupun tidak terstruktur. Numerasi merupakan suatu
keterampilan dan kemampuan yang wajib dimiliki setiap orang untuk memecahkan
permasalahan kontekstual dalam kehidupan yang kompleks khususnya dalam
pengolahan data berbentuk angka. Masyarakat pada zaman modern umumnya lebih
tertarik dengan benda-benda berbasis teknologi yang lebih canggih dan dapat
diakses dengan mudah dan dapat dibawa kemana-mana. sehingga menjadi suatu
persoalan yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari banyak pihak terutama
terkait dengan budaya literasi di Indonesia.

Kurangnya materi kemaritiman untuk anak usia dini, meskipun literasi
numerasi telah menjadi fokus dalam pendidikan anak usia dini, pengintegrasian
materi kemaritiman yang dapat menumbuhkan jiwa bahari masih sangat minim,
metode pengajaran yang belum terintegrasi banyak bahan ajar yang ada saat ini
masih berfokus pada literasi dan numerasi secara terpisah tanpa mengintegrasikan
konteks kemaritiman pentingnya penanaman jiwa bahari sejak dini. Penelitian yang
menekankan pentingnya pengenalan dan penanaman jiwa bahari pada anak usia
dini masih terbatas, padahal ini penting untuk mengembangkan kecintaan terhadap
lingkungan maritim di negara kepulauan seperti Indonesia.

Terbatasnya ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan minat anak usia dini tentang kemaritiman, hal ini dapat menjadi
kesenjangan dalam literatur yang perlu diisi dan terdapat kebutuhan untuk lebih

mendalami integrasi antara literasi numerasi dan jiwa bahari dalam konteks



pembelajaran kemaritiman bagi anak usia dini. Sedangkan penelitian yang secara
khusus menggabungkan kedua aspek tersebut masih terbatas.

Berdasarkan survei oleh peneliti tentang analisis kebutuhan bahan ajar
buku pedoman guru dan buku cerita anak untuk anak usia dini, diperoleh data awal
terkait dengan ketersediaan buku bahan ajar dan buku cerita terkait dengan literasi
numerasi pada satuan PAUD memiliki beberapa hambatan yakni keterbatasan buku
bahan ajar materi kemaritiman untuk anak usia dini, strategi dan metode belajar
yang konvensional, dan rendahnya minat baca guru dan anak. hal ini berpengaruh
terhadap kemampuan anak dalam memahami masalah masih rendah. Begitu pula
dengan penelitian Murray yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat melek huruf
menimbulkan biaya yang tinggi bagi pemerintah: hal ini berkorelasi dengan tingkat
kejahatan yang lebih tinggi, kesehatan yang buruk, dan biaya kesejahteraan yang
lebih tinggi Murray, (2021:5). Korelasi tersebut sangat berkaitan dengan mereka
yang tidak bisa membaca dan menulis dan mendapati diri mereka dikucilkan dari
peluang yang dinikmati orang lain. Dalam hal ini, meningkatnya tingkat
keterampilan keaksaraan dasar di seluruh dunia hanya akan semakin meminggirkan
mereka yang belum menguasainya. Penyebab lain adalah dikarenakan sistem
pembelajaran bersifat konvensional dan monoton, buku yang digunakan pun kurang
maksimal, serta keterampilan guru dalam mengembangkan materi juga masih
belum efektif. Fauzi & Arisetyawan (2020:2735) mengungkapkan bahwa faktor
penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi yang dimiliki anak. Penelitian
lain dilakukan oleh lembaga literasi dunia terkait dengan rendahnya minat dan

kebiasaan anak membaca, menulis, menyimak dan berpikir kritis di Indonesia,



selain itu Progress International Studi Literasi (PISL) tahun 2011 merupakan
lembaga terkemuka di dunia melakukan penelitian terkait dengan literasi
membacam menyatakan bahwa kemampuan literasi digunakan untuk mengukur
aspek memahami, menggunakan dan merefleksikan hasil secara tertulis, dalam hal
ini Indonesia menempati urutan ke-45 dari 48 negara, peserta Indonesia mencetak
428 dari ratarata 500 poin Wulan (2022). Selain itu pada Peringkat PISL Indonesia
2012 jatuh, dan menempati peringkat ke-64 di antara 65 peserta. Indonesia berada
di skor 396 dari rata-rata 496, hal ini menyebabkan anak kurang kreatif dan kurang
berkembang dengan maksimal.

Kondisi ini sangat mengkhawatirkan, karena karena pada kenyataannya
masih banyak guru yang hanya menggunakan buku lembar kerja siswa (LKS), dan
keterbatasan bahan ajar yang dapat digunakan sebagai media dan sumber belajar
bagi anak. Salah satu cara untuk mengantisipasi masalah ini adalah dengan
memfasilitasi berbagai metode dan bahan ajar yang dapat menumbuhkan minat
baca pada anak.

Sahriana et al., (2020:34) menegaskan bahwa kurangnya pengetahuan dan
minat masyarakat terhadap minat baca tentang kelautan dapat menyebabkan
ancaman kepunahan yang merusak bagi biota laut di Indonesia. Hal ini disebabkan
oleh terbatasnya informasi tentang kelautan. Minimnya literatur tentang pendidikan
kelautan salah satu faktor peneliti yang berkecimpung di dunia laut. rendahnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang laut. Selain itu, pendidikan
kelautan merupakan fokus kajian yang paling langka dan sangat sulit ditemukan

karena metodologi penelitian terkait kelautan cukup sulit dilakukan di Taman



kanak-kanak (Hapidin et al., 2018). Sebelumnya PAUD telah diberikan kebebasan
untuk membuat program pembelajaran yang dimuat dalam Permendikbud nomor
146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Namun
kenyataannya di lapangan masih banyak tenaga pendidik PAUD yang mengalami
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengikuti kondisi di
wilayah pesisir. Materi kemaritiman merupakan suplemen dari kurikulum 2013
PAUD vyang termuat dalam pedoman pendidikan kemaritiman kementian
pendidikan dan kebudayaan untuk anak usia dini.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi numerasi dan
pengetahuan tentang kemaritiman tergolong masih asing bagi mereka sehingga
berdampak pula kepada rendahnya pemahaman anak usia dini terkait dengan
kemaritiman sebagai generasi penerus bangsa. Oleh karena itu pentingnya
mengenalkan literasi numerasi dan menanamkan budaya kemaritiman pada anak
usia dini sebagai pembentukan karakter, memiliki jiwa pemberani, tumbuh menjadi
generasi penerus bangsa yang berani. Selanjutnya Iskandar & Hasbi (2019:50)
menegaskan bahwa literasi dan numerasi merupakan hal yang sangat penting dan
perlu diberikan kepada anak usia dini.

Salah satu prediktor penting bagi pengembangan bahasa dan literasi anak
adalah lingkungan keaksaraan di rumah. Peletakan dasar dalam mengembangkan
kemampuan bahasa dan literasi adalah sejak lahir. Pada masa ini anak-anak
memperoleh dasar literasi dan bahasa yang dapat membantu mereka sukses setelah
memulai pada pendidikan formal. Literasi numerasi adalah kemampuan untuk

menggunakan berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar



untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
Literasi numerasi pada anak usia dini didorong melalui permainan, termasuk
menghitung, membaca jam, mengenali angka dan banyak kegiatan sehari-hari di
lingkungan anak.

Berdasarkan hasil observasi kepada guru-guru PAUD di Kabupaten
Serang yaitu 3 sekolah/lembaga PAUD 12 guru dan 3 kepala sekolah dengan lokasi
sekolah di pinggir pantai yang terletak di Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang
Provinsi Banten, diantaranya adalah PAUD Nurani Bunda dengan Alamat di JI.
Silet, Kp Mendong Rt/w 001/001, Desa Baros Jaya, Kecamatan Cinangka
Kabupaten Serang. Selanjutnya BKB Kemas Dahlia 1, dengan alamat di Kp.
Tawing Muhara, Rt/w 001/001, dan di TKIT Matlaul Anwar Sadatani dengan
Alamat di JI. Palka Sadatani Rt/w 001/009, Desa Kubang Baros, Kecamatan
Cinangka Kabupaten Serang. Hasil observasi tersebut terdapat 54,5% dan diberikan
15 pertanyaan tentang minat baca anak di sekolah tergolong masih rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya motivasi dari orang tua untuk mengenalkan literasi
numerasi dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Selain itu berdasarkan hasil
wawancara dengan 12 responden yang merupakan guru PAUD sekaligus sebagai
orang tua dari anak-anaknya, sebagian besar mereka mengakui bahwa intensitas
belajar dan bermain dengan anak sangatlah kurang. Selain itu saat peneliti bertanya
tentang pengenalan kosa kata atau nama-nama benda yang terdapat di lingkungan
anak khususnya bagi mereka (Lembaga PAUD) yang berada di wilayah pantai
(dalam hal ini pengembangan literasi numerasi anak dan pengetahuan tentang

kelautan), mereka menjawab tidak tahu dan tidak faham tentang bahari atau



kelautan. Hal ini dapat disimpulkan hampir 70% anak pun tidak dikenalkan dan
tidak faham tentang kelautan atau kemaritiman. Berdasarkan hasil survei pula guru-
guru PAUD di Kabupaten Serang hampir 70% mereka tidak tahu dan kurang faham
tentang bahan ajar pembelajaran kemaritiman. Hal ini senada dengan Harvey dalam
Gibson (2015:53) mengungkapkan bahwa pengetahuan maritim di kalangan
masyarakat luas sangat kurang, dan menurutnya "kebutaan laut” adalah masalah
yang sangat serius.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berupaya untuk melakukan
penelitian dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan jiwa
bahari maka penelitian ini berusaha untuk merancang dan membuat sebuah buku
bahan ajar dalam bentuk buku cerita anak tentang laut yang dapat mengembangkan
literasi numerasi dan jiwa bahari pada anak sesuai dengan capaian pembelajaran
pada materi PAUD yang selanjutnya akan dihubungkan dengan materi kemaritiman
anak usia dini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi awal bahan ajar literasi numerasi pada materi
kemaritiman pada anak usia dini yang digunakan pada saai ini?
2. Bagaimana pengembangan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman pada anak usia dini?
3. Bagaimana kelayakan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada

materi kemaritiman pada anak usia dini?



Bagaimana buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman yang efektif dan praktis untuk anak usia dini?

Bagaimana respon guru dan anak terhadap buku cerita literasi numerasi dan
jiwa bahari pada materi kemaritiman pada anak usia dini?

Bagaimana karakteristik buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari dalam

materi kemaritiman anak usia dini?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk menemukan dan mendeskripsikan kondisi awal bahan ajar literasi
numerasi pada materi kemaritiman pada anak usia dini

Untuk mengembangkan buku cerita literasi, numerasi dan jiwa bahari dalam
materi kemaritiman anak usia dini.

Untuk menghasilkan buku certera literasi numerasi dan jiwa bahari yang
layak untuk anak usia dini.

Untuk menghasilkan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman yang efektif dan praktis untuk anak usia dini.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan respon guru dan anak terhadap
buku cerita tersebut.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan karakteristik buku cerita literasi,

numerasi dan jiwa bahari dalam materi kemaritiman anak usia dini.



1.4 Kebaruan Penelitian (State of the Arf)
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Penelitian yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah penelitian

yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, kebaharuan penelitian

pengembangan yang dilakukan adalah bahan ajar yang disusun berupa buku cerita

bergambar dengan tujuan mengembangkan literasi numerasi dan menumbuhkan

jiwa bahari pada anak usia dini. Adapun penelitian yang relevan tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kebaruan Penelitian (State of the Art)

membaca anak

pendidikan anak
usia dini.

Nama Peneliti
No dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Penelitian
1 | Neneng Sri Menggunakan Jenis penelitian | Proses pengembangan
Woulan pada pengembangan | menggunakan bahan ajar tersebut
tahun 2021 bahan ajar penelitian dan mengadaptasi bahan
berjudul: literasi sebagai | pengembangan. | ajar pengembangan
Pengembangan | basis dalam Namun hasil 4D, yang memiliki
Bahan ajar pembelajaran. kajian ini tahapan define, desgin,
Literasi Di sisi lain dapat | dijadikan develop, dan
Keluarga dikemukan sebagai disseminate. Cerita
Berbasis bahwa referensi bagi rakyat yang digunakan
Simplikasi penelitian yang | orang tua, guru, | sebagai basis dalam
Cerita Rakyat pertama dan praktisi, dan literasi keluarga ini
yang dilakukan | para pemegang | memberikan
membuat suatu | kebijakan pembelajaran
produk (buku terkait, mengenai nilai-nilai
cerita) yang khususnya pada | positif bagi kehidupan
dapat jenjang anak, yang dapat
menumbuhkan pendidikan diaplikasikan dalam
dan dasar. kehidupan sehari-hari.
mengembangka | Sedangkan yang | Hasil kajian ini dapat
n kemampuan akan dilakukan | menjadi referensi bagi
literasi adalah di level orang tua, guru,

praktisi, dan para
pemegang kebijakan
terkait, khususnya
pada jenjang
pendidikan dasar,
literasi membaca pada
keluarga.

informasi yang
diterima oleh otak. Hal
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No

Nama Peneliti
dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Keterangan

ini terjadi karena pada
saat yang sama, otak
menerima informasi
berupa simbol angka
dalam bahasa arab dan
angka simbol-simbol
secara umum
sekaligus, (8) Kegiatan
literasi numerasi pada
masa pandemi bagi
anak usia dini masih
bisa dilakukan salah
satunya dengan
pembelajaran
melibatkan lingkungan
yang tanpa
menghilangkan unsur
bermain namun tetap
mampu memfasilitasi
tumbuh kembang
anak.

Jenni Salminen,
et al/2021

(Development of
Numeracy and
Literacy Skills

Penelitian ini
mengkaji
tentang
pentingnya
keterampilan
dasar literasi

Perbedaannya,
penelitian ini
lebih menitik
beratkan kepada
penyediaan

Penelitian ini mengkaji
dampak langsung dan
tidak langsung dari
lingkungan rumah
tentang literasi
numerasi. Dalam hal

in Early numerasi ini orang tua memiliki
Childhood a peranan penting dalam
Longitudinal pembelajaran tersebut.
Study on the Sebagai contoh
Roles of Home keterampilan anak
Environment dalam menghitung
and Familial benda, produksi
Risk for bilangan, urutan
Reading and bilangan, pengetahuan
Math simbol angka, dan
Difficulties) kosa kata. Dalam
mencapai pendidikan
yang berkualitas,
Lembaga pemerintah
bekerjasama dengan
3 | Lipi Anak sebagai Lingkungan dan | Dalam mencapai
indikator fasilitas yang pendidikan yang
(Ghosh/2021 pembangunan sesuai bagi berkualitas, Lembaga
Foundational bagi suatu anak. karena pemerintah

Literacy and

bangsa.

keterampilan

bekerjasama dengan
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Nama Peneliti
No dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Penelitian
Numeracy in literasi numerasi | filantropi swasta
West Bengal). yang memadai seperti West Bengal
pada usia 0-7 Board of Secondary
tahun sangat Education (WBBSE),
penting karena UNICEF, Bank dunia
lebih dari 85%. | dan Negara melakikan
Child of Educational
Research and Training
lebih dari 200.000
pusat memberikan
pendidikan dasar
kepada anak-anak
prasekolah usia 0-6
tahun bersifat wajib
dan gratis. Pemerintah
memprakarsai
Program Shishu Aloy
tahun 2015 yaitu
sebuah pusat bahan
ajar pusat layanan
perkembangan anak
terpadu dengan misi
membuat anak-anak
siap bersekolah.
4 | Gunarti Dwi Penelitian ini Penelitian ini Dalam penelitian ini
Lestari dkk, terdapat membahas metode yang
(2022) persamaan yaitu | tentang digunakan dalam
dengan judul membahas implementasi penerapan pendidikan
penelitian: tentang pembelajaran kemaritiman
pembelajaran berbasis pembelajaran Anak
(Implementasi berbasis kemaritiman Usia Dini yaitu dengan
pembelajaran kemaritiman dalam penyampaian materi,
Berbasis untuk anak usia | pembelajaran konsultasi, dan
Kemaritiman dini anak usia dini Menyusun RPP. Hal
dalam bagi guru, dan ini disampaikan baik
Pembelajaran disampaikan secara teori maupun
Anak Usia Dini melalui praktik pendampingan
Bagi Guru penyampaian
Kelompok materi dan
Bermain di pendampingan
Kabupaten kepada guru
Lamongan). kelompok
bermain.
Sedangkan
peneliti
mengkaji

tentang bahan
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No

Nama Peneliti
dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Keterangan

ajar
pembelajaran
yang dikemas
melalui
pendidikan
kemaritiman
dengan integrasi
materi merdeka.
Produk yang
disajikan lebih
berupa buku
panduan guru
baik cetak
maupun ebook.

Nuraeni, dkk
(2021). Dengan
judul
penelitiannya:

Penelitian ini
membahas hal
yang sama yaitu
terkait dengan

Peneliti meng-
gabungkan
bahan ajar
pembelajaran

Pelaksanaan
pendidikan
kemaritiman dapat
dilakukan mulai dari

pendidikan literasi numerasi | pendidikan usia dini
(Pentingnya kemaritiman dan jiwa bahari | sampai pendidikan
Pendidikan untuk anak usia | pada materi tinggi. Namun dalam
Maritim Sejak dini. kemaritiman. pelaksanaannya
Dini Era Peneliti banyak kendala karena
Membangun mengkaji sekolah tidak memiliki
Identitas tentang literasi materi dan juklak serta
Indonesia numerasi dan kurangnya tenaga ahli
sebagai Negara jiwa bahari di bidang kemaritiman.
Maritim). sesuai dengan untuk mendukung
capaian proses pembelajaran
pembelajaran bahari di sekolah
pada materi diperlukan materi dan
PAUD juklak yang sesuai
selanjutnya dengan kondisi daerah
dihubungkan dan kebutuhan anak.
dengan materi Selanjutnya para ahli
kemaritiman. tersebut perlu
disesuaikan dengan
kompetensi dan bidang
ilmunya.

6 | Wiwik Penelitian ini Penelitian ini Diketahui bahwa
Sulistian, Dewi | membahas membahas ketika anak-anak
Mustami'ah tentang tentang belum diberi
tahun (2016) kemaritiman Efektivitas pembelajaran dengan
dengan judul untuk anak usia | Modul tema kelautan
penelitian dini. Pembelajaran kemaritiman anakanak

Tematik belum mengenal

Kelautan dan

profesi yang berkaitan
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Nama Peneliti
No dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Penelitian
(Efektivitas Kemaritiman. dengan kelautan
Modul Sedangkan kemaritiman. Saat
Pembelajaran peneliti anak ditanya
Tematik mengkaji citacitanya, mayoritas
Kelautan dan tentang bahan (97,6%) anak
Kemaritiman. ajar menyebutkan cita-cita
Menyimpulkan pembelajaran yang berkaitan dengan
untuk yang dikemas tentara, polisi, guru,
Menumbuhkan melalui pilot, dokter, polisi
Minat pendidikan lalu lintas, pemain
Kebaharian kemaritiman sepak bola, presiden,
pada Anak Usia diintegrasi polisi, ustadz, artis,
Dini di Taman dengan materi dan biarawati.
Kanak-Kanak) merdeka. Sedangkan hanya
Produk yang 2,4% yang berambisi
disajikan lebih angkatan laut, yaitu
berupa buku mereka yang
panduan guru menyatakan ingin
baik cetak bergabung dengan TNI
maupun ebook. | Angkatan Laut.
Setelah anak-anak
mendapat kelas
bertema bahari, terjadi
peningkatan yang
signifikan hingga
22,8% dengan alasan
cita-cita bahari.
Tujuan-tujuan ini
meliputi: TNI
Angkatan Laut
(10,8%) atau 9 anak
dari 83 anak buah,
Kapten 9 anak (10,8%)
dan Kowal 1 anak
(1,2%). Artinya
setelah pembelajaran
anak-anak peka dan
tertarik dengan bidang
kemaritiman dan
profesi yang
berhubungan dengan
kemaritiman.

7 | Nuraeni, | Made | Mengembang- Mereview Mengemukakan bahwa
Sonny kan materi tentang Selama ini sekolah
Gunawan, berupa bahan Internalisasi pendidikan anak usia
(2022). ajar yang sesuai | nilai budaya dini (PAUD) belum

dengan

maritim melalui

memiliki materi dan
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Nama Peneliti

No dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Penelitian
Dalam kebutuhan pendidikan juklak yang disusun
penelitiannya sisiwa dan dapat | untuk dan dilaksanakan
yang berjudul: digunakan oleh | menumbuhkan sesuai dengan kondisi

(Internalization

guru dengan
menginternalisa

kesadaran anak
usia dini.

daerah dan kebutuhan
anak. Adapun untuk

of Maritime sikan budaya meminimalisir
Cultural Values | bahari permasalahan tersebut
Through Indonesia. maka perlu
Education to dikembangkan materi
Grow Early berupa modul yang
Childhood sesuai dengan
Awareness: a kebutuhan anak dan
Review). dapat digunakan oleh
guru sebagai acuan
dalam memberikan
bahan ajar. Khususnya
dalam hal ini modul
yang dikembangkan
ditujukan bagi anak
yang berada di pesisir
Indonesia dengan
menginternalisasikan
budaya bahari
Indonesia. Di
Indonesia pendidikan
kemaritiman dapat
diterapkan pada usia
dini hingga pendidikan
tinggi khususnya,
dalam hal ini yang
menjadi sorotan adalah
pendidikan
kemaritiman untuk
usia dini.

8 | Nuraeni, Penelitian ini Penelitian ini Menyimpulkan bahwa
Sarilah, Gunarti | samasama hanya salah satu upaya
Lestari Dwi dan | membahas membahas pemerintah untuk
Wiwin tentang tentang mencapai tujuan
Yulianingsih pendiidkan pendidikan tersebut adalah
(2022) kemaritiman kemaritiman meningkatkan sektor
dalam untuk anak usia | anak usia dini. pendidikan
penelitiannya dini. Sedangkan kemaritiman.

peneliti Pelaksanaan
(The Important mengkaji pendidikan
of Maritime tentang kemaritiman dapat
Education from pengembangan | dilakukan mulai dari

an Early Age to

bahan ajar

pendidikan usia dini
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No

Nama Peneliti
dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Keterangan

Build
Indonesian
Identity as
Maritime
Country).

literasi numerasi
dan jiwa bahari
pada materi
kemaritiman
untuk anak usia
dini.

sampai pendidikan
tinggi. Namun dalam
pelaksanaannya
banyak kendala karena
sekolah tidak memiliki
materi dan juklak serta
kurangnya tenaga ahli
di bidang kemaritiman.
Berdasarkan kendala
tersebut, diperlukan
solusi praktis karena
harus ada koordinasi di
kementerian agar
program dapat
dilaksanakan dengan
baik. Selain itu, untuk
mendukung proses
pembelajaran bahari di
sekolah diperlukan
materi dan juklak yang
sesuai dengan kondisi
daerah dan kebutuhan
anak

Nurul Asyikin
(2022).

Pengembangan
Buku Cerita
Bergambar
Sebagai Sumber
Belajar Pada
Pembelajaran
Tematik

di MTs Mutiara
Sei Mencirim

Produk yang
dikembangkan
berupa buku
cerita
bergambar, dan
Instrumen yang
digunakan untuk
mengukur
kevalidan buku
cerita bergambar
sebagai sumber
belajar yang
dikembangkan
adalah dengan
lembar validasi
oleh validator
dosen dan guru.
Adapun dalam
mengukur
kepraktisan
buku cerita
bergambar
digunakan
dengan

Bahan ajar
pengembangan
yang digunakan
yaitu 4D yang
meliputi define,
design,
development,

untuk mengukur
keefektifan buku
cerita bergambar
digunakan
instrumen
dengan soal
pretest dan post-
test.

Hasil pengembangan
buku cerita bergambar
sebagai sumber belajar
pada pembelajaran
tematik memenuhi
kriteria valid dengan
hasil (1) Validasi
ahlimedia 94% (2)
Validasi ahli bahasa
80% (3) Validasi ahli
pembelajaran dan
ujicoba guru 80%.
Kepraktisan
berdasarkan angket
respon peserta
didikmendapatkan
skor 97,36% yang
berarti perangkat yang
dikembangankanmemi
liki kualitas yang
sangat praktis.
Keefektifan diperoleh
nilai rata-rata
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angket respon
peserta didik,
serta
menggunakan
pendekatan
ADDIE.

Nama Peneliti
No dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Penelitian
instrumen pretestdan post-test

yaitu 52,72>84,54

Untuk menyusun riset gap, state of the art, dan novelty dari judul disertasi

"Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari pada Materi

Kemaritiman untuk Anak Usia Dini," dapat diuraikan sebagai berikut:

Riset Gap (Kesenjangan)

1. Kurangnya Materi Kemaritiman untuk Anak Usia Dini: Meskipun

literasi numerasi telah menjadi fokus dalam pendidikan anak usia dini,

pengintegrasian materi kemaritiman yang dapat menumbuhkan jiwa bahari

masih sangat minim.

Metode Pengajaran yang Belum Terintegrasi: Banyak bahan ajar yang

ada saat ini masih berfokus pada literasi dan numerasi secara terpisah tanpa

mengintegrasikan konteks kemaritiman.

Pentingnya Penanaman Jiwa Bahari Sejak Dini: Penelitian yang

menekankan pentingnya pengenalan dan penanaman jiwa bahari pada anak

usia dini masih terbatas, padahal ini penting untuk mengembangkan

kecintaan terhadap lingkungan maritim di negara kepulauan seperti

Indonesia.
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State of the Art

1.

Literasi Numerasi pada Anak Usia Dini: Terdapat berbagai metode dan
bahan ajar yang telah dikembangkan untuk meningkatkan literasi dan
numerasi pada anak usia dini, seperti pendekatan berbasis permainan,
teknologi edukasi, dan bahan ajar interaktif.

Pendidikan Kemaritiman: Pendidikan kemaritiman pada umumnya lebih
difokuskan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti sekolah
menengah dan perguruan tinggi. Namun, ada beberapa inisiatif lokal yang
mulai memperkenalkan konsep maritim pada anak-anak.

Intervensi Pendidikan Terintegrasi: Beberapa studi telah mengkaji
integrasi berbagai disiplin ilmu dalam satu bahan ajar, seperti
penggabungan sains dengan literasi atau matematika dengan seni, tetapi
integrasi kemaritiman dengan literasi numerasi khusus untuk anak usia dini

belum banyak diteliti.

Novelty

1.

Integrasi Literasi Numerasi dengan Materi Kemaritiman: Disertasi ini
menawarkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan literasi numerasi
dan jiwa bahari dalam satu bahan ajar, yang belum banyak dieksplorasi
dalam konteks pendidikan anak usia dini.

Pengembangan Jiwa Bahari Sejak Dini: Mengembangkan bahan ajar
yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif (numerasi dan literasi) tetapi
juga pada aspek afektif yaitu jiwa bahari, merupakan kontribusi baru dalam

pendidikan anak usia dini.
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3. Pendekatan Kontekstual dan Tematik: Pendekatan kontekstual dan
tematik dalam pengembangan bahan ajar ini memberikan nilai tambah
dengan membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi anak-anak,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Dengan mengidentifikasi riset gap, state of the art, dan novelty ini, disertasi
tersebut dapat menunjukkan bagaimana penelitian ini mengisi kekosongan dalam
literatur dan menawarkan kontribusi baru yang signifikan dalam bidang pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam konteks kemaritiman.

Konsep jiwa bahari mengacu pada pemahaman, kesadaran, dan kecintaan
terhadap laut serta segala aspek yang terkait dengannya, termasuk ekosistem laut,
budaya maritim, dan pentingnya laut bagi kehidupan manusia. Di Indonesia, yang
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, konsep ini sangat relevan dan
penting. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari konsep jiwa bahari:
Aspek-Aspek Jiwa Bahari

1. Kesadaran Lingkungan Laut:

a. Pemahaman Ekosistem Laut: Mengetahui tentang
keanekaragaman hayati laut, termasuk flora dan fauna laut, serta
hubungan ekosistem yang saling terkait.

b. Kesadaran Pelestarian Laut: Memahami pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan laut, serta tindakan yang dapat diambil
untuk melestarikan ekosistem laut, seperti mengurangi penggunaan
plastik, mendukung praktik penangkapan ikan yang berkelanjutan,

dan partisipasi dalam kegiatan pembersihan pantai.
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2. Budaya dan Tradisi Maritim:

a. Sejarah dan Budaya Maritim: Memahami sejarah maritim dan
budaya pesisir, termasuk cerita rakyat, tradisi, dan praktik lokal yang
berkaitan dengan laut.

b. Peninggalan dan Warisan Maritim: Menghargai warisan maritim,
seperti kapal tradisional (phinisi, jukung, dll.) dan situs bersejarah
maritim.

3. Ekonomi Maritim:

a. Pemanfaatan Sumber Daya Laut: Mengetahui tentang
pemanfaatan sumber daya laut untuk ekonomi, seperti perikanan,
pariwisata bahari, dan industri kelautan lainnya.

b. Pekerjaan dan Profesi Maritim: Mengenali berbagai profesi yang
terkait dengan laut, seperti nelayan, pelaut, ilmuwan kelautan, dan
penyelam profesional.

4. Kedaulatan dan Keamanan Maritim:

a. Kedaulatan Wilayah Laut: Memahami pentingnya kedaulatan laut
dan hak-hak maritim negara, termasuk Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE).

b. Keamanan Maritim: Mengetahui isu-isu keamanan maritim,

seperti penangkapan ikan ilegal, pencemaran laut, dan perompakan.
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Pentingnya Jiwa Bahari dalam Pendidikan Anak Usia Dini

1. Menumbuhkan Rasa Cinta dan Peduli Terhadap Laut: Anak-anak yang
sejak dini dikenalkan dengan konsep jiwa bahari akan lebih mencintai dan
peduli terhadap lingkungan laut, yang dapat mendorong mereka untuk
terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan kelautan di masa depan.

2. Pembelajaran Kontekstual: Menggunakan konteks kemaritiman dalam
pengajaran dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi
anak-anak, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah pesisir.

3. Pengembangan Karakter: Konsep jiwa bahari dapat membantu dalam
pembentukan karakter anak-anak, seperti disiplin, kerja keras, gotong
royong, dan cinta tanah air.

4. Pengenalan Potensi Maritim: Dengan mengenalkan potensi ekonomi dan
budaya maritim sejak dini, anak-anak dapat tumbuh dengan pemahaman
yang lebih baik tentang peluang dan tantangan yang berkaitan dengan laut,
yang bisa mendorong mereka untuk mengejar karir di bidang maritim.

Implementasi dalam Bahan Ajar

1. Konten Interaktif dan Edukatif: Bahan ajar yang mengandung cerita,
permainan, dan aktivitas yang berkaitan dengan laut dapat membantu anak-
anak memahami dan mengapresiasi jiwa bahari dengan cara yang
menyenangkan.

2. Pengalaman Praktis: Kegiatan seperti kunjungan ke pantai, akuarium, atau
museum maritim dapat memberikan pengalaman langsung Yyang

memperkaya pembelajaran.
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3. Kolaborasi dengan Komunitas Lokal: Mengajak nelayan, pelaut, atau ahli
kelautan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan anak-anak.
Dengan demikian, jiwa bahari merupakan konsep yang mencakup berbagai
aspek kehidupan laut dan memiliki relevansi yang kuat dalam pendidikan

anak usia dini, terutama dalam konteks negara maritim seperti Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoretis

a.

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam pengembangan bahan
ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia
dini.

Untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian
yang sejenis dalam pengembangan bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.

Adanya penggunaan buku cerita sebagai bahan ajar diharapkan kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan, baik pembelajaran yang berlangsung di dalam

kelas ataupun pembelajaran yang dilakukan mandiri oleh peserta didik.

1.5.2 Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah guru, orang tua dan
anak dalam memahami materi tentang literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini.

Bagi kepala sekolah, menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kualitas guru

dalam penggunaan dan pengembangan sumber belajar.
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c. Bagi guru, menjadi landasan untuk berinovasi dalam mengembangkan sumber

belajar.

1.6 Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku
panduan guru dan orang tua yang berisikan buku cerita bergambar untuk
mengembangkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini. Adapun buku cerita tersebut memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Buku panduan guru dan orang tua yang disusun meliputi 6 BAB. Yaitu Bab |
Pendahuluan, Bab Il Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini, Bab Il Literasi
numerasi dan Jiwa bahari Pada Anak Usia Dini, Bab IV Buku Cerita Bergambar
Untuk Anak Usia Dini, Bab V Menumbuhkan literasi numerasi melalui
membaca buku cerita bergambar.

2. Buku cerita yang dikembangkan untuk mengenalkan konsep literasi numerasi
pada materi kemaritiman diantaranya adalah: Tema Aku, dengan sub tema
“Aku Anak Pantai”. Selain itu untuk menumbuhkan rasa cinta pada lingkungan
laut, beberapa buku yang dikembangkan diantaranya adalah tema Menjaga
Keindahan Pantai, dengan sub tema Gotong Royong, dan bangga menjadi anak
nelayan. Tema-tema tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh yang
merupakan pengembangan dari tema-tema yang terdapat dalam materi
kemaritiman untuk anak usia dini.

3. Buku cerita yang disusun adalah buku cerita bergambar yang berisikan tentang
bahan ajar pengembangan literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi

kemaritiman untuk anak usia dini. Dalam tahap penyusunan buku cerita tersebut
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meliputi beberapa indikator yang telah disusun berdasarkan Kisi-kisi instrumen
yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi.

. Produk buku cerita berbasis digital yang dikembangkan tentang pengembangan
literasi numerasi anak usia dini berdasarkan tema dan sub tema yang
dikembangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
dengan mengacu pada prinsip pemilihan tema yaitu mulai dari yang terdekat
dengan lingkungan anak.

Buku cerita ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva didukung pula
dengan penggunaan aplikasi lainnya.

Buku cerita ini dapat digunakan dalam rangka mengembangkan literasi
numerasi pada anak khususnya di sentra persiapan dengan metode bercerita.
Materi hasil produk buku cerita ini mencakup literasi numerasi, materi
kemaritiman dan jiwa bahari pada anak usia dini. Dengan beberapa Langkah
yaitu: 1) Membuat mind map untuk menghasilkan ide, kemudian dipilih salah
satu untuk dikembangkan jadi cerita; 2) Mengembangkan tokoh dengan lembar
profil tokoh; 3) Memilih latar cerita; 4) Membuat kerangka plot yaitu dengan
menggunakan catatan ide dan lembar profil karakter untuk membuat alur cerita
Isi buku cerita mencakup beberapa indikator yang disusun berdasarkan

instrumen melalui pemetaan indikator.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pengembangan

Alur pemikiran tentang penelitian, apapun jenis penelitiannya, hendaknya
dimulai dari suatu masalah yang akan diteliti. Peneliti menghadapi banyak kendala
dan permasalahan yang berbeda-beda, kesenjangan inilah yang dihadapi peneliti.
Kesenjangan tersebut muncul dalam bentuk ekspektasi peneliti dan kondisi aktual
yang seringkali lebih rendah dari ekspektasi peneliti. Oleh karena itu, peneliti
mencari teori-teori yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul di
lapangan dengan mencari informasi. Permasalahan dalam bidang ini diatasi dengan
melakukan penelitian, yaitu menemukan kondisi-kondisi yang menimbulkan
permasalahan dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
(research and development), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
membuat produk, mengembangkan produk, dan menguji efektivitas produk.
Penelitian ini pada dasarnya membawa suatu produk baru melalui beberapa tahap
pengembangan dan pengujian untuk menciptakan produk siap pakai yang dapat
digunakan oleh masyarakat luas.

Menurut Richey & Seels, (1994:2) Pengembangan merupakan proses
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Ini mencakup tidak hanya
materi pembelajaran tetapi juga perangkat lunak, materi visual dan audio serta

program atau paket instruksional dari berbagai bagian.
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Adapun Urbach dan Buck dalam Wiranata (2018:17) mendefinisikan
pengembangan pembelajaran sebagai suatu cara sistematis untuk mengidentifikasi,
mengembangkan dan mengevaluasi seperangkat materi dan strategi yang ditujukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan, Gentry yang dalam Prawiradilaga,
(2009) menyatakan bahwa pengembangan adalah suatu pendekatan sistematis
dalam merancang, memproduksi, mengevaluasi, dan melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
pengembangan pembelajaran adalah suatu upaya dengan langkah-langkah yang
sistematis yang dimulai dari mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi,
alat atau bahan pembelajaran, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dengan tujuan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.2 Bahan ajar
2.2.1 Pengertian Bahan ajar

Bahan ajar adalah suatu alat atau materi yang disusun secara sistematis
yang digunakan guru dan anak dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
dan membantu dalam kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Menurut Nasution et al.,
(2017:1.3) menjelaskan bahwa bahan ajar sangat unik dan spesifik. unik, yaitu
materi pendidikan hanya dapat digunakan untuk objek tertentu dalam suatu proses
pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi materi pendidikan dirancang sedemikian
rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dari khalayak tertentu. Pendekatan
penatalaksanaan yang sistematis juga disesuaikan dengan Kkarakteristik mata

pelajaran dan karakteristik anak yang menggunakannya.
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Selaras dengan pendapat Pohan, et all., (2016:34) menjelaskan bahwa
penyusunan bahan ajar harus berdasarkan visi, misi, konteks, konten dan proses dari
informasi yang dituju sehingga dapat memotivasi anak dalam belajar. Sedangkan
Situmorang et al. (2015:67) berpendapat bahwa bahan ajar yang baik harus dapat
mengikuti perkembangan zaman, baik ditinjau dari aspek seni, budaya,
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Jika merujuk pada beberapa pendapat tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar disusun secara sistematis dan memiliki
tujuan berdasarkan visi dan misi yang akan dicapai.

Mayer (2009) mendefinisikan multimedia sebagai “presentasi materi
dengan menggunakan kata-kata sekaligus gambar-gambar yang dimaksud
dengan kata disini adalah materinya disajikan dengan verbal form atau
bentuk verbal sedangkan gambar adalah materinya disajikan dalam
pictorial form atau bentuk gambar, misalnya grafik, foto, peta, animasi
dan video”.

Menyajikan materi dalam kata-kata dan gambar-gambar adalah presentasi
yang bisa memanfaatkan kapasitas manusia sepenuhnya untuk memproses
informasi. Ketika materi disajikan hanya dalam mode verbal, maka telah
mengabaikan kontribusi potensial kapasitas sendiri untuk memproses materi dalam
mode visual. Karena pada dasarnya manusia memiliki dua sistem pemrosesan
informasi, satu untuk materi-materi verbal dan satu untuk materi-materi visual.

Tujuan pembelajaran multimedia yaitu mengingat dan memahami.
Menginagat adalah kemampuan untuk memproduksi atau mengenali materi yang
disampaikan. Tolak ukur bagi keberhasilan mengingat adalah dengan tes retensi.
Jenis tes retensi yang paling umum adalah mengingat kembali misalnya siswa

diminta menuliskan ulang semua yang bisa diingat dari materi yang baru dibaca.

Pengembangan software pembelajaran, penting untuk mengetahui prinsip-prinsip



28

dalam mendesain multibahan ajar. Mayer (2009:59) mengungkapkan terdapat
beberapa prinsip multimedia yaitu:
a. Prinsip Multimedia
Presentasi materi dengan menambahkan ilustrasi pada teks atau
menambahkan animasi pada narasi akan membantu murid lebih memahami
materi/penjelasan yang disajikan.
b. Prinsip Kedekatan Ruang
Menampilkan kata-kata dan gambar terkait secara berdekatan satu sama
lain dalam halaman atau layar bisa menghasilkan pembelajaran lebih baik dari
pada menampilkan mereka secara berjauhan.
c. Prinsip Keterdekatan Waktu
Menampilkan kata-kata dan gambar terkait secara berdekatan satu sama
lain dalam halaman atau layar akan memudahkan siswa dalam memahami
materi, sebaliknya memisahkan kata-kata dan gambar-gambar dalam waktu
panjang bakal mengurangi mutu multibahan ajar.
d. Prinsip Koherensi
Menambahkan kata-kata dan gambar-gambar yang menarik namun
tidak penting terhadap pelajaran kadang bisa menghasilkan pembelajaran dan
pemahaman yang lebih buruk dikalangan siswa. Siswa cenderung dapat belajar
lebih banyak dan lebih dalam jika yang disajikan itu lebih ringkas.
e. Prinsip Modalitas
Saat membuat presentasi multimedia berisi animasi dan kata-kata,

maka cara terbaik menyajikan dengan bentuk narasi dari pada feks on screen.
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f. Prinsip Redudansi
Saat membuat presentasi multimedia yang berisi animasi bernarasi
padat, maka jangan menambahkan teks on screen yang hanya mengulang kata-
kata dari dalam narasi.
g. Prinsip Perbedaan Individu
Presentasi dengan menggunakan multibahan ajar untuk siswa dengan
kemampuan spatial tinggi dan perpengetahuan rendah, dalam menerapkan
prinsip yang relevan dalam desain multimedia.

Sejalan dengan Ruhiat & Djumena (2019:156), menjelaskan bahwa bahan
ajar adalah seperangkat alat atau alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran,
metode, batasan dan jalur mengevaluasi secara sistematis apa yang dirancang dan
menyenangkan untuk mencapai tujuan harapannya, khususnya untuk mencapai
kompetensi atau ketidakmampuan dalam segala hal kompleksitas. Pemahaman ini
menjelaskan bahwa materi pendidikan harus dirancang dan ditulis dengan kaidah
pendidikan karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan mendukung
proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar merupakan suatu proses pembelajaran yang harus dipersiapkan secara matang.
Oleh karena itu, guru harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk
menguasai berbagai bahan ajar, disamping itu bahan ajar merupakan hal yang
penting dalam proses pembelajaran. Setiap komponen harus dipelajari, diteliti, dan
dijadikan sumber daya untuk dikuasai anak. Tanpa bahan ajar maka proses

pembelajaran tidak akan membuahkan hasil.
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Menurut Lukman Daris, (2019:230), kualitas bahan ajar yang
dikembangkan harus memenuhi 3 kriteria yaitu layak/valid, praktis, dan efektif.

a. Aspek Kelayakan/Kevalidan (Validity) yang berarti sesuai dengan ketentuan
seharusnya. Menurut Nieveen kevalidan dinilai dari tiga aspek kevalidan yang
meliputi kevalidan isi, kevalidan bahasa, dan kevalidan media. Kevalidan isi
dilihat dari cakupan materi, keakuratan materi, dan kesesuaian dengan
kompetensi. Kevalidan bahasa meliputi kesesuaian dengan peserta didik,
ketepatan kaidah penulisan, serta kebenaran istilah dan simbol. Kevalidan
tampilan meliputi teknik penyajian dan pendukung penyajian. Indikator aspek
kevalidan dapat tercapai bila koefisien validitas lebih dari 0,60.

b. Aspek Kepraktisan (Practically) yang didasarkan pada kemudahan suatu media
baik dalam mempersiapkan dan menggunakannya oleh anak dan guru
berdasarkan angket respon anak dan guru terhadap media yang dikembangkan.
Indikator aspek kepraktisan dalam penelitian ini dapat tercapai jika diperoleh
nilai respon dengan kriteria minimal ”Baik” dengan rentang nilai 60-80 (Nailil
Faroh, Sukestiyarno, 2014).

c. Aspek Keefektivan (Effectiveness) didasarkan pada ketuntasan hasil belajar
anak. Bahan ajar dikatakan efektif jika terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara sebelum menggunkan media dengan setelah menggunakan
media yang dikembangkan. LKS berbasis hierarki konsep dikatakan efektif jika
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS berbasis hierarki konsep,
anak tuntas secara klasikal dengan presentase > 65% dari jumlah anak yang ada

di kelas tersebut Pendidikan et al., (2018:7).
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang
berkualitas adalah bahan ajar yang memenuhi 3 kriteria yaitu layak/valid, praktis,

dan efektif.

2.2.3 Karakteristik Bahan ajar

Siregar et al., (2022:344) berpendapat bahwa karakteristik bahan ajar
diantaranya adalah (1) mencerminkan pandangan modern terhadap pokok bahasan
dan penyajiannya, (2) menyediakan sumber yang teratur dan progresif, (3)
menyajikan tema yang kaya dan harmonis, (4) menyajikan pengajaran yang
beragam. bahan ajar, metode dan alat, (5) menyajikan latihan dan pelatihan awal,
(6) menyajikan penilaian sumber daya dan dokumentasi perbaikan. Sedangkan
Stewart et al., menjelaskan bahwa buku bergambar untuk anak usia dini memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) buku bergambar memiliki satu penel gambar pada
setiap halaman untuk mendukung cerita. Panel gambar ini dapat merentang
sepanjang dua halaman, (2) buku bergambar memiliki proporsi gambar yang lebih
dominan dari pada teks, teks untuk anak usia dini dapat terdiri atas satu hingga dua
kalimat yang strukturnya mudah dipahami bagi anak, (3) memiliki komposisi dan
penataan warna yang menarik bagi anak usia dini, (4) menampilkan cerita non fiksi
yang menampilkan konsep dan bentuk benda yang dikenali oleh anak usia dini
Stewart et al., (2014).

Kementerian Pendidikan Nasional dalam Arsanti (2018:75) menjelaskan
karakteristik bahan ajar adalah “materinya terakumulasi dari standar keterampilan

dasar atau keterampilan yang termasuk dalam program, dan mudah diserap, mudah
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dipahami, menarik dan mudah dibaca. Karakteristik bahan ajar adalah sebagai

berikut:

a. Pertama, belajar mandiri, khususnya bahan ajar, membantu anak menjadi
kompeten belajar mandiri dengan materi pendidikan yang dikembangkan.
Karena Itu, materi pendidikan harus mempunyai tujuan dan isi yang jelas,
menyediakan materi pembelajaran yang dikelompokkan ke dalam satuan atau
kegiatan lebih spesifik.

b. Ciri-ciri materi belajar mandiri, yaitu seluruh materi pembelajaran dalam satu
kesatuan Keterampilan atau subketerampilan yang dipelajari terkandung dalam
satu bahan ajar penuh.

c. Ciri-ciri materi pendidikan mandiri, yaitu materi pendidikan yang dibuat tanpa
ketergantungan pada materi pendidikan lain atau tanpa perlu menggunakannya.
dengan bahan ajar lainnya.

d. Ciri-ciri bahan pembelajaran adaptif, secara spesifik bahan pembelajaran harus
mempunyai daya adaptif tingkat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang tinggi.

e. Karakteristik dokumentasi yang mudah digunakan, yaitu seluruh instruksi dan
informasi yang disajikan terlihat berguna dan ramah pengguna, termasuk
kenyamanan pengguna dapat merespons dan mengakses sesuai keinginan.

Sejalan dengan hal tersebut, Widodo, et all., (2022:59) mengungkapkan
bahwa karakteristik bahan ajar adalah sebagai berikut:

a. Belajar mandiri, artinya anak dapat mempelajari bahan ajar sendiri karena

mempersiapkan diri untuk tujuan ini.
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b. Cukup jelas, yaitu materi pendidikan sudah cukup jelas karena menggunakan
bahasa yang sederhana, isi yang runtut dan sistematis.

c. Self-paced learning, artinya anak dapat mempelajari materi pendidikan dengan
kecepatan tertentu sesuai kebijaksanaan sendiri tanpa harus menunggu anak lain
menjadi lebih lambat atau merasakan tertinggal dari anak yang lebih cepat.

d. Bersifat mandiri, artinya bahan ajar itu sendiri sudah lengkap sehingga anak
tidak perlu mengandalkan bahan ajar lain kecuali direncanakan memperkaya
dan memperdalam pengetahuan.

e. Bahan pembelajaran yang dipersonalisasi, yaitu bahan ajar yang dirancang
sesuai kemampuan dan karakteristik anak yang mempelajarinya.

f.  Bahan pembelajaran yang fleksibel dan portabel, yaitu bahan ajar yang dapat
dipelajari oleh anak kapanpun, dimanapun, baik diam atau bergerak.

g. Materi pembelajaran yang komunikatif dan interaktif, yaitu materi pendidikan
yang dirancang secara tepat dengan prinsip komunikasi efektif dan mencakup
proses interaktif dengan anak mempelajarinya.

h. Materi multimedia berbasis komputer, khususnya materi pendidikan, dirancang
agar dapat diakses.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan
ajar harus memiliki karakteristik khusus yang disusun secara sistematis, memiliki

prinsip komunikasi dan disesuaikan dengan materi dan kebutuhan anak.
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2.2.4 Jenis Bahan ajar

Jenis bahan ajar terbagi menjadi beberapa kriteria pengelompokan, yaitu
ditinjau berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis antara lain: (a) bahan ajar yang
sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, handouts, LKS dan modul; (b) bahan
ajar yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, misalnya
kliping, koran, film, iklan atau berita. Jika ditinjau dari fungsinya, maka bahan ajar
yang dirancang terdiri atas tiga kelompok yaitu bahan presentasi, bahan referensi,
dan bahan belajar mandiri.

Sementara Sitohang, (2014:24) mengelompokkan jenis bahan ajar
berdasarkan bentuk dalam 7 (tujuh) jenis antara lain: a) bahan ajar cetak dan
duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja, bahan belajar mandiri, bahan belajar
kelompok; b) bahan ajar display yang tidak diproyeksikan, misalnya flipchart,
poster, bahan ajar dan foto; c) bahan ajar audio, misalnya audio discs, audio tapes
dan siaran radio; d) bahan ajar display diam yang diproyeksikan, misalnya slide,
flim strips, dll.

Adapun jenis media digital yang sering digunakan oleh pendidik untuk
membantu mempermudah pembelajaran sehingga menjadi efektif dan efisien selain
youtube diantaranya, yaitu:

a. Kinemaster
Kinemaster merupakan aplikasi pengeditan video berfitur lengkap dan
profesional untuk perangkat Android. Hal ini mendukung banyak lapisan video,
audio, gambar, teks, dan efek dilengkapi dengan macam-macam alat yang

memungkinkan guru membuat video berkualitas tinggi. Kinemaster juga
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banyak dimanfaatkan oleh para youtuber, editor video, bahkan musisi untuk
mengedit dan mengolah video mereka agar lebih menarik. Cara membuat video
pembelajaran dengan aplikasi ini cukup mudah. Tutorial-tutorial bagaimana
membuat video dengan aplikasi Kinemaster juga banyak tersebar di dunia maya.
Hal ini memudahkan Guru Pintar untuk memproduksi video pembelajaran yang
berkualitas dan menarik perhatian anak.

. Thinglink

Thinglink merupakan salah satu media website yang menyediakan
berbagai macam fitur-fitur menarik yang bisa di setting dan digunakan sebagai
bahan ajar secara online. Hampir semua media online yang ada bisa ditautkan
di media ini. Media seperti video, gambar, audio, link seperti youtube, google
form, ideaboardz.com, wordwall.net atau yang lain bisa disematkan dalam
media thinglink ini (Isnaini, 2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru dapat
memberikan materi sekaligus dengan penjelasan melalui video, gambar, suara,
atau lainnya. Selain itu, guru bisa menyematkan link google form atau
wordwall.net sebagai bahan evaluasi ajar untuk anak.

Canva

Canva untuk Pendidikan adalah fitur tambahan untuk pembelajaran
dari Canva, yang interaktif, pembelajaran menyeluruh, dan proses pembelajaran
bisa dilakukan secara virtual. Pada saat di mana mengumpulkan murid di kelas
tidak mungkin dilakukan atau belajar jarak jauh sudah mulai disukai, Canva

untuk Pendidikan bisa membantu memfasilitasi lingkungan belajar yang
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menyamai kelangsungan, akses, dan struktur pendidikan yang membuat
pentingnya sekolah tradisional. Langkah melanjutkan kelas dan pelajaran
online, tanpa dihambat oleh teknologi yang lambat dan ketinggalan zaman
d. Flipbook
Menurut Ruhiat & Djumena (2019:156) salah satu jenis perangkat
lunak open source dimana aplikasi ini dapat mengkonversi file PDF menjadi
buku digital interaktif. Aplikasi ini terdiri dari halaman multimedia yang
digunakan untuk mengintegrasikan hyperlink, video, gambar, suara dan clipcart
objek sehingga mampu membalikkan halaman buku digital seolah-olah sama
seperti membalikkan buku cetak yang sering dilakukan oleh banyak orang pada
umumnya.
e. Prezi
Aplikasi atau software Prezi yang memiliki beberapa persamaan
dengan aplikasi powerpoint maupun google slide ini dapat digunakan untuk
membuat dan mengelola presentasi secara online. Prezi memiliki fitur utama
yang Zooming User Interface (ZUI). Hal ini memungkinkan untuk
memperbesar dan memperkecil tampilan media presentasi secara fleksibel dan
dinamis, juga dapat memilih penampakan tampilan presentasi dengan mode

linear yaitu presentasi yang memiliki karakteristik slide yang berurutan.

2.2.5 Fungsi Bahan ajar
Bahan ajar memiliki fungsi sebagai keterampilan. Bertindak sebagai
pemandu bagi anak yang akan mengarahkan seluruh aktivitasnya di dalam proses

pembelajaran serta sifat keterampilan yang dibutuhkan terpelajar atau mahir., 2)
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Petunjuk bagi staf pengajar yang akan mengarahkan seluruh aktivitasnya diproses
pembelajaran serta sifat keterampilan perlu diajarkan/dilatin kepada anak., 3) Alat
untuk menilai tingkat pencapaian/penguasaan hasil belajar.

2.3 Literasi numerasi

Literasi berasal dari bahasa latin yaitu literatus yang memiliki arti huruf
atau melek huruf dengan kata lain berpendidikan. Selanjutnya Papalia dan
Fledman (20014:24) berpendapat bahwa literasi merupakan kemampuan anak
dalam bidang pengetahuan dan sikap yang mendasari membaca dan menulis,
Literasi juga diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Perkembangan
zaman dan teknologi manusia ditutut untuk memahami dan menguasai secara baik.
hal tersebut dapat mempengaruhi kehidupan sosial budaya manusia yang
diakibatkan oleh keberadaan sekat antar bangsa dalam dunia maya yang hampir
punah. Menurut Ellysa, Aditya Suryawati (2021:99) pada abad 21 literasi tidak
hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, namun dihubungkan
dengan kemampuan berbicara, berhitung serta dalam pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Saat ini literasi juga berkembang sangat pesat sehingga
muncul berbagai macam literasi, diantaranya adalah literasi dasar, literasi digital,
literasi media, literasi perpustakaan dan literasi visual.

Madyawati (2016:198) berpendapat bahwa perkembangan literasi atau
keaksaraan awal adalah salah satu aspek penting bagi perkembangan bahasa anak.
Perkembangan bahasa merupakan keterampilan yang digunakan dalam berbahasa
untuk mengekspresikan dan memaknai suatu kata. Terdapat 4 komponen dalam

perkembangan bahasa diantaranya adalah kemampuan berbicara, kemampuan
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menulis, kemampuan membaca dan kemampuan menyimak (Miller, J. M., &
McKenna, 2016). Berdasarkan penelitian The World Most Literate (WMLN) 2016
menunjukkan bahwa tingkat membaca di Indonesia berada pada urutan ke-60 dari
61 negara yang diteliti. Sedangkan hasil kajian perpustakaan Nasional RI tahun
2016-2019 menunjukkan bahwa indeks minat baca di Indonesia sangat rendah
(Nasional, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi anak Indonesia
diperlukan adanya penanaman budaya literasi agar dapat berkembang menjadi lebih
baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan literasi anak yaitu dengan bercerita.
Bercerita sebagai salah satu dari pembelajaran bahasa yang tidak lepas dari anak
anak. Pada Pendidikan Anak Usia Dini, bercerita dijadikan sebagai kegiatan
pembelajaran sehari-hari atau kegiatan terencana, dilakukan secara spontan atau
berdasarkan minat anak, sesuai dengan rencana pembelajaran atau sebagai media
evaluasi bagi anak dan memperoleh pengalaman atau pengetahuan mengenai hal
yang telah anak dengar dari isi cerita tersebut (Ambarwati, 2018). Bercerita adalah
menceritakan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian
disampaikan secara lisan dengan tujuan berbagi pengalaman dan pengetahuan
kepada orang lain.

Iskandar & Hasbi (2019:46) menegaskan bahwa literasi dan numerasi

merupakan hal yang sangat penting dan perlu diberikan kepada anak usia

dini sebagai dasar yang kuat dalam meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi sejak dini. Mengadopsi beberapa ide dari beberapa ahli
diantaranya Vygotsky, Piaget dan Brunner yang menyatakan bahwa
pentingnya peranan bahasa karena memiliki peranan yang sangat penting.

Bahasa sebagai alat komunikasi yang dapat membantu pembentukan dan

mendorong perkembangan pikiran. Dengan membaca dapat memancing minat baca
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dan menumbuhkan rasa keingintahuan akan membaca sehingga menjadi suatu
budaya dalam kehidupan mendatang.
2.3.1 Konsep Literasi numerasi

Literasi diartikan sebagai keterampilan membaca dan menulis serta
menggunakan bahasa lisan. Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui
berbahasa. Salah satu tujuan dari pengembangan bahasa adalah anak dapat
berkomunikasi dengan baik sehingga dapat menyampaikan suatu ide atau gagasan
dan perasaannya. Perkembangan literasi pada anak usia dini masuk dalam posisi
dasar. Dimulai dari mencoret-coret kertas atau dinding secara random dalam bentuk
huruf atau angka. Niken Eka Priyani (2022:86) menyatakan bahwa literasi numerasi
adalah kemampuan berpikir yang dimiliki setiap individu untuk digunakan dalam
memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari menggunakan alat
prosedur, fakta maupun konsep matematika.

Literasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
anak sehingga menjadi generasi yang unggul, cerdas dan berkarakter. Literasi
berasal dari Bahasa Latin yaitu “Literatus” yang memiliki arti”” earned person” atau
orang yang belajar. Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis
menggunakan sistem bahasa simbol. Membaca dijadikan sebagai suatu kegiatan
yang dilakukan dalam memahami informasi yang disampaikan melalui lambang
bahasa tulis, serta kemampuan dalam mengungkapkan perasaan, ide dan gagasan
melalui lambang bahasa tulis tersebut.

Selain itu literasi memiliki arti sebagai kemampuan anak dalam menulis

dan membaca sesuai dengan kemampuan bahasa anak. Setiap anak memiliki
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kemampuan yang berbeda sehingga dalam proses pengembangan literasi bahasa
pada anak mennggunakan beberapa tahapan dalam mengembangkan literasi pada
anak. Literasi merupakan budaya baca dan tulis berlawanan dengan orasi yaitu
budaya berbicara dan mendengarkan. Selanjutnya Alwasilah et al., (2012:47)
memiliki pendapat yang serupa yaitu mengungkapkan bahwa literasi adalah suatu
kemampuan untuk membaca dan menulis. selain kemampuan membaca dan
menulis literasi juga meliputi kemampuan yang lain diantaranya adalah
kemampuan berbicara, menyimak, dan berpikir sebagai elemen di dalamnya, oleh
karena itu dalam pembelajaran literasi dapat dikatakan suatu kemampuan berpikir
kritis dan sebagai penunjang pembelajaran literasi yang berhubungan dengan
kemampuan problem solving yang dialami oleh anak didik.

Keterampilan literasi numerasi pada anak usia dini yaitu kemampuan
membaca dan menulis juga terkait dengan kemampuan pemecahan masalah dasar
dan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak sebatas
kemampuan berhitung bilangan, namun mencakup cara berpikir aljabar, geometri,
pengukuran, analisis data dan peluang. Fitria et al., (2021:29) menyatakan bahwa
pengetahuan, keterampilan, perilaku serta kecenderungan dibutuhkan setiap orang
dalam menggunakan matematika dalam kondisi dan situasi yang variative. Hal ini
literasi numerasi awal mengacu pada dasar-dasar pemahaman kata dan makna, serta
penalaran matematika yang diperoleh sejak dini.

Fitria et al., (2021:21) menyatakan bahwa literasi dan numerasi awal
merupakan dua kemampuan yang berkembang sejak dini dan menjadi faktor

penting dalam menentukan kesuksesan seseorang dikemudian hari. Kemampuan
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dasar anak diantaranya adalah berpikir kritis, kreatif dan mampu berkolaborasi
dengan baik. kegiatan literasi numerasi dapat dilakukan melalui aktivitas seperti
mengenali suatu benda yang terdapat di lingkungan anak, melihat hubungan antar
pola, simbol dan data, selain itu dapat digunakan sebagai memecahkan suatu
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi
pada anak usia dini diantaranya adalah keterampilan memecahkan masalah, dan
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi awal mengacu pada
dasar-dasar penalaran matematika yang didapat sejak dini.

Hubungan literasi awal dan numerasi awal salah satunya dalam
pembelajaran matematika berhubungan dengan literasi karena terdapat beberapa
istilah, simbol atau lambang, tanda yang digunakan untuk mengkomunikasikan ide
atau gagasan matematis dalam mencari solusi. Selain itu saat anak beraktivitas
secara tidak langsung mereka belajar banyak hal, salah satunya menerjemahkan
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari ke dalam konsep matematika.
Sebagai contoh lagu satu-satu aku sayang ibu. Lagu itu mengajak anak belajar
literasi sekaligus numerasi. Hubungan literasi awal dan numerasi awal dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Hubungan Literasi Awal dan Numerasi Awal

Konten Usia 5 -6 Tahun

Memilah, mengelompokkan, membuat pola, memecahkan
masalah

Membandingkan, urutan (kesatu, kedua dst), membagi material
diantara teman, menghitung, hubungan satu — satu.

Geometri lebih dari sekedar menamai bentuk- bentuk.geometri
Geometri termasuk memahami hubungan spasial, posisi, benda 2 dimensi
dan 3 dimensi

Aljabar

Bilangan
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Memahami atribut benda - benda, Membangun konsep
Pengukuran pengukuran tidak baku, Aplikasi bilangan untuk mengukur,
serias
Mengumpulkan informasi, Mengorganisasi informasi secara
sederhana, bertanya dan menjawab pertanyaan sehubungan
dengan informasi yang dikumpulkan dengan organisasi

Analisis Data
Sumber: (Fitria et al., 2021).

Elemen kecakapan dalam bermatematika diantaranya adalah 1)
komunikasi yaitu proses mengekspresikan ide atau gagasan serta pemahaman
matematis baik secara lisan, tertulis maupun secara visual; 2) hubungan, yaitu
proses menghubungkan konsep, strategi antar konter matematika; 3) penalaran,
yaitu proses membangun pemikiran logis untuk membuktikan sesuatu termasuk
runtutan berpikir; 4) penyajian. Dalam tahap ini merupakan proses menyajikan ide
dan korelasi matematika, menyusun bahan ajar melalui benda nyata maupun
simbol.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kemampuan literasi dan
numerasi diantaranya adalah: 1) mendukung anak dalam kegiatan membaca dan
menulis serta cara berpikir matematis sesuai dengan kebutuhan, selain itu anak
harus terlibat aktif dalam lingkungannya; 2) membantu anak dalam mengenal,
menyimak, mengamati, mengelola, dan menemukan makna dari lingkungan anak
tersebut; 3) memberikan pijakan untuk anak agar dapat belajar memahami, menalar,
mengkorelasikan gagasan yang dimiliki anak serta berpikir secara logika.

Peran guru dalam mengembangkan literasi numerasi diantaranya adalah:
1) membangun atmosfir positif dan kondusif saat anak melaksanakan kegiatan

literasi dan numerasi; 2) mendesain lingkungan belajar yang kaya dengan literasi

numerasi serta ramah anak; 3) mendesain kegiatan literasi numerasi yang
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kontekstual dan bermakna bagi anak; 4) menyediakan kegiatan literasi numerasi
berorientasi pada kebutuhan anak; 5) melaksanakan kegiatan evaluasi terhadap
hasil belajar anak; 6) mampu bersinergi dengan orang tua dan masyarakat dalam
meningkatkan keterampilan literasi numerasi yang menarik dan menyenangkan
bagi anak. Literasi adalah kemampuan menyimak, memahami bahasa lisan,
berkomunikasi melalui media gambar, dan lisan yang dibentuk dari pengalamannya
melalui interaksi dengan lingkungan.

Froese, T., dan Gallagher, (2012:441) interaksi langsung dan real-time
dengan orang lain berpengaruh terhadap perilaku interaktif satu sama lain, sehingga
proses interaksi membentuk organisasi yang mandiri dalam domain dinamika
relasional.

UNESCO menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, memaknai, mencipta, berkomunikasi menggunakan
materi cetak dan tertulis dalam beragam konteks. Usia anak lima tahun pertama
merupakan periode penting kehidupan anak dalam pertumbuhan dan
perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan otak anak berkembang sangat
pesat. Stimulasi otak anak dapat dilakukan dengan cara sederhana salah satunya
adalah memberikan pelukan hangat, sapaaan yang ramah dan santun, sentuhan
lembut, nyanyian dan membacakan buku atau cerita, hal ini merupakan kegiatan
literasi yang dapat dilakukan di rumah bersama anak.

Literasi numerasi awal adalah dua di antaranya keterampilan yang
dikembangkan sejak usia dini dan menjadi faktor penting dalam menentukan

keberhasilan belajar. dalam hal ini anak itu menunjukkan keterampilan dasarnya
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melalui kegiatan berpikir Kritis, kreatif dan kolaboratif. Anak-anak dapat mengenali
dan melihat hubungan antara pola, simbol dan informasi dan dapat
menggunakannya untuk mengatasi masalah intern kehidupan sehari-hari salah satu
kegiatan menumbuhkan budaya literasi adalah dengan membiasakan buku cerita di
rumah. Agar kegiatan ini menyenangkan bagi anak, sepatutnya butuh memilih
buku cerita bergambar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi
umumnya berfokus pada Upaya memperkenalkan aksara dan angka pada anak.
Sebagai simbol Bahasa tulis yang dikemas melalui bermain sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Kebudayaan literasi tak terlepas dari budaya interaksi dengan
keluarga di rumah. Kegiatan ini harus berlangsung dengan cara menyenangkan agar

minat anak tumbuh dan berkembang dengan baik.

2.3.2 Penilaian dalam Literasi Numerasi

Asesmen atau penilaian awal dalam literasi numerasi dapat dilakukan guru
dalam mengetahui keterampilan awal literasi dan numerasi anak. Selanjutnya
menentukan metode, strategi, media dan sumber belajar yang tepat, sehingga hasil
asesmen dapat dijadikan sebagai pijakan untuk menentukan langkah selanjutnya.
Mengembangkan literasi numerasi anak sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
Hal ini merupakan kegiatan yang menantang bagi anak dan disesuaikan dengan
kemampuan anak.

Pemetaan kemampuan numerasi anak dilakukan dalam upaya guru untuk
mengetahui kemampuan awal numerasi anak. Hasil pemetaan digunakan sebagai

pijakan awal guru untuk menentukan strategi, media, sumber belajar dan
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merancang kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan anak terkait pengembangan
kemampuan numerasi. Melakukan pemetaan kemampuan literasi numerasi anak
guru dapat menganalisis dari data dan informasi yang dihimpun melalui
pengamatan secara langsung selama proses belajar, catatan anekdot maupun
dokumentasi (foto/video). Penilaian dapat dilakukan melalaui observasi langsung,
dokumentasi, baik berupa foto atau video, kemudian dianalisis dari kegiatan atau
penilaian awal sampai dengan akhir kegiatan. Selain itu catatan anekdot tidak kalah
penting untuk dilakukan yaitu dengan mencatat setiap peristiwa atau kejadian saat
proses belajar berlangsung.

Tabel 2.2 Penilaian Literasi numerasi

mengetahui
kemampuan awal
numerasi anak

menjadi pijakan untuk
langkah selanjutnya
Pengamatan langsung,
catatan anckdot dan
dokumentasi

Menentukan Strategi, Mengembangkan
Asesmen Awal Media dan Sumber Numerasi Anak Sesuai
Belajar Kebutuhan
Upaya guru untuk Hasil asesmen | Tantangan kegiatan

disesuaikan dengan
kemampuan, tidak
memaksa, dan tetap
memicu rasa ingin tahu
anak.

Sumber: (Fitria et al., 2021).
2.3.3 Kegiatan Literasi numerasi

Salah satu kegiatan literasi numerasi adalah guru harus aktif dan kreatif
dalam menyusun rencana pembelajaran melalui berbagai cara dengan tujuan anak
dapat memahami sesuai dengan kemampuannya. Selain itu guru dan orang tua
bersinergi mendukung anak dalam meningkatkan keterampilan literasi numerasi
sehingga dapat berkembang dengan optimal. anak diajak untuk melakukan kegiatan
yang dikemas melalui bermain terkait dengan pengenalan panjang pendek, yaitu

dengan kegiatan mengukur lantai atau ubin dalam kelas.
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Pemetaan keterampilan literasi numerasi merupakan upaya guru agar
mengetahui keterampilan awal litarasi numerasi anak. Hasil pemetaan tersebut
dapat digunakan sebagai pijakan guru dalam menentukan metode, strategi, media,
sumber belajar dan menyusun kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan anak tentang
literasi numerasi. Dalam kegiatan pemetaan keterampilan literasi numerasi guru
perlu menganalisa dari data dan informasi yang tersimpan melalui observasi yang
dilakukan selama proses belajar. Untuk kelengkapan data dapat dilakukan melalui
catatan anekdot, dokumentasi baik berupa foto maupun video, serta komunikasi
dengan orang tua sangat penting dilakukan untuk melengkapi data dan informasi
tentang keterampilan literasi numerasi selama bersama orang tua.

Beberapa metode atau strategi yang dapat dilakukan dalam menyediakan
kegiatan literasi numerasi untuk anak usia dini diantaranya adalah bercerita,
mendongeng, bermain peran, menyanyi, bermain musik, karyawisata,
bereksperimen, dan melalui bermain dan permainan dengan aturan. Salah satu cara
menumbuhkan keterampilan literasi numerasi pada anak adalah interaksi yang
harmonis, baik dari guru, orang tua dan lingkungan anak. Interaksi ini tentunya
dilakukan dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan bagi anak, interaksi
yang dapat memotivasi anak untuk berpikir kritis dan mampu memecahkan
masalah. Selain itu interakti yang memantik ide anak untuk menumbuhkan
keterampilan literasi numerasi secara individu melalui kegiatan bermain baik di

rumah maupun di sekolah.
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Salah satu kegiatan literasi numerasi adalah dengan membangun
kecakapan literasi dini, yaitu melalui membangun kosa-kata anak melalui kegiatan
berbicara dan bercerita dengan anak baik melalui media maupun non media. Jika
anak tidak pernah mendengar sebuah kata diucapkan, ia akan mengalami kesulitan
untuk mengungkapkannya, dan jika anak sulit mengucapkan, maka ia akan sulit
pula dalam membaca dan menuliskannya.

2.4 Materi Kemaritiman Anak Usia Dini

Menurut Iskandar & Hasbi (2019:3) Pendidikan kemaritiman pada anak
usia dini sesungguhnya merupakan bentuk pendidikan yang pasti melibatkan
komunitas masyarakat yang ada di wilayah laut. Pola pendidikan seperti ini akan
menjadi pendidikan terintegrasi antara pendidikan pada anak usia dini, pendidik
PAUD dan komunitas masyarakat di wilayah laut/pesisir. Pola pendidikan seperti
yang dimaksud pada kenyataannya masih belum ditemukan pada penyelenggaraan
lembaga PAUD, khususnya yang berada di wilayah laut/pesisir. Oleh karena itu,
penanaman karakter budaya maritim perlu dipersiapkan sejak usia dini, baik pada
lingkungan keluarga maupun kelembagaan pendidikan anak usia dini.

Kurniaman (2017) Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa dan
menempati ruang. Materi tidak hanya mencakup segala sesuatu yang dapat dilihat
dan disentuh (seperti air, kayu, dan tanah), tetapi juga segala sesuatu yang tidak
dapat dilihat dan disentuh (seperti udara). Kurniaman (2017:115) menyatakan
bahwa materi bermuatan kemaritiman merupakan upaya pengembangan program
yang terencana untuk menghadirkan suasana proses pembelajaran komunikatif,

interaktif dan menyenangkan dengan tujuan membantu peserta didik dan
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mendayagunakan pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku yang mengacu pada
kebudayaan maritim Ryan et al., (2013:45) berpendapat bahwa tujuan dari
pendidikan kemaritiman ini adalah mewujudkan kepribadian peserta didik baik
sikap, pengetahuan, maupun keterampilan terkait kemaritiman atau kelautan sejak
usia dini dalam rangka penguatan kompetensi peserta didik, serta dapat membekali
guru PAUD/TK dalam mengenal kemampuan anak.

2.4.1 Konsep Materi Kemaritiman Anak Usia Dini

Materi bermuatan bahari merupakan upaya untuk memberikan
pengetahuan dan mengenalkan anak-anak pada kehidupan bahari atau bahari
maritim. Oleh karena itu, materi dengan muatan bahari perlu diberikan kepada anak
sejak dini agar mereka mengetahui jati diri bangsa dan anak memiliki sikap bangga
dan cinta tanah air.

Iskandar & Hasbi (2019:27) menyatakan bahwa pendidikan kemaritiman

adalah sebuah program pembelajaran yang dirancang secara Kkhusus

dengan mengintegrasikan materi anak usia dini bermuatan kemaritiman.

Hal ini merupakan suatu upaya pengembangan program pembelajaran

yang terencana untuk menghadirkan suasana proses pembelajaran yang

inspiratif, komunikatif, interaktif dan menyenangkan untuk membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap dan perilaku yang mengacu
pada kebudayaan maritim.

Sulistiyono (2016:36) berpendapat bahwa pendidikan maritim di sini
adalah pola pikir (pattern of thought), merupakan cara pandang terhadap diri dan
lingkungannya sebagai bangsa dan negara maritim yang akan mempengaruhinya
dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan bertingkah laku (konatif)
Pendidikan maritim bertujuan untuk membangun pola pikir atau cara pandang

terhadap diri dan lingkungan sebagai negara maritim yang dapat mempengaruhi

pikiran, budi pekerti, dan tindakan. Inilah alasan mengapa pendidikan bahari baik
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untuk usia dini. Selain itu, pendidikan maritim bertujuan untuk memperkenalkan
potensi kelautan dan perikanan di pesisir Indonesia kepada generasi muda, sehingga
dapat membangkitkan semangat cinta laut di masyarakat.

Mustapa N.D., (2015:64) menjelaskan bahwa tugas pendidikan
mengenalkan lingkungan bagi anak usia dini adalah menjalin ikatan antara anak
dan alam. Keterkaitan dengan alam pada masa kanak-kanak berdampak signifikan
pada sikap dan perilaku terhadap alam di kemudian hari. Anak bermain di
lingkungan alam dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan terutama
perkembangan motorik kasar, kebugaran motorik, keseimbangan, dan koordinasi
dengan teman sebayanya di lingkungan taman bermain tradisional.

Nuraeni et al., (2022) Pendidikan kemaritiman dapat dimulai dari
mengenalkan jati diri dan bagaimana berkehidupan sebagai bangsa maritim.
Dengan mengenal jati diri bangsanya, anak anak akan tumbuh dengan semangat
kebangsaan dan nilai—nilai kemaritiman yang tinggi. Peran pendidikan dalam
menanamkan jiwa kemaritiman adalah dengan memasukkan muatan kemaritiman
dalam materi semua jenjang, khususnya di Lembaga PAUD yang merupakan dasar
bagi pendidikan.

Nuraeni et al., (2022) menjelaskan bahwa tujuan materi bermuatan
kemaritiman untuk anak usia dini, di antaranya:

1. Mengenalkan jati diri bangsa Indonesia sebagai bangsa maritim.
2. Memberikan pengetahuan awal pada anak tentang kehidupan maritim dalam

berbagai konteks dan memberikan inspirasi tentang potensi,
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3. Membangun kesadaran akan konsep dan pemahaman yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak

4. Mengembangkan program belajar yang memberikan berbagai pengalaman
belajar tentang kemaritiman.

5. Mengembangkan sikap bangga dan cinta terhadap tanah air.

Poros Maritim Dunia (PMD) merupakan konsep yang disampaikan oleh
Presiden Jokowi pada KTT Asia Timur di Naypyidaw, Myanmar pada 13
November 2014. Presiden Jokowi menyampaikan konsep sektor maritim yang
disebut Poros Maritim Dunia (PMD). PMD ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris sebagai Global Maritime Nexus (GMN). Menurut Presiden Jokowi dalam
Yani & Montratama (2018:25) mengungkapkan bahwa pembangunan sektor
maritim menjadi fokus Indonesia pada abad ke-21 dan Menyoroti lima (lima) pilar
utama Poros Maritim Dunia (PMD) diantaranya adalah 1) budaya maritim;
membangun kembali poros maritim melalui pariwisata maritim; 2) ekonomi
maritim yaitu mengelola sekaligus melestarikan sumber daya bangsa maritim; 3)
konektivitas maritim yang memprioritaskan pembangunan infrastruktur maritim
sebagai sarana dan prasarana perhubungan dan pariwisata laut/maritim; 4)
diplomasi maritim yaitu dengan mengoptimalisasi soft power dalam menangani
ancaman regional dan peningkatan Kerjasama bilateral dan multilateral dalam
bidang maritim; 5) keamanan maritim yang mempersiapkan hard power untuk
memperkuat ketahanan maritim Indonesia dalam upaya keamanan wilayah

Indonesia.



o1

Sejalan dengan PMD tersebut yang merupakan konsep sektor maritim,
terdapat beberapa pilar yang masih menjadi polemik salah satunya adalah
membangun kembali poros maritim melalui pariwisata maritim. yaitu membangun
Kembali budaya maritim Indonesia dengan mendefinisikannya Kembali identitas
Indonesia sebagai negara maritim.

Saputra et al., (2016:112); Kadarisman (2017:106) dan Nurhasanah et al.,
(2015:89) berpendapat bahwa isu kemaritiman dalam pembelajaran khususnya
pengembangan literasi numerasi pada materi kemaritiman diantaranya adalah isu
mengenai lingkungan laut, serta isu transportasi laut. Sarkity, D., & Fernando
(2021:69) berpendapat bahwa buku cerita yang akan dikembangkan bertujuan agar
dapat di akses oleh semua kalangan, dan dalam bentuk buku cetak dengan tujuan
memudahkan guru dan anak-anak dalam belajar, mengingat banyaknya wilayah
di Banten dengan jaringan kurang memadai serta kondisi perekonomian yang
menyebabkan tidak meratanya anak yang memiliki smartphone ataupun laptop

Pengembangan materi kemaritiman dapat dilakukan dengan Langkah-
langkah sebagai berikut, yaitu:

1. Membuat pertimbangan dan analisis kebutuhan Pengembangan bermuatan
kemaritiman pada satuan PAUD didasarkan pada kesadaran dan kebutuhan para
pendidik PAUD tentang karakteristik sesuai dengan kondisi wilayahnya. Atas
dasar ini, pelaksanaan materi bermuatan kemaritiman bukanlah muatan materi
yang dipaksakan dari pemerintah baik pusat maupun daerah setempat.

Pengelola dan pendidik PAUD harus mempertimbangkan berbagai faktor
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seperti kondisi wilayah, budaya masyarakat dan visi serta misi Yayasan dan
Lembaga PAUD mereka masing-masing.
Memasukkan muatan pembelajaran kemaritiman pada materi PAUD Pengelola
dan pendidik PAUD pada tahap ini mengintegrasikan muatan materi
kemaritiman kedalam materi PAUD yang akan menjadi acuan Lembaga dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Menjabarkan konten materi bermuatan kemaritiman dalam perencanaan
pembelajaran. Pada tahap ini merupakan Langkah operasional dalam
mengembangkan materi bermuatan kemaritiman di satuan PAUD. dalam hal ini
pengelola dan pendidik PAUD dapat mengintegrasikan pendidikan
kemaritiman dalam materi pembelajaran. Beberapa hal yang harus diperhatikan
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan tema kemaritiman
Tema kemaritiman dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pengembangan tema vyaitu, kesederhanaan, ketertarikan anak, dan
keinsidentalan. Pengembangan tema kemaritiman selanjutnya dimasukan
kedalam program semester, mingguan dan harian.
b. Adaptasi muatan pembelajaran dan kompetensi
Dalam hal ini muatan kemaritiman dalam materi merupakan proses
penyesuaian isi indikator kompetensi dasar yang diberi muatan
kemaritiman. Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola dan pendidik PAUD
dalam rangka mencari dan menemukan tingkat pencapaian perkembangan

anak sesuai dengan permendikbud nomor 137 tahun 2014 dan indikator-
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indikator perkembangan yang terdapat dalam Permendikbud nomor 146
tahun 2014 diintegrasikan dengan muatan kemaritiman. Keputusan kepala
BSKAP No0.008/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran
pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah, pada materi merdeka. memuat capaian pembelajaran untuk
semua jenjang dan mata pelajaran dalam Materi Merdeka.

Pengelolaan sarana dan prasarana muatan kemaritiman

Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar melalui bermain berbasis kemaritiman
dengan memanfaaatkan benda-benda atau alat yang memiliki unsur
kemaritiman seperti kulit kerang, pasir laut, alat transportasi laut, video,
buku cerita tentang kemaritiman.

. Penyusunan RPPM bermuatan kemaritiman.

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan dengan
tema kemaritiman dirancang dengan kegiatan yang sudah diindentifikasi
bedasarkan tema dan sub tema, pemetaan kompetensi dasar dan indikator
yang akan dicapai dalam satu minggu. Muatan materi yang akan dibangun
untuk anak serta sejumlah kegiatan main sesuai dengan tema dan indikator
yang sudah dirumuskan.

Penyusunan RPPH bermuatan kemaritiman.

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH disusun
berdasarkan RPPM, penulisan RPPH disesuaikan dengan bahan ajar yang
digunakan atau dipiih serta disesuaikan dengantujuan dan kegiatan main

yang akan dilakukan.
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Tabel 2.4 Pengembangan Tema Materi Kemaritiman

Tema

Sub Tema

Indikator

Aku
Generasi
Bahari

Aku anak
Pantai

Kemampuan mengucapkan salam

Mampu memperkenalkan diri dengan baik
Mengenali jenis pekerjaan di wilayah Pantai.
Mengetahui tempat pelelangan ikan
Mengetahui jenis-jenis ikan.

Menjaga kebersihan dan keindahan Pantai
Ikut bergotong royong.

Aku suka
makan ikan

Aku
bangga
menjadi
anak
nelayan
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Kemampuan mengucapkan salam

Mampu memperkenalkan diri dengan baik
Mampu bercerita sederhana tentang keluarga
Mampu mengenali pekerjaan orang tua dan
Masyarakat

Mampu membedakan pekerjaan antara nelayan
dengan petani yang bekerja budidaya ikan
Mampu membedakan jenis ikan laut dan ikan
kolam atau tambak.

Memahami manfaat mengkonsumsi makan ikan
bagi Kesehatan tubuh dan otak.

Kemampuan mengucapkan salam

Mampu memperkenalkan diri dengan baik
Mengenali pekerjaan orang tua dan masyarakat
sefr.

Memahami makna hidup rukun

Memahami perilaku gotong royong dan saling
membantu dengan orang lain.

Mengenal peralatan atau perlengkapan nelayan.
Mengenal arti Kerjasama

. Mengetahui manfaat ikan bagi Kesehatan
. Dan memiliki rasa bangga menjadi anak nelayan
. Menanamkan tingkat Syukur pada anak.

Menjaga
keindahan
Pantai

Gotong
royong

Kemampuan mengucapkan salam

Mampu memperkenalkan diri dengan baik
Mampu menyebutkan nama dan anggota
keluarga

Memiliki rasa nyaman tinggal di rumah dan
lingkungannya

Mengenali lingkungan yang bersih dan asri
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Tema Sub Tema Indikator

8. Berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong
9. Bersama

10. Mengenali jenis tempat sampah

11. Mengenali jenis-jenis sampah

12. Membuang sampah pada tempatnya

13. Mengajak teman untuk menjaga lingkungan.

Sumber: (Iskandar & Hasbi, 2019).

2.3.2 Kegiatan Materi Kemaritiman Anak Usia Dini
Proses pelaksanaan mengikuti alur skenario yang ada dalam RPPH.
Adapun skenario pelaksanaan kegiatan pembelajaran (bermain) dapat mengikuti
Langkah atau tahapan pelaksanaan sebagai berikut:
1. Tahap penataan lingkungan main
Pada tahap ini pendidik atau pengelola PAUD memilih ragam main
dan alat main yang bermuatan pendidikan kemaritiman sesuai dengan
rancangan dalam RPPH berdasarkan ragam main dan alat main yang dipilih.
Guru berupaya menata lingkungan main dan alat main yang menarik, aman, dan
menantang bagi anak. Penataan main minimal menyediakan lima ragam main
dan memenuhi tiga jenis dalam setiap ragam main.
2. Tahap pijakan sebelum main
Beberapa hal yang harus dilakukan oleh pendidikan atau pengelola
PAUD diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Mengucapkan salam dan mengajak anak berdoa
b. Mengajak anak berdiskusi tentang hari, tangga dan tema dan konten

kemaritiman
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c. Menyampaikan kegiatan main yang akan dilakukan anak
d. Menunjukkan alat main yang akan digunakan
e. Bersama anak menyepakati aturan dalam bermain.
3. Tahap pijakan setelah main
a. Pendidik menanyakan perasaan anak setelah bermain
b. Pendidik mengajak setiap anak menceritakan Kembali kegiatan main yang
telah dilakukan.
c. Pendiidk melakukan penguatan terhadap materi yang telah dibahas
d. Pendidik memberikan apresiasi kepada semua anak
e. Pendidik menyampaikan harapan kepada anak untuk pertemuan selanjutnya

f. pendidik menginformasikan tentang kegiatan yang akan datang.

2.5 Jiwa bahari Pada Anak Usia Dini
2.5.1 Pengertian Jiwa

Jiwa adalah sesuatu yang supernatural yang tidak mampu dilakukan oleh
manusia. Jiwa tidak dapat dilihat secara langsung, namun dapat dirasakan,
merasakan kehadirannya melalui petunjuk Allah dan dapat dipelajari dari Al-Qur'an
dan sunnah. Konsep jiwa menurut Sina, Ibnu dan Aristoteles, memiliki pandangan
yang berbeda tentang konsep tersebut. Ibnu Sina memaknai jiwa sebagai rahasia
kehidupan dalam tubuh. Dimana tubuh merupakan tempat melekatnya jiwa selama
hidup. Sedangkan Aristoteles memaknai jiwa manusia jika dilihat dari sisi ruang
maka keberadaan jiwa tidak bisa hidup terpisah dari badan. Jika badan sudah mati

maka jiwa pun akan ikut mati.
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Istilah jiwa berasal dari Bahasa Arab yaitu Nafs, dalam terjemahan Bahasa
Inggris yaitu Soul/spirit. Jiwa yang ada di dalam tubuh seperti halnya menjadi
tujuan dalam hidup. Jiwa bisa diketahui dengan sesuatu yang dipikirkan dengan
akal, maka tidak mungkin dadan bisa mengerjakan tanpa hadirnya jiwa. Disebut
jiwa karena sematamata dari aspek keberadaannya sebagai sesuatu yang aktif dalam
fisik seseorang Ketika melakukan suatu tindakan. Jiwa merupakan kesempurnaan
awal, penjelasannya jiwa merupakan kesempurnaan awal bagi tubuh. Dikatakan
jiwa apabila perilaku aktual di dalam tubuh dengan perilaku sesuai (Sina, lbnu
1952).

Aristoteles menjelaskan pengertian jiwa adalah inti dari tubuh, makhluk
hidup tanpa jiwa maka dia tidak akan bisa menjalankan kehidupannya secara
optimal dan jiwa hanya dapat dilihat dari sisi-sisi yang berbeda tidak menyatu
dengan tubuh. Sina, Ibnu dan Aristoteles mendefinisikannya jiwa merupakan awal
bagi tubuh secara alami, maka yang dimaksudkan adalah potret bagi fisik alami dan
prinsip perbuatanya yang dinamis.

Sina, Ibnu (1952:52) membagi fakultas jiwa menjadi tiga bagian, yaitu
jiwa nabati, jiwa hewani dan jiwa insani. Jiwa nabati yaitu kesempurnaan utama
bagi fisik alami mekanik dari aspek reproduksi, pertumbuhan dan makan. jiwa
hewani yaitu kesempurnaan bagi fisik mekanik dari aspek persepsi terhadap yang
bergerak dengan sendirinya. Adapun jiwa insani merupakan kesempurnaan utama
bagi fisik alami mekanik dari aspek melakukan aktivitas-aktivitas yang ada atas
pilihan menurut pertimbangan dan kesimpulan menurut pikiran, serta dari aspek

persepsi terhadap hal-hal universal. Jiwa nabati memiliki tiga fakultas, pertama
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daya makan (al-quwwah al-ghadziyah) daya tumbuh dan daya reproduksi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jiwa merupakan subsatansi dan bentuk. Jiwa
memiliki hubungan erat dengan badan karena jiwa kesempurnaan awal bagi badan

yang menjadikan jiwa manusia menjadi nyata.

2.5.2 Pengertian Bahari
Motik (2010:33) menyatakan bahwa bahari berasal dari bahasa

Arab/Afrika yaitu bahar yang artinya manusia laut atau manusia yang beraktivitas

di laut (Motik, 2010). Terdapat tiga penyebutan yang menggambarkan tentang laut

yaitu Bahari, maritim, dan lautan, masing-masing memiliki makna:

1. Kelautan adalah kumpulan air asin (dalam jumlah yang luas) yang membagi
daratan atas benua terkait dengan yang berhubungan dengan laut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kelautan memiliki arti bahwa hal yang
berhubungan dengan kegiatan di wilayah laut mencakup permukaan laut, kolam
air, dasar laut dan tanah dibawahnya.

2. Maritim menurut KBBI adalah sesuatu yang berhubungan dengan laut.

3. Kemaritiman adalah bagian dari kegiatan di laut yang mengacu pelayaran atau
pengangkutan laut, perdagangan, navigasi, keselamatan pelayaran, kapal dan
wisata laut.

4. Kebaharian adalah orang-orang dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
laut dan kelautan. Dalam hal ini orang-orang yang bekerja di laut atau pelayaran
disebut dengan pelaut.

Adapun maritim berasal dari bahasa Latin, mare yaitu laut. Saat diserap ke

dalam Bahasa Inggris menjadi mere yang artinya berlayar sambil berdagang. Jika
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dmengacu pada terminologi, pengertian bahari dan maritim memiliki makna yang
berbeda. Menurut Bona Beding (2013:87) maritim lebih mencerminkan pada
aktifitas perlayaran dan perdagangan, sedangkan bahari merupakan eksistensi dari
laut itu sendiri, yaitu sesuatu konsep budaya.

Dapat disimpulkan bahwa bahari lebih kepada pelaku atau orang-orang
yang beraktivitas di laut atau kehidupan masyarakat yang memiliki profesi sebagai
pelaut dan memenuhi kebutuhan hidupnya dengan beraktivitas di laut. Berdasarkan
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis pendidikan bahari
melalui internalisasi budaya bahari dengan kearifan lokal secara tidak langsung
dapat meningkatkan nilai religi dan nilai kepemimpinan, kejujuran, Kkreativitas,
tanggung jawab, kedisiplinan, cinta laut, menjaga laut, dan melestarikan.
lingkungan laut.

Chabanet et al., (2018:89) berpendapat bahwa salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan potensi bahari di Indonesia adalah dengan
meningkatkan sektor pendidikan sebagai wadah pengembangan potensi peserta
didik khususnya pada pendidikan anak usia dini melalui pengembangan materi
berbasis kearifan lokal sesuai tempat tinggal peserta didik. Urusan kelautan; (1)
kegiatan ekowisata bahari; (2) kegiatan pengasuhan; (3) hari hiburan keluarga; dan
(4) kegiatan seni pertunjukan dari dan oleh anak. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan memanfaatkan alam yang dibalut dengan kearifan budaya lokal
sangat baik dalam meningkatkan pemahaman kebutuhan anak, MacQuarrie,
Nugent & Warden. Selain itu, pembelajaran menggunakan lingkungan alam

dianggap sebagai proses belajar dan bermain yang sangat sesuai dengan kebutuhan
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anak usia dini. Melalui kegiatan indoor dan outdoor; (1) menumbuhkan kecintaan
anak terhadap wilayah kepulauan yang meliputi potensi hayati, geografi, sosial
budaya, profesi dan transportasi; (2) menumbuhkan rasa memiliki, menghargai
pada anak tentang lingkungan nusantara yang meliputi potensi hayati, geografi,
sosial budaya, profesi dan transportasi; dan (3) mengenalkan anak pada pengelolaan
lingkungan hidup wilayah kepulauannya yang meliputi potensi hayati, geografi,

sosial budaya, profesi dan transportasi.

2.5.3 Anak Usia Dini

Anak adalah anugrah dari Allah SWT, yang dititpkan kepada untuk
dibimbing, dilatih, dididik dan diajarkan hal-hal yang baik. anak lahir dengan
membawa berbagai potensi yang harus dikembangkan dengan maksimal. Anak usia
dini sebagai individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan
bukan anak yang pasif melainkan aktif dalam proses tumbuh kembangnya Nuryati
(2017:284). Selanjutnya Egan, (2012:34); Hapidin et al., (2022:69); N. Nuraeni &
Gunawan, (2022:24); S. Nuraeni et al., (2022); Sulistiani & Mustami’ah, 2017;
Wood, (2013:208) berpendapat bahwa anak usia dini merupakan priode awal yang
paling fundamental sepanjang pertumbuhan serta perkembangannya. Suryana
(2017:23) berpendapat bahwa periode ini dapat mempengaruhi pembelajaran dan
prestasi mereka pada kehidupan selanjutnya. Salah satu periode yang menjadi
penciri masa usia dini adalah periode keemasan yaitu masa keemasan anak tidak
dapat diulang kembali pada masa berikutnya.

Selanjutnya Egan (2012) berpendapat bahwa anak belajar melalui

pengalamannya sehingga mereka lebih memahami tantangan yang mereka hadapi
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dan dapat membantu meningkatkan motivasi belajarnya. Selanjutnya Gullo,
(2005:67) menambahkan bahwa anak tidak akan berkembang dengan baik jika anak
terisolasi dan tidak mendapatkan pengetahuan atau memperoleh sedikit informasi
atau keterampilan tertentu tanpa mempelajari hal-hal lain dalam kerangka
kontekstual. Begitu pula dengan Asmawati (2017) berpendapat bahwa anak usia
dini memerlukan pendidikan sejak dini untuk menstimulasi berbagai potensi-
potensi yang dimilikinya.

PAUD adalah pijakan pertama anak di dunia pendidikan dan titik awal
perjalanannya dalam berkembang dan berperan di komunitas, negara, dan dunia.
Sebagai pijakan pertama, pengalaman anak di PAUD sangatlah penting. Aditomo,
(2022:76) berpendapat bahwa apabila pengalaman belajar yang mereka alami di
PAUD menyenangkan dan bermakna, maka akan terbangun rasa positif terhadap
belajar yang menjadi bekal mereka dalam melanjutkan jenjang pendidikan
berikutnya. Kualitas layanan yang diterimanya juga menentukan apakah
pengalaman tersebut berhasil mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini
yang merupakan kesempatan yang tak dapat Kembali. Jadi dapat disimpulkan
bahwa jiwa bahari pada anak usia dini adalah seorang individu yang sedang
menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki aktifitas sehari-

harinya di laut atau pesisir pantai.

2.5.4 Konsep Jiwa bahari Pada Anak Usia Dini
Pendidikan kemaritiman dapat membentuk perilaku dan tata cara manusia
sebagai masyarakat yang memiliki kecintaan terhadap laut dan pemanfaatan seluruh

potensi kekayaan maritim yang ada di dalam, di atas, dan di laut untuk memenuhi



62

kebutuhan hidup dan perekonomian masyarakat. negara sekarang dan di masa
depan. Di Indonesia, pendidikan kemaritiman dapat dilaksanakan mulai dari
pendidikan usia dini hingga pendidikan tinggi. Terutama dalam hal ini yang
menjadi sorotan adalah pendidikan kemaritiman untuk usia dini.

Asrini (2019:86) berpendapat bahwa materi kemaritiman adalah program
materi berbasis sejarah bahari, nilai budaya bahari, dan potensi bahari untuk
meningkatkan cinta tanah air dan semangat bela negara yang berkarakter bahari.
Indrawanto (2013:16) menyatakan pentingnya pendidikan kemaritiman dalam
pembangunan nasional Indonesia adalah untuk mencapai kemakmuran sebagai
negara Maritim. Pendidikan kemaritiman bertujuan untuk membangun pola pikir
atau cara pandang terhadap diri dan lingkungan sebagai negara maritim yang dapat
mempengaruhi pemikiran, perilaku, dan tindakan. Syarah, et al., (2019:500-511).
Mengartikan pendidikan usia dini dalam hal ini adalah pendidikan sebelum sekolah
dasar, yaitu upaya pembinaan bagi bayi baru lahir sampai dengan usia 6 tahun untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani dari jalur formal,
informal dan non formal. Selain itu, pada usia 0-6 tahun, Selain itu, informasi yang
diperoleh anak dalam proses pembelajaran secara tidak langsung dapat
menumbuhkan pemahamannya terhadap sesuatu, Sunawan et al., (2019:22).
Pemahaman anak merupakan hasil representasi kognitif dan konsepsi anak.
Pernyataan ini diperkuat oleh Garcia, et al., dalam Santrock (2011) menyatakan
bahwa anak dapat belajar bagaimana menemukan dan mengkonstruksi tentang
sesuatu yang dipelajarinya. Levin-Zamir & Baron, (2020:33) Salah satu cara yang

dapat digunakan untuk membantu anak usia dini dalam memahami materi
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pembelajaran adalah dengan meningkatkan pengenalan diri visual anak. Dalam hal
ini, guru dapat memberikan mainan yang dapat digunakan untuk mengenalkan
metode maritim.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam program pengembangan
pendidikan kemaritiman harus menempatkan ciri khas maritim dan budaya bahari
dalam proses pembelajaran. Kedepannya, diharapkan Kkegiatan ini dapat
membangun karakter bangsa Indonesia yang baik khususnya tentang kearifan lokal.
Pembahasan penelitian ini hendak menjelaskan peran pendidikan usia dini dengan
menggunakan materi yang dibangun berdasarkan kondisi daerah dan kebutuhan
anak untuk mengoptimalkan potensi bahari.

Indrawanto, (2013:16) berpendapat bahwa pendidikan kemaritiman
merupakan upaya mengubah sikap, membangun perilaku, pengendalian diri, dan
membangun keterampilan mengelola sumber daya laut. Selain itu, menurut
Sahriana et al., (2020), pendidikan bahari merupakan upaya untuk memberikan
pengetahuan dan mengenalkan biota laut kepada anak-anak. Pendidikan
kemaritiman untuk usia dini dapat dianggap sebagai solusi untuk peningkatan
sumber daya manusia di masa depan, khususnya dalam mengelola sumber daya
kelautan di Indonesia. sumber. Perhatikan untuk itu, diperlukan solusi praktis
berupa koordinasi yang baik di kementerian untuk membangun program yang telah
dikembangkan. Selain itu Nurisshobakh et al., (2018:3) berpendapat bahwa untuk
mendukung proses pembelajaran kemaritiman, materi dan juklak perlu dilakukan
sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan anak, penggunaan para ahli perlu

disesuaikan dengan bidang keilmuan. Asrini (2019:11) menyatakan bahwa
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pendidikan kelautan harus disesuaikan dengan materi yang berbasis pada
pengetahuan sejarah maritim, nilai budaya maritim, dan potensi maritim untuk
meningkatkan cinta tanah air dan semangat bela negara berkarakter Maritim
Pentingnya pendidikan kemaritiman dalam pembangunan nasional Indonesia
adalah untuk mencapai kemakmuran dan keberhasilan sebagai negara maritim.
Baylon, AM, & Santos (2011:34-43) menyatakan bahwa pendidikan kemaritiman
harus didukung dengan fasilitas, rancangan materi dan metode pembelajaran yang
mumpuni untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan kompeten.

Penyelenggaraan pendidikan bahari di setiap satuan atau lembaga
pendidikan anak usia dini menggunakan pendekatan integrasi yang beragam dan
harmonis. Sedangkan proses integrasi pendidikan kemaritiman dilakukan dengan
menyatukan dan mentransplantasikan konteks dan isi pendidikan maritim (mulai
dari tujuan, materi, kegiatan, dan penilaian) dan dilakukan baik pada tahap
persiapan atau perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Sehingga
pendekatan diversifikasi dan integrasi pendidikan kemaritiman pada satuan atau
lembaga pendidikan anak usia dini akan dilaksanakan secara menyeluruh.

Materi kemaritiman dalam hal ini disusun dengan mengusung nilai-nilai
agama dan nilai-nilai karakter yang dikembangkan, antara lain; kepemimpinan
jujur, kreativitas, jiwa tanggung jawab, disiplin, cinta laut, menjaga laut dan
melestarikan lingkungan laut. Penerapan menyenangkan, Kkreatif, partisipatif.
Bahan ajar pembelajarannya menggunakan kelompok, realisasi kegiatannya dalam

satu hari anak akan bermain yang berisi berbagai kegiatan.
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Nurisshobakh & Prameswari, (2018:42) berpendapat bahwa program
khusus sebagai program unggulan satuan PAUD maritim ini berupa; (1)
mengoptimalkan bahan dan alat yang ada di lingkungan pesisir laut sebagai media
bahan alam utama; (2) pengenalan dan penanaman pendidikan bahari sejak dini,
antara lain pengenalan pendidikan bahari sejak dini, termasuk pengenalan seni dan
budaya bahari; (3) pengenalan kearifan lokal terkait lingkungan laut; (4)
pengembangan bakat dan minat anak berkaitan dengan urusan kelautan; (5)
kegiatan ekowisata bahari; (6) kegiatan pengasuhan; (7) hari hiburan keluarga; dan
(8) kegiatan seni pertunjukan dari dan oleh anak. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan memanfaatkan alam yang dibalut dengan kearifan budaya lokal

sangat baik dalam meningkatkan pemahaman kebutuhan anak.

2.5.5 Penilaian Jiwa Bahari Pada Anak Usia Dini

Penilaian dapat dilakukan melalaui observasi langsung, dokumentasi, baik
berupa foto atau video, kemudian dianalisis dari kegiatan atau penilaian awal
sampai dengan akhir kegiatan. Selain itu catatan anekdot tidak kalah penting untuk
dilakukan yaitu dengan mencatat setiap peristiwa atau kejadian saat proses belajar
berlangsung.
2.5.6 Kegiatan Jiwa Bahari Pada Anak Usia Dini

Pembelajaran menggunakan lingkungan alam dianggap sebagai proses
belajar dan bermain yang sangat sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Strategi
pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan Anak Usia Dini Nusantara ini
adalah sebagai berikut: (1) mengajak anak mengenal lingkungan nusantara lebih

cermat yang meliputi potensi hayati, geografi, sosial budaya, profesi dan
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transportasi. Melalui kegiatan indoor dan outdoor; (2) menumbuhkan kecintaan
anak terhadap wilayah kepulauan yang meliputi potensi hayati, geografi, sosial
budaya, profesi dan transportasi; (3) menumbuhkan rasa memiliki, menghargai
pada anak tentang lingkungan nusantara yang meliputi potensi hayati, geografi,
sosial budaya, profesi dan transportasi; dan (4) mengenalkan anak pada pengelolaan
lingkungan hidup wilayah kepulauannya yang meliputi potensi hayati, geografi,
sosial budaya, profesi dan transportasi.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis
pendidikan bahari melalui internalisasi budaya bahari dengan kearifan lokal secara
tidak langsung dapat meningkatkan nilai religi dan nilai kepemimpinan, kejujuran,
kreativitas, tanggung jawab, kedisiplinan, cinta laut, menjaga laut, dan
melestarikan. lingkungan laut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan potensi bahari di Indonesia adalah dengan meningkatkan sektor
pendidikan sebagai wadah pengembangan potensi peserta didik khususnya pada
pendidikan anak usia dini melalui pengembangan materi berbasis kearifan lokal
sesuai tempat tinggal peserta didik. Urusan kelautan; (1) kegiatan ekowisata bahari;
(2) kegiatan pengasuhan; (3) hari hiburan keluarga; dan (4) kegiatan seni
pertunjukan dari dan oleh anak, kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan alam yang dibalut dengan kearifan budaya lokal sangat baik dalam
meningkatkan pemahaman kebutuhan anak. (MacQuarrie, S., Nugent, C., &
Warden, (2015:23) beerpendapat bahwa pembelajaran menggunakan lingkungan
alam dianggap sebagai proses belajar dan bermain yang sangat sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini. Melalui kegiatan indoor dan outdoor; (1) menumbuhkan

kecintaan anak terhadap wilayah kepulauan yang meliputi potensi hayati, geografi,
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sosial budaya, profesi dan transportasi; (2) menumbuhkan rasa memiliki,
menghargai pada anak tentang lingkungan nusantara yang meliputi potensi hayati,
geografi, sosial budaya, profesi dan transportasi; dan (3) mengenalkan anak pada
pengelolaan lingkungan hidup wilayah kepulauannya yang meliputi potensi hayati,

geografi, sosial budaya, profesi dan transportasi.

2.6 Hasil Penelitian Relevan

1. Kristina Kumpulainen (2020) Kristina Kumpulainen, Heidi Sairanen dan
Alexandra Nordstrom. Universitas Helsinki, Finlandia dengan judul young
children’s digital literacy practices in the sociocultural contexts of their homes.
Temuan ini menunjukkan bagaimana praktik literasi digital anak-anak terjalin
dalam aktivitas keluarga sehari-hari, dipandu oleh aturan dan nilai-nilai orang
tua. Studi ini menunjukkan praktik literasi digital operasional, budaya, dan
kreatif anak-anak. Studi ini juga menunjukkan perlunya lebih banyak perhatian
terhadap keterlibatan kritis anak-anak dalam praktik literasi digital mereka.
Persamaan: penelitian ini membahas tentang literasi untuk anak usia dini.
Perbedaannya: penelitian ini lebih kepada praktik literasi digital yang
dilakukan dalam aktivitas keluarga pada kehidupan sehari-hari anak.

2. Murray (2021) Literacy is inadequate: young children need literacies,
International Journal of Early Years Education, 29:1, 1-5, DOI:
10.1080/09669760.2021.1883816. Kebutuhan global untuk meningkatkan
angka melek huruf dasar semakin berdampak pada kehidupan anak-anak usia
dini, bahkan sebelum mereka mulai bersekolah. Hal ini sebagian tercermin

dalam fokus global SDG 4 dalam mempersiapkan anak-anak untuk memasuki
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pendidikan dasar (PBB 2015b). Persamaan: penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya pengenalan literasi pada anak usia dini.

Perbedaannya: penelitian ini menggunakan studi literatur tentang kemampuan
literasi anak. sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian RND dan
menghasilkan suatu produk.

. Gunarti.,et al., (2022) dengan judul penelitian Implementasi pembelajaran
Berbasis Kemaritiman dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Guru
Kelompok Bermain di Kabupaten Lamongan. Metode yang digunakan dalam
penerapan pendidikan kemaritiman pembelajaran Anak Usia Dini yaitu dengan
penyampaian materi, konsultasi, dan Menyusun RPP. Hal ini disampaikan baik
secara teori maupun praktik/pendampingan.

Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian ini terdapat
persamaan yaitu membahas tentang pembelajaran berbasis kemaritiman untuk
anak usia dini, Perbedaanya adalah dalam penelitian ini membahas tentang
implementasi pembelajaran berbasis kemaritiman dalam pembelajaran anak
usia dini bagi guru, dan disampaikan melalui penyampaian materi dan
pendampingan kepada guru kelompok bermain. Sedangkan peneliti mengkaji
tentang bahan ajar pembelajaran yang dikemas melalui pendidikan kemaritiman
dengan integrasi materi merdeka. Produk yang disajikan lebih berupa buku
panduan guru yang dilengkapi dengan buku cerita anak.

Nuraeni et al., (2022) dengan judul penelitiannya Pentingnya Pendidikan
Maritim Sejak Dini Era Membangun Identitas Indonesia sebagai Negara

Maritim. menyatakan bahwa Pelaksanaan pendidikan kemaritiman dapat
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dilakukan mulai dari pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi. Namun
dalam pelaksanaannya banyak kendala karena sekolah tidak memiliki materi
dan juklak serta kurangnya tenaga ahli di bidang kemaritiman. untuk
mendukung proses pembelajaran bahari di sekolah diperlukan materi dan juklak
yang sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan anak. Selanjutnya para ahli
tersebut perlu disesuaikan dengan kompetensi dan bidang ilmunya.
Persamaannya penelitian ini membahas hal yang sama yaitu terkait dengan
pendidikan kemaritiman untuk anak usia dini. Perbedaannya adalah peneliti
menggabungkan bahan ajar pembelajaran literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman. Peneliti mengkaji tentang literasi numerasi dan jiwa bahari
sesuai dengan capaian pembelajaran pada materi PAUD selanjutnya
dihubungkan dengan materi kemaritiman.

. Mustami’ah (2017) dengan judul penelitian Efektivitas Modul Pembelajaran
Tematik Kelautan dan Kemaritiman. Menyimpulkan untuk menumbuhkan
minat kebaharian pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak diketahui bahwa
ketika anak-anak belum diberi pembelajaran dengan tema kelautan kemaritiman
anak-anak belum mengenal profesi yang berkaitan dengan kelautan
kemaritiman. Saat anak ditanya citacitanya, mayoritas (97,6%) anak
menyebutkan cita-cita yang berkaitan dengan tentara, polisi, guru, pilot, dokter,
polisi lalu lintas, pemain sepak bola, presiden, polisi, ustadz, artis, dan
biarawati. Sedangkan hanya 2,4% yang berambisi angkatan laut, yaitu mereka
yang menyatakan ingin bergabung dengan TNI Angkatan Laut. Setelah anak-

anak mendapat kelas bertema bahari, terjadi peningkatan yang signifikan
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hingga 22,8% dengan alasan cita-cita bahari. Tujuan-tujuan ini meliputi: TNI
Angkatan Laut (10,8%) atau 9 anak dari 83 anak buah, Kapten 9 anak (10,8%)
dan Kowal 1 anak (1,2%). Artinya setelah pembelajaran anak-anak peka dan
tertarik dengan bidang kemaritiman dan profesi yang berhubungan dengan
kemaritiman.

Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian ini membahas
tentang kemaritiman untuk anak usia dini, sedangkan perbedaanya adalah
dalam penelitian ini membahas tentang Efektivitas Modul Pembelajaran
Tematik Kelautan dan Kemaritiman. Sedangkan peneliti mengkaji tentang
bahan ajar pembelajaran yang dikemas melalui pendidikan kemaritiman
diintegrasi dengan materi merdeka. Produk yang disajikan lebih berupa buku
panduan guru baik cetak maupun ebook.

Nuraeni, | Made Sonny Gunawan, 2022. Dalam penelitiannya yang berjudul
Internalization of Maritime Cultural Values Through Education to Grow Early
Childhood Awareness: a Review. Mengemukakan bahwa Selama ini sekolah
pendidikan anak usia dini (PAUD) belum memiliki materi dan juklak yang
disusun dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan anak.
Adapun untuk meminimalisir permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan
materi berupa modul yang sesuai dengan kebutuhan anak dan dapat digunakan
oleh guru sebagai acuan dalam memberikan bahan ajar. Khususnya dalam hal
ini modul yang dikembangkan ditujukan bagi anak yang berada di pesisir
Indonesia dengan menginternalisasikan budaya bahari Indonesia. Di Indonesia

pendidikan kemaritiman dapat diterapkan pada usia dini hingga pendidikan
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tinggi khususnya, dalam hal ini yang menjadi sorotan adalah pendidikan
kemaritiman untuk usia dini. Kesamaan dari penelitian ini adalah:
Mengembangkan materi berupa bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan dapat digunakan oleh guru dengan menginternalisasikan budaya bahari
Indonesia. Perbedaannya: penelitian ini mereview tentang Internalisasi Nilai
Budaya Maritim Melalui Pendidikan untuk Menumbuhkan Kesadaran Anak
Usia Dini.

Nuraeni, Sarilah, Gunarti Dwi Lestari dan Wiwin Yulianingsih dalam
penelitiannya The Important of Maritime Education from an Early Age to Build
Indonesian ldentity as Maritime Country, 2022. Menyimpulkan bahwa salah
satu upaya pemerintah untuk mencapai tujuan tersebut adalah meningkatkan
sektor pendidikan kemaritiman. Pelaksanaan pendidikan kemaritiman dapat
dilakukan mulai dari pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi. Namun
dalam pelaksanaannya banyak kendala karena sekolah tidak memiliki materi
dan juklak serta kurangnya tenaga ahli di bidang kemaritiman. Berdasarkan
kendala tersebut, diperlukan solusi praktis karena harus ada koordinasi di
kementerian agar program dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu, untuk
mendukung proses pembelajaran bahari di sekolah diperlukan materi dan juklak
yang sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan anak.

Farchan & Muhtadi (2019) dalam penelitiannya Indonesian Journal of
Curriculum Pengembangan Desain Materi kemaritiman di Jepara,
menyimpulkan bahwa desain materi bidang kemaritiman memuat lima

indikator yaitu; (1) bertujuan mengembangkan potensi kelautan; (2) konten
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materi berdasarkan pada realitas kehidupan masyarakat; (3) menggunakan
pendekatan pemecahan masalah; (4) mengembangkan keterampilan hidup
peserta didik; dan (5) mendorong partisipasi masyarakat. Pengenaalan dan
penanaman rasa cinta terhadap laut terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan
sejak usia dini melalui berbagai kegiatan yang menarik bagi anak, seperti
piknik, darmawisata ke pantai, nonton video dokumenter tentang kemaritiman,
dan kegiatan pembelajaran dengan tema kemaritiman. Melalui berbagai
aktivitas tersebut diharapkan anak memiliki kecintaan terhadap kemaritiman.

Mustami’ah (2017) dalam penelitiannya Grow Interest in Maritime on Early
Childhood Kindergarten in Coasta, menyimpulkan bahwa salah satu upaya
yang dapat dilakukan di sebuah taman kanak-kanak, adalah melalui tema-tema
yang telah ditentukan sesuai dengan kurikulum. Modul yang disusun
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak sehingga dapat menarik minat
belajar anak-anak tentang bahari. Modul ini melengkapi tema-tema yang ada di
TK, sehingga dapat diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan lonjakan minat
yang signifikan sebesar 45,96%. Dengan demikian modul pembelajaran tematik
bahari untuk menumbuhkan minat bahari pada anak usia dini di TK tefektif.

Nuraeni, dkk 2022, dalam penelitiannya Internalization of Maritime Cultural
Values Through Education to Grow Early Childhood Awareness: a Reviewer,
menyimpulkan bahwa cara yang dianggap efektif untuk meningkatkan
kesadaran diri anak dalam memahami budaya bahari atau maritim adalah
melalui proses pembelajaran di sekolah. Melalui proses pembelajaran dapat

memudahkan anak untuk memahami isi yang disampaikan oleh guru. Selain itu
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pemberian materi sesuai dengan tema yang diajarkan dapat menunjukkan
kualitas interaksi, pembelajaran dan terutama pencapaian perkembangan
individu yang diharapkan. Dalam hal ini, yang menarik untuk dilakukan oleh
para guru di sekolah adalah mampu meningkatkan kesadaran diri anak sejak
dini tentang potensi yang dimilikinya baik di dalam maupun di luar dirinya atau
lingkungannya sebagai modal untuk mengembangkan potensinya. Selama ini
sekolah pendidikan anak usia dini (PAUD) belum memiliki materi dan juklak
yang disusun dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan
anak. Adapun untuk meminimalisir permasalahan tersebut maka perlu
dikembangkan materi berupa modul yang sesuai dengan kebutuhan anak dan
dapat digunakan oleh guru sebagai acuan dalam memberikan bahan ajar.

Nurisshobakh et al., (2018) dalam penelitiannya tentang Penanaman Budaya
Kemaritiman Pada Pendidikan non formal (Paud-Tk) sebagai upaya
peningkatan kesadaran indonesia sebagai bangsa maritim untuk perkembangan
sektor maritim berkelanjutan, menyimpulkan bahwa pentingnya menanamkan
budaya kemaritiman pada pendidikan dini ini ialah sebagai pembentukan
karakter dan pola pikir anak sebagai pribadi yang berani mengambil resiko
layaknya seorang pelaut yang harus selalu berpikir untuk mengambil resiko
ketika berada di laut. Sehingga ketika dewasa kelak anak-anak Indonesia
tumbuh menjadi generasi penerus bangsa yang berani mengambil resiko,
terbiasa berpikir Kritis, memahami alam ser, sehingga diharapkan dapat
mengeksplorasi alam Indonesia supaya berguna dan bermanfaat bagi

keberlangsungan bangsa dan negara.
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Lukman (2023) dalam penelitiannya tentang materi Pendidikan Berbasis
Maritim Di Era Revolusi Industri 4.0, menyimpulkan bahwa pentingnya materi
berbasis maritim Era Revolusi Industri 4.0. Disatu sisi peningkatan pemahaman
dan pengetahuan terkait kemaritim telah menjadi sebuah keniscayaan saat ini
bagi bangsa Indonesia. Penciptaan bangsa Indoensia sebagai poros maritim
dunia, merupakan suatu sasaran yang harus dicapai dengan baik. Untuk itu
pengembangan dan pembaharuan materi pendidikan khususnya pada
pendidikan dasar dan menengah menjadi sangat penting dan menjadi strategi
utama dalam pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan nasional. Disisi lain,
pengembangan materi tersebut juga harus diimbangi dengan dukungan
teknologi dan peradaban dunia. Dunia mengalami perubahan yang sangat
drastis dan sangat cepat. Arus globalisasi sudah tidak terbendung memasuki
seluruh aspek kehidupan masyarakat termasuk dalam sistem pendidikan.
Perkembangan teknologi yang semakin canggih, dunia Kini memasuki era
revolusi industri 4.0, yakni menekankan pada pola digital sistem, artificial
intelligence, big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan
fenomena disruptive innovation.

Nuraini, 2019 dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Pendekatan
Saintifik Bahan ajar Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar pada
materi potensi sumber daya alam dan kemaritiman Indonesia. Penelitian ini
medeskripsikan aktivitas belajar anak dan hasil belajar melalui pendekatan
Saintific dan bahan ajar Discovery Learning pada materi kemaritiman di

Indonesia.
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Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian ini membahas
tentang materi kemaritiman, perbedaanya adalah dalam penelitian ini
membahas tentang Penerapan Pendekatan Saintifik Bahan ajar Discovery
Learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi potensi sumber daya
alam dan kemaritiman. Sedangkan peneliti mengkaji tentang bahan ajar
pembelajaran yang dikemas melalui pendidikan kemaritiman diintegrasi
dengan materi merdeka. Produk yang disajikan lebih berupa buku panduan guru
baik cetak maupun ebook.

Berdasarkan data tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan antara peneliti pada penelitian ini dengan penelitian
terdahulu. Meskipun ada kesamaan pada pembelajaran literasi untuk anak dan
materi kemaritiman, namun terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah subjek
penelitian, fokus penelitian dan tujuan penelitian berbeda. Pada penelitian ini
peneliti lebih menekankan kepada pengembangan bahan ajar literasi numerasi dan
jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini dengan spesifikasi produk
yaitu buku panduan untuk guru yang di ISBN kan dan berupa buku-buku cerita
untuk anak usia dini, dengan tujuan dapat diakses dengan mudah oleh publik.

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai sumber kreativitas yang dapat
membantu peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Selain itu dapat
memberikan kemudahan peneliti dalam menentukan Langkah-langkah yang
sistematis bagi peneliti saat Menyusun penelitian baik dtinjau dari segi teori

maupun konsep.
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2.7 Kerangka Berpikir

Bahan ajar pembelajarn ini dibangun berdasarkan tujuan dan hakikat
pendidikan. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada nilai-nilai
agama dan budaya serta disesuaikan dengan perkembangan zaman berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Tujuan pendidikan nasional
menggambarkan cita-cita bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan dan
menjamin pemerataan pendidikan di seluruh Indonesia untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Literasi memiliki peranan penting dalam pendidikan abad 21.
Kecakapan abad 21 memiliki 3 aspek dianatanya adalah literasi dasar, kompetensi
dan kualitas karakter. Literasi numerasi merupakan bagian dari keterampilan dasar
yang harus dikuasai oleh anak khususnya anak usia dini agar mampu menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya kemampuan literasi numerasi dapat mempengaruhi kecakapan
anak dalam menghadapi tantangan yang lebih kompleks seperti berpikir kritis
dalam pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi, belum
tersedianya bahan ajar pada materi kemaritiman, dan keterbatasan pemahaman guru
dalam mengembangkan literasi numerasi pada materi kemaritiman untuk anak usia
dini. Literasi numerasi dapat membentuk kualitas karakter setiap individu. Oleh
karenanya dibutuhkan bahan ajar yang relevan guna menumbuhkan pemahaman
yang lebih baik dan dapat mendukung anak untuk belajar literasi numerasi
khususnya dalam materi kemaritiman. Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan,
maka dalam penyusunan penelitian, penulis mengajukan kerangka berpikir sebagai

berikut:
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Rendahnya minat baca AUD dan Masih ada kekurangan dalam
minimnya pengetahuan tentang

ketersediaan bahan ajar yang
kemaritiman AUD serta minimnya

pengetahuan guru tentang materi
kemaritiman pemahaman dan minat anak usia

sesuai dengan tingkat

/\ dini tentang kemaritiman.

|

Melakukan analisis kebutuhan terkait

dengan bahan ajar yang berhubungan
dengan literasi numerasi pada materi

kemaritiman
Mengembangkan penelitian

dalam bentuk bahan ajar
literasi numerasi dengan

bantuan aplikasi canva dan

I . Bahan ajar literasi numerasi dan
aplikasi yang lainnya

jiwa bahari pada materi

S—

kemaritiman sebagai penunjang

pembelajaran di PAUD

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan di tiga Lembaga PAUD vyaitu (1)
PAUD Nurani Bunda yang beralamatkan di JI. Silet, Kp. Mendong Rt/w. 001/001,
Desa Baros Jaya, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang. Provinsi Banten; (2)
BKB Kemas Dahlia 1 yang beralamatkan di Kp. Tawing Muhara, Rt/w 001/001,
Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten; (3) TKIT Mathlau’ul
Anwar Sadatani, yang beralamatkan di JI. Palka Sadatani Rt/w 001/009, desa
Kubang Baros, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang Provinsi Banten. Kode
Post. 42167. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli-hingga bulan September 2023. Dengan

populasi 104, sedangkan sample 78 dari 3 lembaga PAUD.

3.2 Bahan ajar Pengembangan

Sebagaimana dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan bahan ajar pengembangan berbasis industry
digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara
sistematis diuji di lapangan, dievaluasi dan disempurnakan hingga memenuhi
kreiteria efektivitas, kualitas, atau standar yang ditentukan. Pendekatan penelitian
dan pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan. Hal ini dijelaskan
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oleh Sugiyono (2012:404) bahwa pengembangan (Research and Development)
adalah jenis penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dengan
menguji kefektifannya. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang valid, efektif
dan praktis.

Prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu diawali
dengan analisis kebutuhan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh guru dan
siiswa, melakukan pengembangan produk serta menghasilkan produk yang layak.
Terdapat empat pengertian pokok tentang produk pendidikan yang dijelaskan oleh
Arifin (2012) yaitu (1) produk terdiri dari perangkat keras seperti buku panduan,
video dan yang lainnya, sedangkan perangkat lunak seperti kurikulum, proses
pembelajaran, bahan ajar pembelajaran, dan yang lainnya; (2) produk yang
dikembangkan adalah produk baru atau modifikasi produk yang sudah ada
sebelumnya; (3) produk memiliki nilai manfaat bagi dunia pendidikan; (4) produk
yang dikembangkan dapat dipertanggungjawabkan secara praktis maupun
keilmuan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan produk dalam bahan ajar
literasi numerasi untuk menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini, yaitu berupa buku panduan guru dan orang tua serta buku cerita anak
berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Canva dilengkapi dengan buku
cetak. Menurut McGriff (2000:89) tahapan penelitian ini mengikuti bahan ajar
penelitian dan pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap, diantaranya adalah
Analysys, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Selanjutnya

Borg (1993:54) berpendapat bahwa tujuan pengembangan produk dapat digunakan
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secara tepat dan efektif dalam suatu program pendidikan. Bahan ajar ini merupakan
salah satu bahan ajar pembelajaran sistemik.

Langkah-langkah atau tahapan yang terdapat pada penelitian dengan
menggunakan bahan ajar ini sangat cocok dalam mengembangkan bahan ajar.
Selain itu pada bahan ajar ini dilakukan evaluasi pada setiap tahapannya sehingga
berdampak positif terhadap kualitas produk. Subjek penelitian terdiri dari 3 sekolah
dari 1 Kecamatan, yaitu Kecamatan Cinangka. Adapun sekolah tersebut
diantaranya adalah:

Tabel 3.1 Subjek dan Tempat Penelitian

No Nama Alamat Jumlah Jumlah
Sekolah Sekolah Guru Anak
1 | PAUD JI. Silet, Kp. 3 Orang guru, 1 kepsek. 25
Nurani Mendong Rt/w. (Hidayah,
Bunda 001/001, Desa Baros | Hikmaliah,
Jaya, Kecamatan Naviatul Mustia dan
Cinangka, Kabupaten| Iis).
Serang. Provinsi
Banten
2 BKB Kp. Tawing Muhara, | 4 Orang guru, 28
Kemas Rt/w 001/001, 1 kepsek (Yayah

Dahlia 1 Kecamatan Cinangka | Rokhayah), guru:
Kabupaten Serang Jumaiyabh,

Provinsi Banten. Sunarti, Iis

Susi Suprori Japra dan
Hani Setiawati).

3 | TKIT J1. Palka Sadatani 2 guru, 1 kepala sekolah, 51
Mathlau’ul| Rt/'w 001/009, desa | dan 1
Anwar Kubang Baros, Bendahara/TU.
Sadatani | Kecamatan (Fathatunniyah,
Cinangka, Kabupaten  S.Pd/Kepsek)
Serang Provinsi Sunarti, S.Pd
Banten. Kode Post. | Ita Anita, S.Pd dan
42167. Sab’atul Munawaroh.

Sumber: berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan informan.
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3.3 Prosedur Pengembangan

Prosedur Penilitan yang gunakan untuk merumuskan bahan ajar literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman anak usia dini dengan
pendekatan instruksional ADDIE. Metode yang dipopulerkan oleh Dick and Carey
ini memiliki suatu kekhasan yang mampu memecahkan permasalahan komplek
secara sistematis dan kompehensif, dalam metode ini ada unsur-unsur yang
menyertainya untuk memecahkan sebuah masalah yaitu: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Muruganantham, 2015). Dalam

diagram, metode ini bisa digambarkan sebagai berikut:

Analyze
. ’ A: l g
' ' '...“

..‘...‘. E v ".."',-

Gambar 3.1 Tahapan Bahan ajar ADDIE
(Sumber: Tegeh et al., 2020)

Kelima elemen dari bahan ajar ADDIE ini akan diterapkan untuk
membedah dan merumuskan bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman anak usia dini. Dengan tahap penelitian sebagai berikut:
Tahap 1 Analisis

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya adalah sebagai

berikut: 1) melakukan analisis kebutuhan guru dan anak terkait dengan bahan ajar
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literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman anak usia dini. Hal ini
dilakukan untuk mengidentifikasi produk yang sesuai dengan kebutuhan; 2)
dilakukan analisis karakteristik atau kondisi guru dan sisiwa yang akan
menggunakan produk pengembangan bahan ajar, kondisi tersebut meliputi
pengetahuan awal yang dimiliki oleh guru, minat dan bakat secara umum, gaya
belajar dan kemampuan mengajar. Analisis lingkungan dilakukan untuk
mengidentifikasi  lingkungan belajar dan strategi dalam penyampaian
pembelajaran; 3) melakukan analisis terhadap materi sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang meliputi materi pokok, sub materi dan sebagainya. Analisis materi
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, isi materi dan pengalaman belajar anak
yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran materi yang PAUD yang kemudian
dihubungkan dengan materi kemaritiman. Dari analisis yang dilakukan terhadap
tiga komponen tersebut meliputi analisis kebutuhan, karakteristik guru dan analisis
materi yang akan dijadikan sebagai pijakan oleh peneliti untuk mengembangkan
buku cerita anak dengan menyesuaikan pada hasil analisis tersebut sesuai dengan

kebutuhan.

Tahap 2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah pengumpulan data, menentukan atau
merumuskan untuk siapa buku panduan ini dirancang, dalam hal ini bahan ajar
dirancang adalah literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini. Selanjutnya merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelunnya. Kemudian Langkah

selanjutnya adalah menentukan tingkat penguasaan guru terhadap materi yang telah
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disampaikan. Langkah akhir yaitu merumuskan desain tampilan buku cerita anak
yang akan digunakan. Untuk mempermudah dalam merancang buku cerita anak
akan disusun, peneliti melakukan beberapa tahapan desain meliputi kriteria
pengumpulan data, bagan alur (flowchart) dan sketsa (storyboard).
1. Pengumpulan data
Dalam proses penyususunan buku cerita anak berbasis digital yang
dibutuhkan tahapan pengumpulan data yang diperlukan dalam buku panduan
tersebut meliputi materi yang sudah ditentukan pada tahap analisis.
2. Flowchart
Flowchart adalah suatu bagian yang terdiri dari berbagai simbol yang
berfungsi untuk menunjukkan Langkah-langkah atau alur suatu program. Hal
ini digunakan untuk menggambarkan Langkah kerja dari sistem yang disusun
sehingga mempermudah proses penyususnan buku panduan tersebut.
3. Storyboard
Storyboard merupakan sketsa gambar yang disusun secara berurutan
sesuai dengan alur cerita. Storyboard digunakan dengan tujuan memberikan
kemudahan kepada peneliti dalam menyampaikan ide cerita dan

mendeskripsikan rancangan buku cerita anak yang disusun.

Tahap 3. Develop/Pengembangan
Pada tahap ini yaitu merealisasikan apa yang sudah disusun pada tahap
desain agar menjadi sebuah produk. Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah produk

yang akan diujicobakan.
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1. Membuat produk buku bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
membuat desain atau rancangan dari buku panduan guru dan orang tua dalam
menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini yang dilengkapi dengan beberapa buku cerita untuk anak
berdasarkan peta konsep yang sudah disusun dan dikempabngkan meliputi 37
indikator dari 3 variabel diantaranya adalah literasi, numerasi dan jiwa bahari.
Dalam penyusunan buku tersebut yaitu menggunakan aplikasi Canva dan
aplikasi lainnya, setelah itu pemilihan warna, pemilihan gambar sesuai dengan
spesifikasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Penelitian ini
menghasilkan produk berupa bahan ajar yang digunakan sebagai bahan ajar
anak usia dini.

2. Validasi Ahli Materi

Proses validasi dilakukan oleh ahli materi yaitu terkait dengan
kesesuaian buku cerita anak dengan materi yang akan disampaikan. Hasil
validasi dari ahli materi berupa saran, komentar, dan masukan yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi terhadap produk
yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji coba produk pada guru
dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila hasil validasi dari
instrumen angket yang diberikan kepada ahli materi yaitu memberikan

pernyataan bahwa instrumen layak untuk digunakan.
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3. Validasi Ahli Media
Proses validasi dilakukan oleh ahli media yaitu terkait dengan
keefektifan media, pemilihan benda, warna, dan lain-lain. Kriteria ahli media
yang akan memvalidasi produk buku cerita anak yaitu: 1) seseorang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pengembangan bahan
ajar, 2) minimal memiliki ijazah S3 dengan kualifikasi di bidang bahan ajar.
Hasil validasi dari ahli desain pembelajaran berupa saran, komentar, dan
masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan
revisi terhadap produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji
coba produk pada guru dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila
hasil validasi dari instrumen yang diberikan kepada ahli materi yaitu
memberikan pernyataan bahwa layak untuk digunakan.
4. Ahli Bahasa
Hasil validasi dari ahli Bahasa berupa saran, komentar, dan masukan
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi
terhadap produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji coba
produk pada guru dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila hasil
validasi dari instrumen yang diberikan kepada ahli materi yaitu memberikan

keterangan bahwa instrumen layak untuk digunakan.

Tahap 4. Implementasi
Pada tahap ini produk akan diujicobakan di tiga sekolah yang berada di
Kecamatan Cinangka dan Anyer. kepada guru dan anak PAUD. Setelah buku buku

cerita anak di validasi oleh ahli materi dan ahli media dinyatakan valid atau layak
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untuk digunakan, maka produk tersebut siap untuk diimplementasikan pada guru
dan anak PAUD.
Tahap 5. Evaluasi
Tahap ini merupakan tahap akhir yaitu melakukan evaluasi dengan 2 cara
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi secara sumatif. Pada evaluasi formatif meliputi
validasi desain, uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Evaluasi formatif
dijelaskan secara rinci yaitu sebagai berikut:
1. Validasi Desain
Pada tahap rancangan produk bahan ajar akan divalidasi oleh tim ahli
di bidangnya. Produk bahan ajar literasi numerasi akan di validasi oleh tim ahli
yang terdiri dari ahli materi pendidikan anak usia dini dan materi kemaritiman
yaitu Dr. Irma Yuliantina, M.Pd yang berprofesi sebagai Dosen Pendidikan
Anak Usia Dini di Universitas Pancasakti Bekasi dan Prof. H. Herli Salim,
Ph.D beliau kepakaran dalam literasi di Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI), serta tiga praktisi dari guru PAUD di tiga Lembaga PAUD yaitu Hidayah
dari PAUD Nurani Bunda Kecamatan Cinangka, Sabatul Munawaroh guru
TKIT Mathla’Ul Anwar Kecamatan Cinangka, dan IIs Suprori Japra guru BKB
Kemas Dahlia 1. Adapun ahli bahasa akan di validasi oleh Dr. Hj. Dewi
Cahyaningrat, M.Pd beliau berprofesi sebagai Dosen Bahasa Indonesia di
STKIP Situs Banten. Adapun kriteria tim ahli adalah bergelar Profesor dan
Doktor yang memiliki pengalaman mengembangkan bahan ajar.
2. Revisi Desain
Revisi desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator ahli.

Hasil rancangan produk kemudian direvisi dan dikaji untuk memperbaiki
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rancangan produk bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi

kemaritiman untik anak usia dini. Hingga dihasilkan produk yang siap untuk

diuji.

Tabel 3.2 Daftar VValidator Ahli

No Spesifikasi Validator Jumlah
Ahli Materi 5
Ahli Media 1
3 Ahli Bahasa 1
Total 7

3.4 Desain Pengembangan

Penelitian ini merupakan kegiatan yang dilakukan secara individu.

Kegiantan dilaksanakan mulai dari melakukan pengamatan di lapangan dengan

tujuan menganalisa kebutuhan guru, kemudian menyusun buku panduan sesuai

dengan kebutuhan guru. Selanjutnya menguji kelayakan dilakukan dengan cara

menyerahkan produk pengembangan beserta sejumlah angket penilaian kepada

validator untuk menilai layak atau tidaknya produk pengembangan serta

memberikan Kritik dan saran perbaikan. Berikut desain uji coba dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

34.1

Desain Uji Coba

Berikut adalah began alur desain uji cob yang akan dikembangkan:

Buku cerita Reviewer:
anak literasi Ahli Materi ahli
numerasi dan media ahli Penyempurnaaa
jiwa bahari pada pendidikan anak n
materi usia dini, respon Produk

kemaritiman guru dan siswa
anak usia dini.

Gambar 3.2 Bagan Alur Desain Uji Coba
Sumber: Modifikasi Peneliti
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Uji coba pengembangan buku bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari

pada materi kemaritiman anak usia dini yaitu guru dan anak PAUD di 3 sekolah

dari

1 Kecamatan, yaitu Kecamatan Cinangka. Adapun sekolah tersebut

diantaranya adalah:

Tabel 3.3 Sasaran Subjek Uji Coba Produk

Subjek Uji Coba
No Nama Sekolah Jumlah
Terbatas| L2Pangan Lap..
Utama Operasional

1 | PAUD Nurani Bunda 15 - - 15

2 | BKB Kemas Dahlia 1 8 20 28
TKIT Mathlau’ul

3 Anwar Sadatani 15 20 33
Total 15 23 40

Sumber: berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan koresponden

Tahapan uji coba yang melibatkan anak yaitu: 1) uji coba terbatas dengan

melibatkan 15 anak dari PAUD Nuraini Bunda untuk kelas eksperimen; 2) uji coba

lapangan utama melibatkan 8 anak dari BKB Kemas Dahlia 1, untuk kelas

eksperimen; 3) uji coba lapangan operasional melibatkan masing-masing 15 anak

kelas eksperimen dan 20 anak kelas kontrol di TKIT Mathlau’ul Anwar Sadatani

Cinangka. Secara geografis wilayah tersebut termasuk daerah pesisir pantai

sehingga terdapat kesesuaian dengan materi pembelajaran yang disajikan. Uji coba

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yaitu pada bulan

Februari-April, sedangkan implementasi dilaksanakan pada semester ganjil

2024/2025 dari bulan Juli-Agustus 2024.
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3.4.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
3.4.2.1 Teknik Pengumpulan Data
3.4.2.1.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan
tentang karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan
landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi
konseptual dari masing-masing variable, sebagai berikut:

a. Mengacu pada Niken Eka Priyani (2022:86) disusun devinisi
konseptual literasi numerasi dalam tiga aspek yaitu aspek berupa
berhitung, relasi numerasi dan operasi aritmatika. Berhitung
merupakan kemampuan untuk menghitung benda secara verbal dan
kemampuan mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi
berkaitan dengan kemampuan dalam membedakan kuantitas suatu
benda seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih
pendek. Sedangkan operasi aritmatika adalah kemampuan untuk
mengerjakan operasi matematika dasar, seperti penjumlahan, dan
pengurangan.

b. Jordan, N. C., et al., (2009) berpendapat bahwa aspek dasar dalam
pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan sejak usia
dini hingga anak memasuki kelas rendah.

c. Jiwa bahari yang artinya manusia laut atau manusia yang memiliki

aktivitas di laut.
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3.4.2.1.2 Definisi Operasional

Agar konsep data diteiti secara empiris, maka konsep tersebut harus

dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variable atau

sesuatu yang memiliki nilai. Penjelasan operasional dari variable-
variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Literasi numerasi merupakan kemampuan anak dalam membaca,
menulis dan berhitung. Keterampilan ini dapat dikembangkan
melalui berbahasa. Dengan kemampuan literasi numerasi dapat
membantu anak dalam berkomunikasi dengan lingkungannya serta
anak cakap dalam mengatasi persoalan hidup.

d. Konsep jiwa bahari mengacu pada pemahaman, kesadaran, dan
kecintaan terhadap laut serta segala aspek yang terkait dengannya,
termasuk ekosistem laut, budaya maritim, dan pentingnya laut bagi
kehidupan manusia.

3.4.2.1.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Literasi numerasi dan Jiwa bahari
Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian

ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Berikut uraian dari

masing-masing Teknik pengumpulan data:

1. Observasi

Observasi akan dilakukan di tiga Lembaga PAUD, proses observasi

bertujuan untuk mengetahui sarana prasarana yang ada, kondisi guru pada saat

mengikuti proses pelatihan serta dalam penggunaan buku cerita untuk anak usia
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dini. Proses observasi dilakukan peneliti saat melakukan studi Pendahuluan
untuk menentukan kebutuhan anak (Need analysys) dalam proses belajar.
Sehingga diperlukan penelitian dan pengembangan buku cerita untuk

mengembangkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada anak usia dini.

. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua anak PAUD.
wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang ada di dalam kelas secara
langsung melalui kegiatan dilakukan saat proses belajar mengajar. Peneliti
melakukan wawancara digunakan pada saat melakukan studi Pendahuluan
untuk menentukan kebutuhan guru dan anak dalam proses belajar mengajar.
Dokumentasi

Proses dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memenuhi data yang
dibutuhkan dalam pengembangan buku cerita anak berbasis digital dengan
menggunakan aplikasi Canva, baik berupa dokumen atau arsip yang dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan/referensi, maupun dokumentasi dalam bentuk
gambar/foto. Pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat observasi awal dan
pada saat proses uji coba produk buku cerita anak.

. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui kepraktisan, kevalidan, dan respon
guru dan orang tua dalam mengimplementasikan buku cerita tersebut. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru dan orang tua untuk angket
validasi dan untuk mengetahui respon guru tentang manfaat penggunaan buku

cerita anak.
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a. Angket Validasi
Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian kevalidan
dari tim ahli terkait dengan buku cerita anak berbasis digital dengan
menggunakan aplikasi Canva yang dikembangkan. Angket ini ditujukan
pada para ahli diantaranya adalah: ahli materi, ahli media, ahli materi dan
ahli pendidikan anak, Subjek uji coba ahli memiliki kriteria secara akademik
yaitu pakar ilmu sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Validasi
buku cerita anak dilaksanakan pada saat uji coba produk. Hasil dari validasi
oleh tim ahli selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk melakukan
perbaikan agar menghasilkan buku cerita anak tentang pengembangan
bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritimana nak
usia dini yang layak dan lebih baik.
b. Angket Respon Guru
Angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
produk yang sedang dikembangkan yaitu melalui hasil tes, pre tes dan post
tes. Angket ini berisi butir penilaian, komentar serta saran guru terhadap

produk buku cerita anak yang sedang dikembangkan.

3.4.2.2 Instrumen Penelitian

1.

Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui tentang kelengkapan sarana
dan prasarana, penggunaan buku cerita anak bahan ajar literasi numerasi dan
jiwa bahari pada materi kemaritiman anak usia dini, serta sikap guru dan anak

dalam proses belajar mengajar, penggunaan lembar observasi digunakan oleh
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peneliti sebagai acuan dalam mengembangkan buku cerita anak yang dapat
digunakan untuk membantu proses kegiatan anak mengembangkan literasi
numerasi dan jiwa baharinya.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen literasi, Numerasi dan Jiwa bahari

Item/ Jumlah

Variabel Sub Variabel Indikator Butir  Butir
Literasi Kesadaran Kecakapan anak mengenali 1,2 2
Usia Dini  Fonologis alfabet

Minat terhadap Kecakapan anak mengenali 3.4 2
materi cetak bunyi huruf
Kesadaran Minat membaca buku 4.5 2
terhadap materi
cetak
Pengetahuan Anak memahami isi buku 6,7,8 3
tentang huruf cerita
Perbendaharaan Pemahaman anak tentang 9,10,1 4
kata huruf 1,12
Pengetahuan latar ~ Pemahaman anak dengan 13,14, 3
label atau nama 15
Kemampuan Kecakapan anak mengenali 16,17, 3
bercerita huruf dengan nama 18
Numerasi Aljabar Kecakapan anak mengenali = 19,20, 3
Anak huruf dengan bentuk 21
Usia Dini  Bilangan Kecakapan anak mengenali 22,23, 3
huruf dengan bunyi yang 24
berbeda
Geometri Pemahaman anak tentang 25,26, 3
konsep pagi dan siang 27
Pengukuran Pemahaman anak tentang 28,29 2
konsep malam
Analisis Data Pemahaman anak tentang 30,31 2
konsep takut dan malu
Jiwa Memiliki rasa Menumbuhkan jiwa bahari 32,33 2
bahari cinta terhadap pada anak
laut.
Memiliki rasa Menjaga kelestarian laut 34,35 2
tanggung jawab
terhadap laut.

Pengembangan Berkreasi dengan sumber 36,37 2
bakat dan minat lingkungan yang ada di laut

anak berkaitan

dengan kelautan
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Sumber: (Stewart, R.A, Bailey-White.S, 2014)., (Fitria et al., 2021), Sumber: (Nurisshobakh et

al., 2018).
Tabel 3.5 Pedoman Observasi
Penilaian
No. Indikator
STS|TS | TS| S | SS |SSS

1 Kecakapan anak mengenali alfabet

2 | Kecakapan anak mengenali bunyi huruf

3 | Minat membaca buku

4 | Anak memahami isi buku cerita

5 | Pemahaman anak tentang huruf, label
atau nama.

6 | Kecakapan anak mengenali huruf
dengan nama

7 | Kecakapan anak mengenali huruf
dengan bentuk

8 | Kecakapan anak mengenali huruf
dengan bunyi yang berbeda

9 | Pemahaman anak tentang konsep pagi

10 | Pemahaman anak tentang konsep siang

11 | Pemahaman anak tentang konsep
malam

12 | Pemahaman anak tentang konsep takut
dan malu

13 | Pemahaman anak dalam berbicara

14 | Pemahaman anak dalam berdiskusi

15 | Pemahaman anak dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan

16 | Kecakapan anak dalam bercerita

17 | Kecakapan anak dalam menceritakan
Kembali apa yang sudah di dengar

18 | Kecakapan anak dalam mengungkapkan
perasaan dan pemikirannya dengan
Bahasa sendiri

19 | Kemampuan anak dalam memilah

20 | Kemampuan anak dalam
mengelompokkan

21 | Kemampuan anak dalam membuat pola
dan memecahkan masalah

22 | Kemampuan anak dalam
membandingkan

23 | Kemampuan anak dalam mengurutkan
(kesatu, dedua dst)

24 | Kemampuan anak dalam konsep
menghitung dan menghubungkan 1-10
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Penilaian
No. Indikator
STS| TS | TS| S | SS |SSS

25 | Kemampuan anak mengenal bentuk
geometri

26 | Kemampuan anak memahami hubungan
posisi benda

27 | Kemampuan anak dalam membedakan
benda 2 dimensi dan 3 dimensi

28 | Kecakapan anak dalam memahami
nama benda

29 | Kecakapan anak dalam memahami
bilangan

30 | Kecakapan anak dalam mengumpulkan
informasi

31 | Kecakapan anak dalam menjawab
pertanyaan sehubungan dengan
informasi yang dikumpulkan

32 | Mengenal kehidupan laut

33 | Ketertarikan anak pada laut

34 | Keinginan anak untuk menjaga laut

35 | Pemahaman anak terkait kebersihan
Pantai

36 | Ketertarikan anak untuk menggunakan
alat dan bahan bersumber lingkungan
laut

37 | Keterampilan anak dalam berkarya
dengan sumber dari ser laut.

Sumber: (Stewart, R.A, Bailey-White.S, 2014)., (Fitria et al., 2021).
Pedoman wawancara

Pedoman wawancara diperlukan agar proses wawancara dengan

sumber data dalam hal ini guru dan anak PAUD di tiga sekolah kota Serang

Banten. Tujuan dari wawancara adalah untuk menggali informasi terkait

dengan karakteristik guru dan anak, kemampuan guru dan anak serta

kebutuhan buku cerita anak tentang bahan ajar literasi numerasi dan jiwa

bahari pada materi kemaritiman anak usia dini. serta untuk mengetahui respon

guru dan anak PAUD setelah menggunakan buku cerita bahan ajar literasi

numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman anak usia dini.
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Table 3.6 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru
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. Jumlah
No Aspek Indikator Item
Item
1 | Pembelajaran | 1) Guru antusias dalam membacakan 1,234 4
buku cerita anak
2) Sikap guru dalam membacakan buku
cerita pada anak.
3) Kendala yang dihadapi guru dalam
proses penggunaaan buku cerita pada
anak
4) Kelengkapan sarana dan prasarana
dalam penerapan bahan ajar literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman anak usia dini.
2 | Metode 5) Metode yang digunakan saat 5,6 2
mengajar mengajar
yans 6) Strategi dalam proses belajar
digunakan .
3 | Media Media pembelajaran yang digunakan 7 1
pembelajaran
4 | Bahan ajar 7) Buku cerita anak terkait dengan bahan 8 1
pembelajaran ajar literasi numerasi dan jiwa bahari
lyang pada materi kemaritiman anak usia
digunakan dini.
5 | Ketersediaan | 8) Peran buku cerita anak dalam 9,10,11 3
buku cerita mengembangkan literasi numerasi
3anak dan jiwa bahari anak usia dini
9) Buku cerita dapat membantu guru dan
anak dalam belajar dan mengajar
10) Bahan ajar pembelajaran yang
digunakan dalam belajar
6 | Responguru | 11) Kemudahan dalam menggunakan 12,13,14 3
dalam buku cerita anak
Eerlierapgn 12) Keefektifan buku cerita anak dalam
e ce'r1ta mengembangkan literasi numerasi
bahan ajar den : ° o
. : an jiwa bahari pada anak usia dini.
eliterasi
numerasi dan 13) Kelancaran guru dalam
djiwa bahari menyampaikan cerita c.la!n.pemaham.an
pada materi anak dalgm mgmahaml isi bulﬁu cerita
. tentang literasi numerasi dan jiwa
okemaritiman bahari anak usia dini
I — ahari anak usia dini.
dini.
Jumlah 14

Sumber: modifikasi peneliti

Lembar Angket
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Angket merupakan kumpulan beberapa pertanyaan yang tertulis dan

digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden.

a. Angket Validasi

Angket validasi diisi oleh para ahli diantaranya adalah ahli materi,

ahli bahan ajar pembelajaran, ahli kurikulum, ahli pendidikan anak, dan

ahli kelautan atau kemaritiman. Lembar angket ini bertujuan untuk

mengumpulkan data hasil review dari para ahli terkait dengan produk

yang dikembangkan oleh peneliti, serta untuk menguji baik individu

maupun kelompok. Adapun kisi-Kisi instrumen pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Validator

No

Bidang Keahlian

Kriteria

Ahli Materi

Pakar ilmu bidang pendidikan anak usia dini

memiliki kemampuan dan pengetahuan di bidang
kemaritiman

tingkat akademik minimal S-3 pendidikan

Ahli media

Pakar ilmu bidang pendidikan spesifikasi pada
media

Memiliki keterampilan di bidang bahan ajar
Tingkat akademik minimal S-3 Pendidikan

Memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun

Pakar pendidikan
kelautan/kemaritiman

Pakar ilmu bidang pendidikan
kelautan/kemaritiman

Memiliki keterampilan di bidang
kelautan/kemaritiman

Tingkat akademik minimal S-3 Pendidikan

Memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun

Sumber: Modifikasi peneliti.
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Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Relevansi
(kesesuaian)

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

1

Kesesuaian materi dengan tahapan kegiatan
pembelajaran

1

Kesesuaian materi dengan evaluasi pembelajaran

Ketepatan alokasi waktu yang diberikan dengan
bobot materi pembelajaran

Konsistensi
(Keajegan)

Konsistensi materi dengan pokok bahasan

Konsistensi antara pokok bahasan dengan sub
pokok bahasan

Kecukupan

Materi pembelajaran tersusun dengan sistematis

Kesesuaian materi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik

Kesesuaian materi dengan metode pembelajaran

Jumlah

Tabel 3.9 Kisi-kisi Uji Kelayakan Media

No.

Aspek

Sub Indikator Butir

Aspek

Jumlah

Aspek
Desain

Desain 1.
Layout/Tata
Letak

Ketepatan
pemilihan
Bacground
dengan materi
Ketepatan

3. proporsi
layout

1,2,3

N

Image 1. Komposisi
gambar

2. Ukuran gambar
3. kualitas tampilan

gambar

4,5,6

Aspek isi
buku

Tujuan 1. Menjelaskan tujuan
2. dilengkapi dengan

pertanyaan pemantik.

5,6

Aspek
bahasa

Bahasa
Reseptif

1. menyimak
2. membaca

7,8

Bahasa_ 1. berbicara
ekspresif 2. menulis

9,10

Jumlah

10
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Tabel 3.10 Instrumen Penilaian Kelayakan

1 | Aspek isi buku
2 | Aspek Bahasa

3 | Aspek desain
Sumber: (Zainab, 2017: 65)

Tabel 3.11 Instrumen Penilaian Keefektifan

1 Buku mudah di akses

2 | Isi buku mudah di fahami oleh anak

w

Bahasa yang di gunakan sederhana dan mudah
difahami oleh anak

Kemenarikan isi cerita

Antusiasme anak dalam membaca buku cerita

Anak berkonsentrasi dalam membaca

N [N || A

Anak mampu menceritakan Kembali isi bacaan
yang telah di baca.

Sumber: (Zainab, 2017: 65)

Keterangan:

TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Tabel 3.12 Instrumen Uji Kepraktisan Buku Cerita Literasi Numerasi
dan Jiwa Bahari untuk Anak Usia Dini.

1 Aspek Tampilan 1. tampilan buku cerita | 1,2,3,4 4
Ketertarikan | buku cerita yang menarik.

2. anak tidak bosan
dalam membaca.

3. anak semangat dalam
membaca buku cerita.
4. gambar pada buku
cetita mudah
dimengerti.
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2 Aspek Materi 1. materi dalam cerita 5,6 2
Materi mudah dekat dengan
dimengerti kehidupan anak.
2. materi dalam buku
cerita membuat anak
aktif belajar.
3 Aspek Kalimat dan | 1. kalimat yang 7,8 2
Bahasa ukuran digunakan mudah di
huruf. baca.
Ukuran huruf jelas dan
mudahdipahami.
Sumber: (Fitria et al., 2021), dan modifikasi peneliti.
Table 3.1.3 Instrumen Penilaian Kepraktisan Buku Cerita
Literasi Numerasi Anak Usia Dini.
Penilaian
No | Aspek yang Di nilai Tidak
Relevan Saran
Relevan

Kemenarikan Produk

1

[lustrasi sampul buku cerita
mewakili isi cerita

2 | Judul buku cerita menarik bagi anak
untuk membaca.

3 | Warna cover buku cerita menarik
bagi anak.

4 | Halaman buku tertata dengan baik.

Kemudahan Penggunaan Produk

5 | Kesesuaian penggunaan tanda baca

6 | Kejelasan alur cerita yang disajikan.

7 | Kalimat yang digunakan
komunikatif.

8 | Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti.

9 | Jalan cerita menarik untuk dibaca
sampai akhir.

Manfaat Produk

10 | Kesesuaian buku cerita dalam
menumbuhkan minat baca anak.

11 | Kesesuaian buku ceria dalam

mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak.

Komentar Guna Perbaikan.......................
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Table 3.14 Tabel Instrumen Penilaian Karakteristik Buku Cerita
Literasi Numerasi Anak Usia Dini.

No

Penilaian

Indikator

Layak

TL | CL

SL

Memiliki satu panel gambar pada
setiap halaman

Memiliki proporsi gambar yang lebih
dominan dari pada teks

Memiliki penataan warna yang
menarik bagi anak

Menampilkan cerita non fiksi yang
menampilkan konsep dan bentuk
benda yang dikenali oleh anak

Alur cerita yang sederhana dan mudah
dipahami oleh anak.

Memiliki pesan moral yang
disampaikan dengan cara tidak
menggurui serta memiliki tujuan untuk

menumbuhkan minat baca anak

Sumber: (Stewart, R.A, Bailey-White.S, 2014)., (Fitria et al., 2021).

b. Angket

1) Angket Respon Guru

mengenai

Angket respon guru digunankan untuk memperoleh data

pengoperasiaan penggunaan buku panduan dalam

mengajar. Hasil penilaian dapat menunjukkan kepraktisan buku

panduan yang digunakan. Adapun aspek penilaian yang digunakan

dalam angket guru atau pendidik disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.15 Angket Respon Guru dan Anak

Kriteria Indikator Ilje(:;l Jlll:lelll::h

Respon Keinginan penggunaan buku cerita anak 1,2 2

Guru Penilaian penggunaan buku cerita anak 3,4,5 3
Keterbantuan penggunaan buku cerita anak. 6,7 2
Keinginan membaca buku 8,9 2
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Respon Kemenarikan membaca buku 10,11 2
k
ana Tingkat pemahaman dalam membaca buku 12,13 2
Jumlah 13
Tabel 3.16 Kategori Penilaian Skala Likert
No Skor Keterangan
| 5 Sangat setuju / selalu / sangat positif / sangat layak / sangat baik
/ sangat bermanfaat / sangat memotivasi
) 4 Setuju / baik / sering / positif / sesuai/ menarik/mudah difahami/
layak / bermanfaat / memotivasi
3 3 Cukup/cukup baik /cukup sesuai/cukup menarik /cukup paham
/cukup layak /cukup bermanfaat/ cukup memotivasi.
4 ) Kurang setuju / tidak layak/tidak menarik/ tidak bisa
dipahami/tidak bermanfaat/kurang menarik.
Sangat tidak setuju / sangat kurang baik / sangat kurang sesuai /
5 1 sangat kurang menarik / sangat kurang paham / sangat kurang
layak / sangat kurang bermanfaat

Sumber : Sugiyono, 2013 dengan modifikasi peneliti

Analisis data kauntitatif untuk menguji efektivitas produk bahan

ajar berupa buku panduan dan buku cerita literasi numerasi yang

difungsikan sebagai bahan ajar, yaitu menggunakan Uji N-Gain score. Uji

N-Gain score Merupakan selisih diantara nilai pretest dan postest tujuan

penggunaan Uji N-Gain score pada penelitian ini adalah untuk mengetahui

mengenai efektivitas penggunaan bahan ajar tersebut.

Rumus menghitung N-Gain score:

N —

Skor Postest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

Gain =
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Tabel untuk mengetahui tingkat efektivitas dari sebuah metode

ataupun produk yang dikembangkan yaitu:

Tabel 3.17 Kategori Skor N-Gain/Indeks Gain

Rentang Kategori
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-Gain £0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber : Meltzer, 2002:1260.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

4.1 Hasil Penelitian Pengembangan Produk Awal

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian terkait dengan kondisi di
lapangan serta menghadirkan Solusi terhadap permasalahan yang telah terjadi
dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut diantaranya adalah (1)
Rendahnya minat baca anak, (2) rendahnya kemampuan literasi numerasi anak
pada materi kemaritiman, (3) belum tersedianya bahan ajar pada materi
kemaritiman. Hal ini dapat mempengaruhi kecakapan anak dalam menghadapi
tantangan yang lebih kompleks seperti berpikir kritis dalam pemecahan masalah,
kreativitas, komunikasi dan kolaborasi, Literasi numerasi dapat membentuk
kualitas karakter setiap individu. Oleh karenanya dibutuhkan bahan ajar yang
relevan guna menumbuhkan pemahaman yang lebih baik dan dapat mendukung
anak untuk belajar literasi numerasi khususnya dalam materi kemaritiman

Pengembangan bahan ajar literasi numerasi bertujuan untuk menganalisis
bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari yang digunakan dalam pembelajaran
saat ini, menganalisis karakteristik buku cerita untuk anak usia dini serta
menganaliss bagaimana respon guru dan anak terhadap buku cerita tersebut.

Analisis kebutuhan dilakukan di tiga sekolah yaitu (1) PAUD Nurani
Bunda yang beralamatkan di JI. Silet, Kp. Mendong Rt/w. 001/001, Desa Baros
Jaya, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang. Provinsi Banten; (2) BKB Kemas
Dahlia 1 yang beralamatkan di Kp. Tawing Muhara, Rt/w 001/001, Kecamatan

Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten; (3) TKIT Mathlau’ul Anwar

104
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Sadatani, yang beralamatkan di JI. Palka Sadatani Rt/w 001/009, desa Kubang
Baros, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang Provinsi Banten. Kode Post.
42167.

Tes pemahaman konsep literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman diuji coba kepada 15 anak kelompok B usia 5-6 tahun untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep literasi numerasi, demikian pula tes
pemahaman konsep jiwa bahari diuji coba kepada 15 anak kelompok B usia 5-6
tahun di PAUD Nurani Bunda. Hasil tes pemahaman konsep literasi numerasi pada
materi kemaritiman dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan buku bahan
ajar untuk anak yaitu buku cerita untuk menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa
bahari anak, sehingga buku cerita yang dikembangkan berisikan materi
kemaritiman yang dilengkapi dengan pengenalan literasi Pantai. Untuk
numerasinya terintegrasi dalam konsep cerita yang disuguhkan seperti menghitung
jumlah pohon kelapa, jumlah burung dan benda lain yang ada diser pantai.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian R&D (Research and
Development) dengan pendekatan ADDIE yang menghasilkan sebuah produk
bahan ajar berupa buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Bahan ajar ini dibuat menggunakan bantuan

aplikasi Canva. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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4.1.1 Analisis (Analysis)
Aktivitas yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis adalah sebagai

berikut:

1 Analisis Karakteristik Anak
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan guru-guru
PAUD didapatkan karakteristik peserta didik pada saat pembelajaran, yaitu
peserta didik minat baca yang rendah dan merasa kesulitan dalam memahami
materi kemaritiman, karena pada dasarnya anak usia dini belajar melalui benda
konkrit, sehingga membutuhkan suatu media atau bahan ajar yang relevan dan
menarik bagi anak melalui bahan ajar dapat membantu guru dan anak dalam
memahami materi dengan mudah dan menyenangkan. Anak-anak lebih senang
dan mudah memahami materi pembelajaran apabila guru menggunakan bahan
ajar.
2 Analisis Materi
Tahap analisis materi dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi isi buku cerita
anak, mengumpulkan dan memilah indikator yang tepat untuk proses
pengembangan. Materi dalam pengembangan buku cerita ini adalah mengenai
literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.
3 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar sebagai Bahan ajar
Materi kemaritiman untuk anak usia dini membutuhkan sebuah bahan
ajar yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Bahan ajar berupa buku panduan

guru dan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
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untuk anak usia dini merupakan bagian dari sumber belajar yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam mengenalkan materi kemaritiman pada
anak usia dini.

Hasil wawancara dan observasi pada studi pendahuluan ini didukung
juga dengan hasil analisis angket kebutuhan bahan ajar berupa buku panduan
untuk guru, dan buku cerita untuk anak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kebutuhan bahan ajar untuk guru dan anak dalam memahami
materi tentang literasi numerasi yang disusun. Selain itu buku ini disusun
dengan tujuan untuk menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini. Tujuan dilakukanya penyebaran angket kebutuhan anak adalah
untuk menindaklanjuti hasil wawancara sebelumnya untuk mengembangkan
produk dalam bahan ajar literasi numerasi untuk menumbuhkan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini, yaitu berupa buku panduan guru
dan orang tua serta buku cerita bergambar untuk anak.

Penyebaran angket kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan melibatkan
18 guru dari 3 lembaga PAUD yaitu PAUD Nuraini Bunda 4 guru, 6 guru dari
BKB Kemas Dahlia 1 dan 8 guru dari TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani
Cinangka. Selebihnya 86 guru dari beberapa Lembaga yang ada di kecamatan
Cinangka. Pelaksanaan pemberian angket tersebut disebar melalui google form
sehingga dapat dilakukan dengan mudah dan efektif. Hal ini dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024, yaitu bulan Februari—April tahun 2023.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil tes berupa

angket kebutuhan guru tentang bahan ajar berupa buku panduan guru dan buku
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cerita literasi numerasi pada materi kemaritiman anak usia dini. Data-data yang

diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kebutuhan guru

terhadap bahan ajar tersebut.

a. Distribusi Frekuensi Kebutuhan Bahan Ajar Literasi numerasi

Analisis kebutuhan bahan ajar literasi numerasi pada materi kemaritiman

untuk anak usia dini dengan jumlah guru sebanyak 104 orang dari 15

lembaga PAUD yang berada di kecamatan Cinangka. Hal ini dilakukan agar

data valid. Data distribusi frekuensi kebutuhan bahan ajar literasi numerasi

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kebutuhan Bahan Ajar Literasi numerasi

- Frekuensi
No Nilai Absolut | Kumulatif | Relatif (%)
1 1-10 12 12 11%
2 11-20 23 35 22%
3 21-30 28 64 26%
4 31— 40 12 76 12%
5 41-50 7 83 7%
6 51— 60 3 86 3%
7 61— 70 11 97 11%
8 71— 80 6 103 6%
9 81— 90 2 104 2%
10 91— 100 0 104 0%
Jumlah 104 104 100%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang paling banyak diperoleh pada

interval 21-30 dengan persentase sebesar 26% (28 guru dari 104 guru),

sedangkan nilai yang paling sedikit diperoleh berada pada interval 81-90

dengan persentase sebesar 2% (2 guru dari 104 guru). Nilai rata-rata dari

data tersebut adalah 24,68. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan
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bahwa jumlah guru yang menyatakan bahwa ketersediaan bahan ajar masih
sangat sedikit.

b. Statistik Kebutuhan Bahan Ajar Literasi numerasi
Dari hasil statistik yang diperoleh mengenai kebutuhan bahan ajar literasi
numerasi pada materi kemaritiman untuk anak usia dini dengan jumlah guru
sebanyak 104 orang. Data hasil statistik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Statistik Kemampuan Literasi numerasi

Statistik Hasil

Nilai Terendah/ketersediaan bahan ajar 1,00
Nilai Tertinggi/kebutuhan bahan ajar 87,12
Rata-rata 24,68

Median 22,44

Modus 18,25

Varians 94,38

Standar Deviasi 12,63

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ketersediaan
bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman adalah 24,68
dengan perolehan nilai paling banyak mendekati 20,46. Dengan demikian, dapat
Statistik Hasil Nilai Terendah/ketersediaan bahan ajar tersebut adalah 1,00, Nilai
Tertinggi yang menyatakan kebutuhan bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman mencapai 87,12, Rata-rata 24,68, Median 22,44, Modus
18,25, Varians 94,38, Standar Deviasi 12,63, dikatakan bahwa para guru dan
lembaga belum memiliki bahan ajar yang dapat mengembangkan literasi numerasi

anak khususnya pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.
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Berdasarkan hasil peneitian melalui angket analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa guru dan anak membutuhkan bahan ajar berupa buku panduan
guru dan buku cerita untuk anak yang dapat digunakan sebagai bahan ajar yang
dapat membantu menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini. Hal tersebut mengacu pada tanggapan terkait buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini, dengan kategori: (1)
sangat butuh 74%, (2) butuh 22%, (3) dan 4% kurang butuh. Tanggapan terkait
kebutuhan tambahan buku cerita bergambar yang baru menyatakan 68% sangat
membutuhkan, 30% membutuhkan, 2% kurang membutuhkan. Tanggapan guru
terkait ketersediaan buku yang berisi pertanyaan untuk menilai diri sendiri
menyatakan tidak tersedia 92%, 8% sudah tersedia namun kurang, Tanggapan anak
terkait buku cerita bergambar yang memuat gambar 78% sangat menarik, 19%
menarik, 3% kurang menarik. Tanggapan anak terkait anak yang dapat belajar dari
tokoh-tokoh di cerita yang menyatakan 54% selalu, 28% sering, dan 12% kadang-
kadang. Tanggapan terkait setelah membaca buku cerita anak ingin meneladani
yang dilakukan tokoh dalam cerita yang menyatakan 76% sangat ingin, 18% ingin,
6% kadang-kadang, dan 2% tidak ingin.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan tersebut, diperoleh gambaran bahwa
guru dan anak membutuhkan bahan ajar dalam bentuk buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Buku tersebut dapat
dimanfaatkan guru sebagai media belajar untuk membantu menumbuhkan jiwa

bahari pada anak usia dini. Penokohan dan latar dalam cerita dapat diambil dari
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lingkungan ser anak. Penambahan lembar pertanyaan reflektif dapat membantu

anak untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri.

4.1.2 Perancangan (Design)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah pengumpulan data, menentukan atau
merumuskan untuk siapa buku panduan ini dirancang dan buku bergambar ini
memiliki karakteristik buku cerita untuk anak usia dini. Bahan ajar dan buku cerita
yang dirancang mengandung konsep literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Selanjutnya merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
Kemudian Langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat penguasaan guru
terhadap materi yang telah disampaikan (Asesmen dan evaluasi). Perancangan atau
design merupakan tahap penyusunan desain bahan ajar yang akan dibuat.
Perancangan perlu dilakukan agar proses pengembangan produk lebih terarah. Pada
tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu: menyusun atau membuat flowchart, papan
cerita (storyboard), merancang desain tampilan bahan ajar dan menyusun instrumen
berdasarkan karakteristik buku cerita untuk anak usia dini.

1 Flowchart
Flowchart merupakan gambaran alur dari sebuah produk yang akan
dikembangkan. Flowchart pokok dari bahan ajar interaktif yang dikembangkan

dapat diamati pada gambar di bawah ini.
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COVER MATERI PERKENALAN TOKOH
TEMA 1 MENJAGA ISI MATERI
l KEINDAHAN PANTAI l
PESAN PENULIS PERTANYAAN SOAL
> AKU ANAK PANTAI i

BIOGRASI PENULIS

| .|  MENUMBUHKAN v
LITERASI NUMERASI
BIOGRAFI PROMOTOR
DAN COP-ROMOTOR
| ,| AKUBANGGA MENJADI

ANAK NELAYAN

Gambar 4.1 Flowchart Buku Cerita
2 Papan Cerita (Storyboard)

Papan cerita atau storyboard menggambarkan alur jalannya bahan ajar
dari buku cerita dalam menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman untuk anak usia dini. Storyboard merupakan rekayasa
adegan dalam satu cerita dimana ceritanya akan dituangkan dalam gambar
tangan atau komputer dengan dilengkapi keterangan yang berisikan tulisan,
waktu kejadian, musik yang di pakai dan durasi dari adegan yang diperlukan.
Adapun papan cerita dalam rancangan buku tersebut diperlihatkan pada
lampiran 10 kemudian pada bahan ajar yang dibuat sesuai dengan papan cerita
ini.

3 Merancang Desain Tampilan

Tujuan utama sampul buku adalah untuk meyakinkan pembaca
potensial untuk melirik buku yang dilihatnya. Karenanya, membuat sampul
buku yang bagus menjadi sebuah kebutuhan penting. Perancangan produk
pengembangan media buku cerita bergambar untuk menumbuhkan jiwa bahari

pada anak usia dini ini mengacu pada hasil studi pustaka dan studi lapangan.
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Dalam buku cerita bergambar yang dibuat akan memuat beberapa ilustrasi yang
ada pada buku cerita tersebut. Dalam proses perancangan buku cerita ini
memiliki beberapa tahapan yang dilakukan. Salah satunya yakni dengan
memberi desain buku yang bagus pada tampilan bahan ajar pada materi
kemaritiman adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Tampilan Judul
Tampilan judul merupakan tampilan awal pada saat bahan ajar
dibuka. Pada tampilan ini berisi judul media, tema, nama peneliti dan
ilustrator.

1) Judul Buku: Menjaga Keindahan Pantai

5 : urya :
fichmad Hufad - -
- Isti Rusdiyani — lustrator: Titi Sllllal‘ll_ﬁ

Gambar 4.2 Judul Buku: Menjaga Keindahan Pantai

2) Judul Buku: Aku

Achma'd Hufaad
Isti Rusdiyani

w Ilustrator: Titi Sunarti
NY~ =

Gambar 4.3 Judul Buku: Aku
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3) Judul Buku: Aku Bangga Menjadi Anak Nelayan

DAFA CHILDREN'S STORIES

AKU BANGGA
MENJADI ANAK NELAYAN

Penulis:
Nuryati

Achmad Hufad
Isti Rusdiyani

Ilustrator: Titi Sunarti

Gambar 4.4 Judul Buku: Aku Bangga Menjadi Anak Nelayan

4) Judul Buku: Menumbuhkan Literasi numerasi dan Jiwa bahari Pada

Anak Usia Dini

“" DAFA CHILDREN'S STORIES

v
Menumbuhkan Literasi Numerasi dan
Jiwa Bahari Pada Anak Usia Dini o
Buku Panduan Bagi Guru dan Orang Tua o N
OY O

nis Penulis:
Nuryati
Achmad Hufad

Gambar 4.5 Judul Buku: Menumbuhkan Literasi numerasi dan Jiwa
bahari Pada Anak Usia Dini.

a) Perencanaan Tampilan Surat Dari Peneliti
Tampilan surat dari peneliti yaitu sebuah pesan yang ditujukan kepada

anak usia dini dengan tema yang disampaikan yaitu menjaga keindahan
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pantai kalimat dalam tampilan surat dari peneliti berisikan ajakan dan

arahan untuk anak usia dini.

Gambar 4.6 Perencanaan Tampilan Surat Dari Peneliti

b) Perencanaan Tampilan Tentang Buku Cerita
Tampilan selanjutnya yaitu memberikan informasi tentang isi buku
cerita kepada anak usia dini agar dapat menjaga kebersihan lingkungan

pantai dengan baik.

Gambar 4.7 Perencanaan Tampilan Tentang Buku Cerita

c) Perencanaan Tampilan Perkenalan Peran
Tampilan judul merupakan tampilan awal pada saat bahan ajar dibuka.

Pada tampilan ini berisi judul media, tema, nama peneliti dan ilustrator.
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Dalam hal ini menampilkan nama tokoh yang dapat dikenali anak dan
memberikan wawasan yang bermakna bagi anak. nama tokoh yang
digunakan dalam cerita ini adalah nama-nama keluarga Nabi Muhammad

SAW. Dengan tujuan selain anak belajar literasi, anak juga mengenal tokoh-

tokoh dalam Islam.

Gambar 4.8 Perencanaan Tampilan Perkenalan Peran

d) Perencanaan Tampilan Membersihkan Pantai
Tampilan selanjutnya yaitu berisi tentang materi pada menjaga
kebersihan pantai yang dilakukan oleh penduduk desa, dan membuang

sampah pada tempat yang sudah disediakan.

Gambar 4.9 Perencanaan Tampilan Biografi Penulis
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e) Perencanaan Tampilan Buku Cerita
Tampilan selanjutnya yaitu isi materi buku cerita yang berjudul
“Menjaga Keindahan Pantai” untuk disampaikan kepada anak usia dini.
dalam buku cerita ini memiliki proporsi gambar yang lebih dominan dari
pada teks. Teks untuk anak usia dini dapat terdiri atas satu hingga dua

kalimat yang strukturnya mudah dipahami apabila dibacakan kepada anak

usia dini.

[

W1 Limbah

= Organik
Ik

e

Gambar 4.10 Perencanaan Tampilan Buku Cerita

f) Perencanaan Tampilan Buku Cerita
Tampilan selanjutnya yaitu isi dari buku cerita yang berjudul “Aku”
untuk disampaikan kepada anak usia dini. Dalam hal ini tampilan buku
cerita yang disusun memiliki komposisi dan penataan warna yang menarik

bagi anak usia dini.



118

S—
L\) A\

Gambar 4.11 Perencanaan Tampilan Buku Cerita

g) Perencanaan Tampilan Buku Cerita
Tampilan selanjutnya yaitu isi dari buku cerita yang berjudul “Aku
Bangga Menjadi Anak Nelayan” untuk disampaikan kepada anak usia dini.
Dalam buku bergambar ini memiliki komposisi dan penataan warna yang
menarik bagi anak usia dini, memiliki proporsi gambar yang lebih dominan
dari pada teks. Teks untuk anak usia dini terdiri dari satu hingga dua kalimat
yang strukturnya mudah dipahami oleh anak, memiliki alur cerita yang

sederhana dan mengandung pesan moral bagi anak.
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Gambar 4.12 Perencanaan Tampilan Buku Cerita
h) Perencanaan Tampilan Buku Cerita
Tampilan selanjutnya yaitu isi dari buku cerita yang berjudul

“Menumbuhkan Literasi numerasi dan Jiwa bahari pada Anak Usia Dini”

untuk disampaikan kepada anak usia dini.

U owmcnuonens stous
e B o Ank O

“w 5 hl‘-um-hh'
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Gambar 4.13 Perencanaan Tampilan Buku Cerita
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i) Perencanaan Tampilan Penutup Buku Cerita
Pada akhir buku akan ditampilkan ucapan terimakasih kepada

berbagai pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan video

pembelajaran.

Gambar 4.14 Perencanaan Tampilan Penutup Buku Cerita

J) Perencanaan Tampilan Biografi Penulis

Tampilan selanjutnya yaitu berisi tentang biografi penulis buku cerita.

Gambar 4.15 Perencanaan Tampilan Biografi Penulis



k) Perencanaan Tampilan Biografi Penulis
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Tampilan selanjutnya yaitu berisi tentang biografi penulis buku cerita.

Gambar 4.16 Perencanaan Tampilan Biografi Penulis

I) Perencanaan Tampilan Biografi Penulis

Tampilan selanjutnya yaitu berisi tentang biografi penulis buku cerita.

Dr. Isti Rusdiyani, M.Pd

Editor merupakan dosen pada Program Studi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD), Program Studi
Magister Teknologi Pendidikan dan Program Studi
Doktoral Ilmu Pendidikan pada Universiras Sultan Ageng
Tirtayasa. Penulis aktif bergerak dalam dunia pendidikan
baik sebagai Asesor Pendidikan Anak usia Dini (PAUD),
Asesor Beban Kerja Dosen (BKD), Asesor Sertfikasi Dosen
(Serdos), Asesor Program Profesi Guru (PPG), dan
organisasi pendidikan yaitu APGPAUD, APS-TPI, LSK
PAUD dan APPAUDI. Sejak lima tahun terakhir ini penulis
menghasilkan  karya-karya ilmiah hasil penelitian,
pengabdian masyarakat dan Book chapter

Gambar 4.17 Perencanaan Tampilan Biografi Penulis
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Gambar 4.18 Perencanaan Tampilan Biografi llustrator

4 Penyusunan Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian diajukan kepada ahli materi, ahli media dan ahli
pendidikan anak. Ketiga jenis instrumen tersebut divalidasi oleh dosen ahli
dijurusan pendidikan yang berkompeten untuk menelaah isi dari instrumen yang
telah dibuat. Dosen tersebut yaitu ibu Dr. Hj. Dewi Cahyaningrat, M.Pd dan
telah memberikan masukan-masukan yang digunakan untuk memperbaiki

kualitas instrumen.

4.1.3 Pengembangan (Development)

Hasil studi pendahuluan dan perancangan penelitian dijadikan sebagai
dasar dalam pengembangan produk awal. Buku cerita literasi numerasi dan jiwa
bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang dikembangkan pada
penelitian ini memuat beberapa komponen utama yaitu menumbuhkan jiwa bahari
pada anak usia dini. Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah produk yang akan

diujicobakan. Adapun langkah-langkahnya meliputi:
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1. Pengembangan Produk
Membuat produk buku bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman untuk anak usia dini. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
membuat desain atau rancangan dari buku panduan guru dan orang tua dalam
menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini yang dilengkapi dengan beberapa buku cerita untuk anak

berdasarkan peta konsep yang sudah disusun dan dikembangkan meliputi 37

indikator dari 3 Variabel diantaranya adalah Literasi, numerasi dan jiwa bahari.

Dalam penyusunan buku tersebut yaitu menggunakan aplikasi Canva dan

aplikasi lainnya, setelah itu pemilihan warna, pemilihan gambar dan lain-lain

sesuai dengan spesifikasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Tahap pengembangan produk awal sebagai berikut:

a. Penyususunan cerita dengan tujuan pengembangan produk, tujuan
pembelajaran dan unsur-unsur pendukung pada cerita yaitu tokoh, karakter
tokoh pada cerita, alur cerita, latar, sudut pandang, amanat, dan penyajian
gaya bahasa yang disesuaikan dengan anak usia dini. Penyisipan materi
sesuai kompetensi dasar dengan tidak mengesampingkan tujuan
pengembangan yaitu menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini.

b. Memvisualisasikan cerita dengan gambar ilustrasi dengan menggunakan
jasa seorang ahli ilustrator sesuai dengan konsep yang telah disusun.

c. Sampul (cover) depan berisi judul buku.
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d. Halaman pendahuluan berisi halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, dan pesan dari pengarang buku cerita.

e. Isi cerita terdiri dari empat judul yaitu cerita pertama berjudul Aku, cerita
kedua berjudul Menjaga Keindahan Pantai, cerita ketiga berjudul Aku
Bangga Menjadi Anak Nelayan dan yang ke keempat buku panduan guru
dan orang tua dengan judul menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa bahari
pada anak usia dini.

f. Pada buku cerita dilengkapi dengan pertanyaan yang mengadung literasi
dan numerasi bagi anak.

g. Bagian penutup terdiri dari lembar inspirasi cerita, cerita diri, daftar
pustaka, dan biodata penulis.

h. Buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini didesain dengan menggunakan aplikasi Canva yang
disesuaikan dengan konsep yang telah dibuat.

i. File yang telah selesai dibuat oleh ilustrator kemudian dikonversikan ke
dalam format PDF sehingga siap untuk dicetak. Produk buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini
yang telah dicetak kemudian diuji kelayakanya oleh ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa.

2. Validasi Ahli Materi
Proses validasi dilakukan oleh para ahli materi yaitu terkait dengan
kesesuaian buku cerita anak dengan materi yang akan disampaikan. Hasil

validasi dari ahli materi berupa saran, komentar, dan masukan yang dapat
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digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi terhadap produk
yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji coba produk pada guru
dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila hasil validasi dari
instrumen angket yang diberikan kepada ahli materi yaitu memberikan
pernyataan bahwa instrumen layak untuk digunakan.

Ahli  materi melakukan penilaian dengan menggunakan angket
penilaian ahli materi dengan skala 1-5. Aspek yang dinilai oleh ahli materi
meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan dan penyajian. Hasil penilaian
adalah data kuantitatif berupa skor yang kemudian dikoversikan ke dalam lima

kategori. Koversi skor penilaian ahli materi terhadap buku cerita.

. Validasi Ahli Media

Proses validasi dilakukan oleh ahli media yaitu terkait dengan
keefektifan media, pemilihan benda, warna, dan lain-lain. Kriteria ahli media
yang akan memvalidasi produk buku cerita anak yaitu: 1) seseorang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pengembangan bahan
ajar, 2) minimal memiliki ijazah S3 dengan kualifikasi di bidang bahan ajar.
Hasil validasi dari ahli desain pembelajaran berupa saran, komentar, dan
masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan
revisi terhadap produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji
coba produk pada guru dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila
hasil validasi dari instrumen yang diberikan kepada ahli materi yaitu

memberikan pernyataan bahwa layak untuk digunakan.
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4. Validasi Ahli Bahasa
Hasil validasi dari ahli bahasa berupa saran, komentar, dan masukan
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi
terhadap produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji coba
produk pada guru dan anak PAUD. Produk dapat dinyatakan valid apabila hasil
validasi dari instrumen yang diberikan kepada ahli bahasa yaitu memberikan

keterangan bahwa instrumen layak untuk digunakan.

4.1.4 Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini produk akan diujicobakan di tiga sekolah yang berada di
kecamatan Cinangka dan Anyer. kepada guru dan anak PAUD. Setelah buku buku
cerita anak divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dinyatakan valid atau layak
untuk digunakan, maka produk tersebut siap untuk diimplementasikan pada guru
dan anak PAUD. Berikut data hasil respons guru uji lapangan terbatas secara
ringkas dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

a. Angket Respon Guru

Tabel 4.3 Angket Respon Guru

Kriteria Indikator Skor
1. Keinginan penggunaan buku cerita anak 24
Respon Guru | 2. Penilaian penggunaan buku cerita anak 23
3. Keterbatasan penggunaan buku cerita anak 25
Jumlah Skor Keseluruhan 72
Rata-Rata Skor 4,2

Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas, pada indikator kesatu mendapatkan skor 24,
indikator kedua mendapatkan skor 23 dan indikator ketiga mendapatkan skor
25. Jumlah skor dari keseluruhan indikator pada angket respon guru adalah 72

dari skor maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,2.
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Berdasarkan data tersebut secara keseluruhan penilaian guru terhdap bahan ajar
buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini adalah “baik™ yang berarti bahwa layak untuk diujicobakan pada
tahap selanjutnya setelah dilakukan perbaikan.

Pada uji coba lapangan terbatas saran dan masukan juga diberikan oleh
guru untuk perbaikan bahan ajar pada buku cerita literasi numerasi dan jiwa
bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Saran yang diberikan guru
dalah untuk menyajikan teks tidak terlalu panjang agar anak lebih tertarik dan
tidak bosen ketika membaca buku tersebut. Saran tersebut digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam merevisi produk sebelum diujikan pada tahap uji
coba lapangan diperluas.

b. Angket Respon Anak

Angket respon anak berisi tentang aspek penggunaan bahan ajar pada
bahan ajar buku cerita. Data hasil respons anak uji lapangan terbatas secara
lengkap disajikan pada lampiran. Sedangkan data hasil respons anak uji
lapangan terbatas secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Angket Respon Anak

Kriteria Indikator Skor
1. Keinginan membaca buku 24
ResponAnak | 5 g emenarikan membaca buku 27
3. Tingkat pemahaman dalam membaca buku 20
Jumlah Skor Keseluruhan 71
Rata-Rata Skor 4,2

Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas, pada indikator kesatu mendapatkan skor 24,

indikator kedua mendapatkan skor 27 dan indikator ketiga mendapatkan skor 20.
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Jumlah skor dari keseluruhan indikator pada angket respon anak adalah 71 dari skor
maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,2. Berdasarkan data
tersebut secara keseluruhan penilaian anak terhdap bahan ajar buku cerita adalah
“baik” yang berarti bahwa layak untuk diujicobakan pada tahap selanjutnya.
1. Hasil Uji Coba Lapangan Utama
Uji coba lapangan utama dilaksanakan setelah produk telah selesai
direvisi berdasarkan saran dari guru pada uji coba lapangan terbatas.
Pelaksanaan uji coba lapangan utama melibatkan sebanyak 23 anak dan 2 guru
yaitu 8 anak dan 1 guru dari BKB Kemas Dahlia 1 dan 15 anak dan 1 guru dari
TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani. Tujuan Informasi yang diperoleh dari data
respon guru dan respon peserta didik dijadikan sebagai pertimbangan untuk
mereivisi produk akhir.
a. Angket Respon Guru
Data hasil skala respons guru pada uji coba lapangan terbatas
digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kelayakan buku
cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini. Secara lengkap penyajian data dapat dilihat pada lampiran.
Berikut data hasil skala respon guru secara sederhana dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 4.5 Angket Respon Guru

- . Skor Skor
Kriteria Indikator Guru 1 Guru 2
1. Keinginan penggunaan buku cerita 24 24
anak
Respon 2. Penilaian penggunaan buku cerita
30 30
Guru anak
3. Keterbatasan penggunaan  buku
. 24 24
cerita anak
Jumlah Skor Keseluruhan 78 78
Rata-Rata Skor 4,9 4,9
. Sangat Sangat
Kategori Baik Baik

Berdasarkan tabel di atas, pada indikator kesatu mendapatkan skor
24, indikator kedua mendapatkan skor 30 dan indikator ketiga mendapatkan
skor 25. Jumlah skor dari keseluruhan indikator pada angket respon guru
adalah 78 dari skor maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah
4,9. Berdasarkan data tersebut secara keseluruhan penilaian guru terhadap
bahan ajar buku cerita anak usia dini adalah “sangat baik” yang berarti
bahwa sangat layak untuk digunakan pada tahap selanjutnya.

Pada uji coba lapangan utama saran dan masukan juga diberikan
oleh guru untuk perbaikan bahan ajar pada buku cerita literasi numerasi dan
jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Saran yang
diberikan guru dalah untuk merubah tipe tulisan pada buku. Saran tersebut
dijadikan pertimbangan untuk merevisi produk untuk dapat digunakan pada

uji coba selanjutnya yaitu uji operasional.
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b. Angket Respon Anak
Angket respon anak berisi tentang aspek penggunaan bahan ajar
pada bahan ajar buku cerita. Data angket respon adalah data kuantitatif yang
kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif. Data hasil respons anak uji
lapangan terbatas secara lengkap disajikan pada lampiran. Sedangkan data

hasil respons anak uji lapangan terbatas secara ringkas dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.6 Angket Respon Anak
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 21 87,67 %
Baik 2 12,33 %
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Total 23 100%
Rata-Rata Skor 4,8
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat sebanyak 87,67 %
anak memberikan respon “sangat baik” dan sebanyak 12,33% peserta didik
merespon “baik” setelah menggunakan bahan ajar buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,8. Berdasarkan data tersebut secara
keseluruhan penilaian anak terhadap bahan ajar buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini adalah “sangat
baik” yang berarti bahwa sangat layak untuk digunakan pada tahap

selanjutnya.
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2. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional

Uji coba lapangan operasional dilaksanakan setelah produk telah selesai
direvisi berdasarkan saran dari guru pada uji coba lapangan terbatas.
Pelaksanaan uji coba lapangan operasional melibatkan sebanyak 40 anak dan 2
guru yaitu 20 anak dan 1 guru dari BKB Kemas Dahlia 1 dan 20 anak dan 1
guru dari TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani. Tujuan Informasi yang diperoleh
dari data respon guru dan respon peserta didik dijadikan sebagai pertimbangan

untuk mereivisi produk akhir.

a. Angket Respon Guru

Data hasil skala respons guru pada uji coba lapangan operasional
digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kelayakan buku
cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini. Secara lengkap penyajian data dapat dilihat pada lampiran.

Berikut data hasil skala respon guru secara sederhana dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.7 Angket Respon Guru
I . Skor Skor
Kriteria Indikator Guru 1 Guru 2
1. Keinginan penggunaan buku cerita 25 25
anak
Respon 2. Penilaian penggunaan buku cerita
30 30
Guru anak
3. Keterbatasan  penggunaan  buku
. 25 25
cerita anak
Jumlah Skor Keseluruhan 80 80
Rata-Rata Skor 5 5
. Sangat Sangat
Kategori Baik Baik
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Berdasarkan tabel di atas, pada indikator kesatu mendapatkan skor
25, indikator kedua mendapatkan skor 30 dan indikator ketiga mendapatkan
skor 25. Jumlah skor dari keseluruhan indikator pada angket respon guru
adalah 80 dari skor maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah
5. Berdasarkan data tersebut secara keseluruhan penilaian guru terhadap
bahan ajar adalah “sangat baik™ berarti bahwa sangat layak untuk digunakan
pada tahap selanjutnya.

Pada uji coba lapangan operasional Guru tidak memberikan saran
perbaikan untuk buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini pada uji coba kali ini. Guru juga
memberikan komentar bahwa media buku cerita literasi numerasi adalah
bahan pembelajaran yang bagus, bermanfaat dan mengedukasi. Guru
memberikan tambahan bahwa beliau mengucapkan terima kasih karena
kelas yang diampu diberikan kesempatan untuk membaca buku cerita
literasi numerasi dan jiwa bahari materi kemaritiman untuk anak usia dini.

b. Angket Respon Anak
Uji lapangan operasional dilaksanakan untuk mengetahui respon anak
terhadap buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Uji lapangan ini melibatkan sebanyak 40
anak dan 2 guru yaitu 20 anak dan 1 guru dari BKB Kemas Dahlia 1 dan 20
anak dan 1 guru dari TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani.
Angket respon anak berisi tentang aspek penggunaan bahan ajar pada

bahan ajar buku cerita. Data angket respon adalah data kuantitatif yang
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kemudian di konversikan menjadi data kualitatif. Data hasil respons anak uji
lapangan terbatas secara lengkap disajikan pada lampiran. Sedangkan data

hasil respons anak uji lapangan terbatas secara ringkas dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.8 Angket Respon Anak
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 38 92,35 %
Baik 2 7,65 %
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Total 40 100%
Rata-Rata Skor 5
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat sebanyak 95,35 %
anak memberikan respon “sangat baik” dan sebanyak 7,65% peserta didik
merespon “baik” setelah menggunakan bahan ajar buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 5. Berdasarkan data tersebut secara
keseluruhan penilaian anak terhadap bahan ajar buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini adalah “sangat
baik” yang berarti bahwa sangat layak untuk digunakan.

3. Hasil Uji Pretest dan Postest
Untuk mengetahui efektivitas buku cerita literasi numerasi dan jiwa
bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini, sebelum proses kegiatan

pembelajaran dimulai, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest dengan
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tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal perserta didik. Sedangkan
posttest diberikan pada setiap akhir sesi buku cerita dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pembelajaran.
Soal dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.

Sebaran nilai hasil pretest peserta didik pada bahan ajar buku cerita
digital literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini yang diikuti oleh 30 orang peserta didik yaitu terdiri dari 10 peserta
didik dari PAUD Nurani Bunda, 10 peserta didik dari TKIT Mathla’Ul Anwar
dan 10 peserta didik dari BKB Kemas Dahlia I hasil pretest yakni memperoleh
skor sebanyak 5 orang atau 17% mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan
kategori tinggi. Sedangkan 25 orang atau 83% mendapatkan nilai di bawah rata-

rata dengan kategori rendah. Hasil sebaran nilai pretest disajikan dalam bentuk

tabel berikut:
Tabel 4.9 Sebaran Nilai Hasil Pretest
. Interval ) %
N K . | Frek o1 .
0 ategori Kategori reKuens| ° Kumulatif
1 | Sangat Tinggi 81-100 - - -
2 | Tinggi 66-80 5 17% 33%
3 | Sedang 51-65 - - -
4 | Rendah 10-50 25 83% 100%
Jumlah 30 100%

Data yang disajikan pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengetahuan
awal tentang literasi numerasi dan menumbuhkan jiwa bahari pada materi

kemaritiman untuk anak usia dini masih cenderung rendah.
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Selanjutnya sebaran nilai hasil postest peserta didik pada bahan ajar
berupa buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini yang diikuti oleh 30 orang peserta didik yaitu terdiri dari
10 peserta didik dari PAUD Nurani Bunda, 10 peserta didik dari TKIT
Mathla’Ul Anwar dan 10 peserta didik dari BKB Kemas Dahlia I hasil postest
yakni memperoleh skor sebanyak 28 orang atau 93% mendapatkan nilai di atas
rata-rata dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan 2 orang atau 7%
mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan kategori tinggi. Hasil sebaran nilai
postest disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.10 Sebaran Nilai Hasil Postest

. Interval i %
No Kategori Kategori Frekuensi % Kumulatif
1 | Sangat Tinggi 81-100 28 93% 93%
2 | Tinggi 66-80 2 7% 100%
3 | Sedang 51-65 - - -
4 | Rendah 10-50 - - 100%
Jumlah 30 100%

Data yang disajikan pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta didik tentang literasi numerasi dan menumbuhkan jiwa bahari pada
materi kemaritiman untuk anak usia dini cenderung meningkat setelah
menggunakan buku cerita sebagai bahan ajar.

4.1.5 Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini merupakan tahap akhir yaitu melakukan evaluasi dengan 2 cara
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi secara sumatif. Pada evaluasi formatif meliputi
validasi desain, uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Evaluasi formatif dijelaskan

secara rinci yaitu sebagai berikut:
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1. Validasi Desain
Pada tahap rancangan produk bahan ajar akan divalidasi oleh tim ahli di
bidangnya. Produk akan di validasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi
pendidikan anak usia dini dan materi kemaritiman yaitu Dr. Irma Yuliantina,
M.Pd yang berprofesi sebagai Dosen Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas
Pancasakti Bekasi dan Prof. H. Herli Salim, Ph.D beliau kepakaran dalam
literasi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), serta tiga praktisi dari guru
PAUD di tiga Lembaga PAUD yaitu Hidayah, S. Pd dari PAUD Nurani Bunda
Kecamatan Cinangka, Sabatul Munawaroh, S.Pd dari TKIT Mathla’Ul Anwar
Kecamatan Cinangka, dan IIs Suprori Japra, S.Pd. dari BKB Kemas Dahlia 1.
Adapun ahli bahasa akan di validasi oleh Dr. Hj. Dewi Cahyaningrat, M.Pd
beliau berprofesi sebagai Dosen Bahasa Indonesia di STKIP Situs Banten.
Adapun kriteria tim ahli adalah bergelar Profesor dan Doktor yang memiliki
pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar.
2. Revisi Desain
Revisi desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator ahli.
Hasil rancangan produk kemudian direvisi dan dikaji untuk memperbaiki
rancangan produk bahan ajar literasi numerasi. Hingga dihasilkan produk yang
siap untuk diuji.
4.2 Hasil Uji Coba Produk
Data mengenai kelayakan bahan ajar pada buku cerita ini diperoleh melalui
validasi dari para pakar. Validasi bahan ajar dilakukan oleh ahli media dan ahli

materi. Validator dipilih dari beberapa dosen Dosen Bahasa Indonesia di STKIP
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Situs Banten, pakar literasi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan praktisi
dari guru PAUD.
1. Hasil Validitas Ahli Materi

Sebelum dilakukan uji penggunaan buku cerita oleh guru dan anak,
produk yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dosen ahli materi.
Validasi bahan ajar oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli
mengenai kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai dasar dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar.

Validasi materi dilakukan dengan cara memberikan bahan ajar untuk
dilihat dan menyerahkan lembar validasi kepada ahli materi. Komentar dan
saran dari ahli materi tersebut juga digunakan untuk proses penyempurnaan
media sebelum dilakukan uji penggunaan media oleh guru dan anak. Lembar
validasi terdiri dari 13 pernyataan yang terbagi ke dalam 3 aspek yaitu: a)
Kelayakan Isi; b) Kelayakan kebahasaan; dan ¢) Penyajian. Hasil validasi yang
didapat dari ahli materi secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Validitas Ahli Materi

Kategori/ K ar/
Anak omentar.
No Aspek ngka Saran
K A
A. Aspek Kelayakan Isi
1 | Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator SL 5
Kesesuaian isi cerita dengan materi
2 . L 4
kemaritiman
Isi cerita mudah dimengerti dan dipahami
3 SL 5
oleh anak
4 Isi cerita mampu memotivasi anak dalam L 5
belajar
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B. Aspek Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah dipahami
1 SL 5
oleh anak
9 Kalimat yang digunakan sederhana dan L 4
mudah dipahami oleh anak
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
3 4 L 4
Bahasa Indonesia
4 | Sesuai dengan tingkat perkembangan anak SL 5
C. Aspek Penyajian
Buku cerita yang disajikan dilengkapi
1 X . SL 5
dengan gambar yang menarik bagi anak
Gambar yang digunakan dalam buku cerita
2 . . SL 5
sesuai dengan tingkat perkembangan anak
Buku bergambar memiliki satu panel gambar
3 . . L 4
pada setiap halaman untuk mendukung cerita
4 Buku bergambar memiliki proporsi gambar SL 5
yang lebih dominan dari pada teks
Buku bergambar anak usia dini memiliki
5 . . SL 5
peranan warna yang menarik bagi anak
Total Skor 61
Rata-rata Skor 4.7
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data Hasil Validitas Ahli Materi

Berdasarkan hasil validitas di atas, diketahui bahwa bahan ajar buku

cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak

usia dini yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor 4,7 dengan kategori

Sangat Layak. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku cerita literasi

numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang

telah dikembangkan oleh peneliti baik dan layak digunakan secara materi.

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli mengenai

kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai dasar dalam memperbaiki

dan meningkatkan kualitas bahan ajar.

2. Hasil Validitas Ahli Media
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Validasi bahan ajar oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui

pendapat ahli mengenai kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai

dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar. Validasi

bahan ajar dilakukan dengan cara memberikan bahan ajar untuk dilihat dan

menyerahkan lembar validasi kepada ahli media. Komentar dan saran dari ahli

materi tersebut juga digunakan untuk proses penyempurnaan media sebelum

dilakukan uji penggunaan media oleh guru dan anak. Lembar validasi terdiri

dari 30 pernyataan yang terbagi ke dalam 3 aspek yaitu: a) Ukuran buku; b)

Desain cover buku; dan c) Isi buku. Hasil validasi yang didapat dari ahli media

secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Validitas Ahli Media

Kategori/ K ,
No Aspek Angka omentar
Saran
K A
A. Aspek Ukuran Buku
1 Kesesuaian isi buku dengan standar ISO: A4 L 5
(210 x 297 mm) atau B5 (176 x 250 mm)
2 | Kesesuaian ukuran dengan materi buku SL 5
B. Aspek Aspek Desain Cover Buku
Tata Letak Cover Buku
Penataan unsur tata letak pada cover muka
1 | sesuai sehingga memberikan kesan irama | SL 5
yang baik
Penataan unsur tata letak pada cover belakang
2 | sesuai sehingga memberikan kesan irama | L 4
yang baik
3 Menampilkan pusat pandang (point center) L 4
yang tepat
Tata letak proporsional dengan ukuran buku
4 | sehingga dapat memperjelas fungsi (materi isi L 4
buku)
5 | Menampilkan kontras yang baik L 4

Tipologi Cover Buku
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Kategori/ K )
No Aspek Angka omentar
Saran
K A
Ukuran  huruf  judul lebih  dominan
6 | dibandingkan dengan nama pengarang dan L 4
logo
Warna judul buku kontras dengan warna latar
7 L 4
belakang
Ukuran huruf proporsional dibandingkan
8 SL 5
dengan ukuran buku
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
9 |. - SL 5
jenis huruf
lHustrasi Isi Buku
10 lHustrasi dapat menggambarkan isi/ materi SL 5
buku
lHustrasi mampu mengungkapkan Kkarakter
11 . L 4
objek
C. Aspek Isi Buku
Tata Letak Isi Buku
Penempatan unsur tata letak konsisten
1 L 4
berdasarkan pola
2 | Pemisahan antar paragraph L 4
Penempatan judul (kata pengantar, daftar isi
3 dll) L 4
4 | Jarak antar teks dan ilustrasi sesuai L 4
5 Marjin antara dua halaman berdampingan L 4
proporsional
Penempatan dan penampilan unsur tata letak
6 | judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan L 4
gambar sesuai.
Tipologi Isi Buku
7 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis SL 5
huruf
8 | Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif | SL 5
9 Penggunaan variasi huruf (bold,italic dll) SL 5
tidak berlebihan
10 | Jenis huruf sesuai dengan isi materi SL 5
11 | Spasi antar baris susunan teks normal L 4
12 | Jarak antara huruf normal L 4

lustrasi Isi Buku
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Kategori/
No Aspek Angka Komentar/
Saran
K A
13 | Mampu mengungkap makna obyek L 4
14 | Bentuk proposional L 4
15 | Bentuk sesuai dengan kenyataan SL 5
16 | Keseluruhan ilustrasi serasi L 4
17 | lustrasi dalam bentuk garis jelas L 4
Total Skor 131
Rata-rata Skor 43
Kategori Layak

Sumber: Data Hasil Validitas Ahli Media

Berdasarkan hasil validitas ahli media di atas, diketahui bahwa bahan
ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor 4,3 dengan
kategori Layak. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang
telah dikembangkan oleh peneliti baik dan layak digunakan. Validasi oleh ahli
media bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli mengenai kelayakan produk
sebagai bahan ajar serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan
kualitas bahan ajar.
Hasil Validitas Ahli Bahasa

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil validitas ahli bahasa terhadap
bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Lembar angket terdiri dari 17 pernyataan.
Hasil angket yang didapat dari ahli bahasa secara lengkap disajikan pada tabel

berikut;
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Tabel 4.13 Hasil Validitas Ahli Bahasa

Kategori/ K ’
No Aspek Angka omentar
Saran
K A
A. Kelayakan Isi
Penempatan unsur tata letak konsisten
1 L 4
berdasarkan pola
2 | Pemisahan antar paragraph SL 5
Penempatan judul (kata pengantar, daftar isi
3 dll) L 4
4 | Jarak antar teks dan ilustrasi sesuai SL 5
5 Marjin antara dua halaman berdampingan sL 5
proporsional
Penempatan dan penampilan unsur tata letak
6 | judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan | SL 5
gambar sesuai.
B. Kelayakan Kebahasaan
7 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis SL 5
huruf
Tidak menggunakan jenis huruf
8 hias/dekoratif St S
9 Penggunaan variasi huruf (bold,italic dll) SL 5
tidak berlebihan
10 | Jenis huruf sesuai dengan isi materi SL
11 | Spasi antar baris susunan teks normal SL
12 | Jarak antara huruf normal L
C. Penyajian
13 | Mampu mengungkap makna obyek L 4
14 | Bentuk proposional SL 5
15 | Bentuk sesuai dengan kenyataan SL 5
16 | Keseluruhan ilustrasi serasi SL 5
17 | llustrasi dalam bentuk garis jelas SL 5
Total Skor 81
Rata-rata Skor 4.7
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data Hasil validitas ahli Bahasa

Berdasarkan hasil validitas ahli bahasa di atas, diketahui bahwa bahan

ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
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untuk anak usia dini yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor 4,7 dengan
kategori Sangat Layak. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang
telah dikembangkan oleh peneliti baik dan layak digunakan. Validasi oleh ahli
bahasa bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli mengenai kelayakan produk
sebagai bahan ajar serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan

kualitas bahan ajar.

4.3 Perbaikan Produk
Perbaikan produk merupakan tahap perbaikan bahan ajar buku cerita
literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini
berdasarkan komentar maupun saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media
pada tahap validasi.
1. Perbaikan Ahli Materi
Ahli materi memberikan penilaian pada materi buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini meliputi
aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa dan penyajian. Dalam tahap ini ahli
materi memberikan komentar dan saran. Berikut komentar dan saran ahli materi
dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4.14 Perbaikan Ahli Materi

No Aspek Komentar/Saran

1 | Kelayakan Isi a. Isi cerita belum semua menampilkan materi
kemaritiman untuk anak usia dini

b. Perbaiki warna kontras dan motif latar pada
judul tulisan

2 | Kelayakan Kebahasaan a Kalimat yang digunakan harus lebih di

sederhanakan kembali sehingga mem-




144

c

permudah anak untuk memahami isi buku
cerita

Beberapa bahasa masih  menggunakan
bahasa gaul dan atau bahasa daerah

Perbaiki halaman pada buku cerita di judul
“aku bangga menjadi anak nelayan”

Penyajian

Isi buku cerita masih ada yang memakai full text
belum menggunakan gambar. Setiap slide pada
buku cerita minimal memiliki satu panel gambar

2. Perbaikan Ahli Media

Ahli media memberikan penilaian pada buku cerita literasi numerasi dan

jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini meliputi aspek

kelayakan isi, kelayakan bahasa dan penyajian. Dalam tahap ini ahli materi

memberikan komentar dan saran. Berikut komentar dan saran ahli media dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.15 Perbaikan Ahli Media

No Aspek Komentar/Saran
1 | Desain Cover Buku a Tata letak pada desain cover belakang belum

memberikan kesan irama yang baik

b Tata letak belum proporisonal dengan ukuran
buku

C Ukuran huruf lebih mendominasi daripada
nama pengarang buku

d Warna pada buku isi cerita belum kontras
dengan warna latar belakang buku cerita

e Banyak gambar di dalam buku belum
mampu mengungkapkan karakter objek

f Perbaiki desain sampul depan buku yang
berjudul “menjaga keindahan pantai”

2 | Isi Buku a Penempatan tata letak pada buku belum

konsisten berdasarkan pola

b Paragrap dan spasi pada buku cerita masih
belum dipisah

C Margin ukuran pada buku masih belum
sesuai

d Keseluruhan gambar pada buku cerita belum
serasi

€ Tambahkan lagi gambar ilustrasi yang dapat

memperkuat materi kemaritiman
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3. Perbaikan Ahli Bahasa
Ahli bahasa memberikan penilaian pada bahan ajar buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini meliputi
aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa dan penyajian. Dalam tahap ini ahli
materi memberikan komentar dan saran. Berikut komentar dan saran ahli bahasa
disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.16 Perbaikan Ahli Bahasa

No Aspek Komentar/Saran

1 | Kelayakan Isi Buku a Memperbaiki penulisan kata yang salah dan
belum tepat dengan pemahaman anak

b Menggunakan huruf capital pada setiap awal
kalimat

C Teks narasi harus konsisten

4.4 Kajian Produk Akhir

Penelitian dan pengembangan (research and devlopment) ini bertujuan
untuk mengembangkan bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Media yang dikembangkan
dinyatakan layak dikembangkan dan digunakan berdasarkan validasi ahli materi,
validasi ahli media, validasi ahli bahasa, uji penggunaan oleh guru, dan uji

penggunaan oleh anak.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Kondisi Awal Kebutuhan Bahan Ajar Literasi Numerasi Pada Materi
Kemaritiman Pada Anak Usia Dini.
Kondisi di lapangan telah menghadirkan solusi terhadap permasalahan yang

telah terjadi dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut diantaranya adalah
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(1) Rendahnya minat baca anak, (2) rendahnya kemampuan literasi numerasi anak
pada materi kemaritiman, (3) belum tersedianya bahan ajar pada materi
kemaritiman. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil peneitian melalui angket
analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan anak membutuhkan bahan ajar
berupa buku panduan guru dan buku cerita untuk anak yang dapat digunakan
sebagai bahan ajar yang dapat membantu menumbuhkan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Hal tersebut mengacu pada tanggapan terkait
buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini, dengan kategori: (1) sangat butuh 74%, (2) butuh 22%, (3) dan 4% kurang
butuh. Tanggapan terkait kebutuhan tambahan buku cerita bergambar yang baru
menyatakan 68% sangat membutuhkan, 30% membutuhkan, 2% kurang
membutuhkan. Tanggapan guru terkait ketersediaan buku yang berisi pertanyaan
tentang ketersediaan buku 92%, 8% menjawab masih sangat kurang. Hal ini senada
dengan Nuraeni, et al., (2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa selama
ini di Lembaga PAUD belum memiliki materi dan juklak yang disusun dan
dilaksanakan sesuai dengan kondisi daerah dan kebutuhan anak khususnya tentang
materi kemaritiman.

Hal tersebut dapat mempengaruhi kecakapan anak dalam menghadapi
tantangan yang lebih kompleks seperti berpikir kritis dalam pemecahan masalah,
kreativitas, komunikasi dan kolaborasi, Literasi numerasi dapat membentuk
kualitas karakter setiap individu. Sejalan dengan Madyawati, (2016:198) yang
menyatakan bahwa perkembangan literasi atau keaksaraan awal adalah salah satu

aspek penting bagi perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa merupakan
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keterampilan yang digunakan dalam berbahasa untuk mengekspresikan dan
memaknai suatu kata. Selanjutnya Papalia dan Fledman (20014:24) berpendapat
bahwa literasi merupakan kemampuan anak dalam bidang pengetahuan dan sikap
yang mendasari membaca dan menulis, sedangkan Alwasilah menyatakan bahwa
literasi adalah konsep memahami, melibatkan, menggunakan, menganalisis dan
mentrasnformasi teks.

Berdasarkan hasil peneitian melalui angket analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa guru dan anak membutuhkan buku panduan dan buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman sebagi bahan ajar yang dapat membantu
menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.
Tanggapan anak terkait buku cerita bergambar yang memuat gambar 78% sangat
menarik, 19% menarik, 3% kurang menarik. Tanggapan anak terkait anak yang
dapat belajar dari tokoh-tokoh di cerita yang menyatakan 54% selalu, 28% sering,
dan 12% kadang-kadang. Tanggapan terkait setelah membaca buku cerita anak
ingin meneladani yang dilakukan tokoh dalam cerita yang menyatakan 76% sangat
ingin, 18% ingin, 6% kadang-kadang, dan 2% tidak ingin.

Berdasarkan hal tersebut, diperoleh gambaran bahwa anak membutuhkan
bahan ajar dalam bentuk buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini. Buku tersebut dapat dimanfaatkan guru untuk
membantu menumbuhkan jiwa bahari pada anak usia dini. Penambahan lembar
pertanyaan reflektif dapat membantu anak untuk melakukan penilaian terhadap diri
sendiri. hal ini senada dengan Duncan et al; (2007:97) yang menyatakan bahwa

literasi numerasi awal adalah dua diantaranya keterampilan yang dikembangkan



148

sejak usia dini dan menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar.
dalam hal ini anak itu menunjukkan keterampilan dasarnya melalui kegiatan
berpikir kritis, kreatif dan kolaboratif. Niken Eka Priyani (2022:86) menyatakan bahwa
literasi numerasi adalah kemampuan berpikir yang dimiliki setiap individu untuk
digunakan dalam memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari
menggunakan alat prosedur, fakta maupun konsep matematika. Anak-anak dapat
mengenali dan melihat hubungan antara pola, simbol dan informasi dan dapat
menggunakannya untuk mengatasi masalah intern kehidupan sehari-hari. Salah satu
kegiatan menumbuhkan budaya literasi adalah dengan membiasakan buku cerita di
rumah. Agar kegiatan ini menyenangkan bagi anak, sepatutnya memilih buku

cerita bergambar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak.

4.5.2 Pengembangan Buku cerita Literasi numerasi dan Jiwa bahari Pada
Materi Kemaritiman Pada Anak Usia Dini

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini merupakan
sebuah bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan pada Langkah-langkah penelitian R&D
(Research and Development), dengan pendekatan instruksional ADDIE. Metode ini
dipopulerkan oleh Dick and Carey yang memiliki suatu kekhasan yang mampu
memecahkan permasalahan komplek secara sistematis dan kompehensif, dalam
metode ini ada unsur-unsur yang menyertainya untuk memecahkan sebuah masalah
yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Selain itu

peneliti menggunakan 6 langkah diantaranya yaitu potensi dan masalah, desain



149

pembelajaran, produksi media, validasi desain, uji coba produk, dan perbaikan
produk. Hal ini sejalan dengan Farchan dan Muhtadi (2019) dalam penelitiannya
Indonesian Journal of Curriculum Pengembangan Desain Materi kemaritiman di
Jepara, menyimpulkan melalui pendekatan tersebut sangat baik dalam desain materi
bidang kemaritiman untuk anak usia dini. Menurut Nieveen dalam Prillianti
(2017:203), kualitas bahan ajar yang dikembangkan harus memenuhi 3 kriteria
yaitu valid, praktis, dan efektif: 1) Aspek kevalidan yang berarti sesuai dengan
ketentuan seharusnya. Menurut Nieveen kevalidan dinilai dari tiga aspek kevalidan
yang meliputi kevalidan isi, kevalidan bahasa, dan kevalidan media. Kevalidan isi
dilihat dari cakupan materi, keakuratan materi, dan kesesuaian dengan kompetensi.
Kevalidan bahasa meliputi kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan kaidah
penulisan, serta kebenaran istilah dan simbol. Kevalidan tampilan meliputi teknik
penyajian dan pendukung penyajian. Indikator aspek kevalidan dapat tercapai bila
koefisien validitas lebih dari 0,60; 2) Aspek Kepraktisan yaitu didasarkan pada
kemudahan suatu media baik dalam mempersiapkan dan menggunakannya oleh
anak dan guru berdasarkan angket respon anak dan guru terhadap media yang
dikembangkan. Indikator aspek kepraktisan dalam penelitian ini dapat tercapai jika
diperoleh nilai respon dengan kriteria minimal”Baik” dengan rentang nilai 60-80
(Faroh, Sukestiyarno, 2014); dan 3) Aspek Keefektifan yaitu didasarkan pada
ketuntasan hasil belajar anak. Bahan ajar dikatakan efektif jika terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara sebelum menggunkan media dengan setelah
menggunakan media yang dikembangkan. LKS berbasis hierarki konsep dikatakan

efektif jika setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS berbasis hierarki
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konsep, anak tuntas secara klasikal dengan presentase > 65% dari jumlah anak yang
ada di kelas tersebut (Astuti et al., 2011).

Desain atau rancangan dari buku panduan guru dan orang tua dalam
menumbuhkan literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk
anak usia dini dilengkapi dengan beberapa buku cerita untuk anak berdasarkan peta
konsep yang sudah disusun dan dikembabngkan meliputi 37 indikator dari 3
Variabel diantaranya adalah literasi numerasi dan jiwa bahari. Dalam penyusunan
buku tersebut menggunakan aplikasi Canva dan aplikasi lainnya, setelah itu
pemilihan warna, pemilihan gambar dan lain-lain sesuai dengan spesifikasi yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Menurut Heinich yang dikutip oleh
Azhar Arsyad (2011:4), bahan ajar adalah perantara yang membawa pesan atau
informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
antara sumber dan penerima. Senada dengan pendapat tersebut Hujair Sanaky
(2013:3) menambahkan bahwa bahan ajar adalah sebuah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini
bertujuan untuk menumbuhkan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini.

Hasil penilaian dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa menunjukkan
bahwa bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini layak untuk digunakan. Kelayakan ini juga
dibuktikan dari hasil repons yang diberikan oleh guru dan peserta didik pada saat
uji lapangan yang memperoleh penilaian “Baik”, kemudian penilaian “Sangat

Baik” diperoleh saat uji lapangan utama dan uji coba operasional.
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Bahan ajar berupa buku cerita dapat membantu peserta didik lebih
memahami materi yang diajarkan. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan
produk berupa bahan ajar literasi numerasi untuk menumbuhkan jiwa bahari pada
materi kemaritiman untuk anak usia dini, yaitu berupa buku panduan guru dan
orang tua serta buku cerita anak dengan menggunakan aplikasi Canva yang
dilengkapi dengan panduan teks dan gambar. Gambar sangat penting dalam
membantu anak memahami makna dari cerita. Pendekatan konstruktivisme
mengasumsikan bahwa segala sesuatu yang dilakukan pembaca, termasuk
diantaranya melihat gambar serta katakata, yang disengaja, dan ditujukan untuk
pembentukan makna (Feathers & Arya, 2015: 42). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Takacs & Bus (2018:1). Mereka menemukan bahwa
gambar yang bersesuaian dengan cerita berkontribusi besar pada anak untuk dapat
menceritakan kembali narasi cerita.

4.5.3 Kelayakan Buku cerita Literasi numerasi dan Jiwa bahari Pada Materi
Kemaritiman Pada Anak Usia Dini

Kelayakan pada buku cerita literasi numerasi ini diperoleh melalui validasi
dari para pakar. Validasi bahan ajar dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
Validator dipilih dari beberapa dosen Dosen Bahasa Indonesia di STKIP Situs
Banten, pakar literasi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan praktisi dari
guru PAUD. Validasi produk buku cerita literasi numerasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana buku cerita tersebut dapat digunakan dan memiliki

kualitas yang dapat menciptakan sumber belajar. Berdasarkan hasil validasi yang



152

dilakukan oleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa secara
keseluruhan memperoleh kategori “Sangat Layak™ untuk digunakan.

Hasil validasi oleh ahli materi pada produk buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang dikembangkan
memperoleh rata-rata skor 4,7 dengan kategori Sangat Layak. Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini yang telah dikembangkan oleh peneliti baik dan
layak digunakan secara materi. Nilai tersebut diperoleh dari penilaian kesesuain
Indikator, dapat memicu kreativitas peserta didik, kesesuian isi dengan materi,
dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran, dan dapat mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran. Validasi oleh ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui
pendapat ahli mengenai kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai dasar
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar.

Hasil validasi oleh ahli bahan ajar pada produk buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang dikembangkan
memperoleh rata-rata skor 4,3 dengan kategori Sangat Layak. Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini yang telah dikembangkan oleh peneliti baik dan
layak digunakan. Validasi bahan ajar oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui
pendapat ahli mengenai kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai dasar
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar.

Hasil validasi oleh ahli bahasa pada produk buku cerita literasi numerasi

dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang dikembangkan
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memperoleh rata-rata skor 4,7 dengan kategori Sangat Layak. Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini yang telah dikembangkan oleh peneliti baik dan
layak digunakan. Validasi oleh ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui pendapat
ahli mengenai kelayakan produk sebagai bahan ajar serta sebagai dasar dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar.

Keberhasilan penggunaan bahan ajar buku cerita digital literasi numerasi dan
jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini ini adalah ditinjau dari
beberapa aspek yaitu karena aspek isi buku, aspek Bahasa, dan aspek desain. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Prasetyono (2008:82-83) yang menyatakan bahwa
buku cerita bergambar harus sesuai dengan perkembangan anak, menarik perhatian
dan merangsang motivasi, dan penggunaan bahasa yang dapat dipahami oleh anak.
Senada dengan pendapat tersebut, Kelemen et al., (2014) menambahkan bahwa
buku cerita mampu menarik perhatian peserta didik karena mempunyai sifat dekat

dengan dunia anak.

45.4 Efektivitas dan Kepraktisan Buku cerita Literasi numerasi dan Jiwa
bahari Pada Materi Kemaritiman Pada Anak Usia Dini
Efektivitas buku cerita dalam penggunaanya didapatkan melalui hasil
penelitian berupa hasil observasi dan wawancara, serta angket yang disebar ke
guru-guru PAUD dan kepada anak melalui pembelajaran langsung yang
diimplementasikan guru. Hasil penelitian tersebut selanjutnya diolah dengan

menggunakan rumus yang digagas oleh Sugiyono untuk menghitung presentase
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validasi para ahli rata-rata setiap komponen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran setelah menggunakan produk yang telah dikembangkan.

Hasil penelitian mengacu pada hasil pretest yakni memperoleh skor
sebanyak 5 orang atau 17% mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan kategori
tinggi. Sedangkan 25 orang atau 83% mendapatkan nilai di bawah rata-rata dengan
kategori rendah, sedangkan hasil posttest peserta didik pada bahan ajar berupa buku
cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia
dini yang diikuti oleh 30 orang peserta didik yaitu terdiri dari 10 peserta didik dari
PAUD Nurani Bunda, 10 peserta didik dari TKIT Mathla’Ul Anwar dan 10 peserta
didik dari BKB Kemas Dahlia I hasil postest yakni memperoleh skor sebanyak 28
orang atau 93% mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan kategori sangat tinggi.
Sedangkan 2 orang atau 7% mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan kategori
tinggi.

Melihat hasil tersebut dapat disimpulkan efektivitas pembelajaran setelah
menggunakan produk yang dikembangkan dinilai sangat efektif. Dengan demikian
tujuan pembelajaran menggunakan bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini telah tercapai. Hal ini sesuai dengan
Astuti et al., (2011) yang menyatakan tentang Keefektifan (Effectiveness)
didasarkan pada ketuntasan hasil belajar anak. bahan ajar dikatakan efektif jika
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara sebelum menggunkan bahan
ajar dengan setelah menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan dengan
presentase > 65% dari jumlah anak yang ada di kelas tersebut. Selain itu

Fathurrahman dkk, (2019:844) mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran
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adalah keefektifan gaya mengajar pendidik agar dapat menciptakan sebuah
pengalaman baru melalui pendekatan, media dan strategi tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan Kelemen et al., (2014) menyatakan bahwa buku cerita
mampu menarik perhatian peserta didik karena mempunyai sifat dekat dengan
dunia anak.

Bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini efektif dan praktis digunakan untuk guru dan anak
usia dini. Hal ini didasarkan pada kemudahan buku dalam penggunaanya, kalimat
dan Bahasa yang digunakan dapat dipahami dan dimengerti oleh anak. Hal ini
senada dengan penelitian relevan Gunarti Dwi Lestari dkk, 2022 dengan judul
penelitian Implementasi pembelajaran Berbasis Kemaritiman dalam Pembelajaran
Anak Usia Dini. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengenalan materi
kemaritiman sangat efektif jika dikenalkan pada anak sejak dini. Pendapat tersebut
selaras dengan Nuraeni, dkk (2021) dengan judul penelitiannya Pentingnya
Pendidikan Maritim Sejak Dini Era Membangun ldentitas Indonesia sebagai
Negara Maritim. Menjelaskan bahwa Pelaksanaan pendidikan kemaritiman dapat

dilakukan mulai dari pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi.

4.5.5 Respon Guru dan Anak Terhadap Buku cerita Literasi numerasi dan
Jiwa bahari Pada Materi Kemaritiman Anak Usia Dini
Pelaksanaan uji coba lapangan terbatas melibatkan sebanyak 15 anak dan 1
guru pada PAUD Nurani Bunda. Tujuan dilaksanakanya uji coba awal ini adalah
untuk mengetahui respon guru dan anak terhadap buku cerita literasi numerasi dan

jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini yang sedang
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dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan angket
respon kepada guru-guru PAUD terkait produk buku yang telah dikembangkan.
Data dari angket respon ini digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan
produk.

1. Angket Respon Anak

Berdasarkan hasil penelitian, pada indikator kesatu mendapatkan skor
24, indikator kedua mendapatkan skor 27 dan indikator ketiga mendapatkan
skor 20. Jumlah skor dari keseluruhan indikator pada angket respon anak adalah
71 dari skor maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,2. Hal
ini menunjukkan data tersebut secara keseluruhan penilaian anak terhdap bahan
ajar buku cerita adalah “baik” yang berarti bahwa layak untuk diujicobakan
pada tahap selanjutnya.

Uji coba lapangan utama dilaksanakan setelah produk telah selesai
direvisi berdasarkan saran dari guru pada uji coba lapangan terbatas.
Pelaksanaan uji coba lapangan utama melibatkan sebanyak 23 anak dan 2 guru
yaitu 8 anak dan 1 guru dari BKB Kemas Dahlia 1 dan 15 anak dan 1 guru dari
TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,8.
Berdasarkan data tersebut secara keseluruhan penilaian anak terhadap bahan
ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman
untuk anak usia dini adalah “sangat baik” yang berarti bahwa sangat layak untuk

digunakan.

2. Angket Respon Guru
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Data hasil skala respons guru pada uji coba lapangan digunakan untuk
mengetahui tanggapan guru terhadap kelayakan buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Berdasarkan
hasil penelitian pada indikator kesatu mendapatkan skor 24, indikator kedua
mendapatkan skor 30 dan indikator ketiga mendapatkan skor 25. Jumlah skor
dari keseluruhan indikator pada angket respon guru adalah 78 dari skor
maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,9. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut secara keseluruhan penilaian guru terhadap
bahan ajar buku cerita anak usia dini adalah “sangat baik” yang berarti bahwa
sangat layak untuk digunakan.

Hal tersebut selaras dengan penelitian Jane Murray (2021) Literacy is
inadequate: young children need literacies, International Journal of Early Years
Education, hasil penelitilan menunjukkan bahwa hasil penelitian atau respon
peserta didik sebesar 96% masuk dalam kriteria “sangat baik”, dan pentingnya
pengenalan literasi pada anak usia dini.

456 Karakteristik Buku cerita Literasi numerasi dan Jiwa bahari Dalam
Materi Kemaritiman Anak Usia Dini
Data pelacakan mata menunjukkan bahwa anak-anak mengeksplorasi
gambar sedemikian rupa sehingga mereka dapat secara maksimal mengintegrasikan
narasi dan gambar. Berdasarkan temuan tersebut tentulah buku cerita bergambar
yang komponen utamanya berupa narasi dan gambar akan sangat membantu
perkembangan verbal anak. Hal ini karena karakterisitik buku cerita yang memuat

gambar-gambar ilsutrasi untuk menjelaskan narasi. Buku cerita untuk anak usia dini
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memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Buku bergambar memiliki satu panel
gambar pada setiap halaman untuk mendukung cerita. panel ini dapat merentang
sepanjang dua halaman; 3) Buku bergambar memiliki proporsi gambar yang lebih
dominan dari pada teks. untuk anak usia dini hanya terdiri dari satu hingga dua
kalimat yang strukturnya; 4) Mudah dipahami jika dibacakan kepada anak usia dini;
4) Buku bergambar anak usia dini memiliki penataan warna yang menarik bagi
anak. Hal ini sejalan dengan (Djalari, Y. A & Hutama, 2018) memaparkan bahwa
buku cerita bergambar adalah cerita yang disajikan dengan menggunakan tulisan
dan disertai dengan ilustrasi atau gambar sebagai pendukung narasi atau cerita. Hal
ini selaras dengan pendapat Stewart et all., (2014) yang menjelaskan bahwa buku
bergambar untuk anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) buku
bergambar memiliki satu penel gambar pada setiap halaman untuk mendukung
cerita. Panel gambar ini dapat merentang sepanjang dua halaman; (2) buku
bergambar memiliki proporsi gambar yang lebih dominan dari pada teks, teks untuk
anak usia dini dapat terdiri atas satu hingga dua kalimat yang strukturnya mudah
dipahami bagi anak; (3) memiliki komposisi dan penataan warna yang menarik bagi
anak usia dini; (4) menampilkan cerita non fiksi yang menampilkan konsep dan
bentuk benda yang dikenali oleh anak usia dini. Siregar et al., (2022:344)
berpendapat bahwa karakteristik bahan ajar diantaranya adalah (1) mencerminkan
pandangan modern terhadap pokok bahasan dan penyajiannya; (2) menyediakan
sumber yang teratur dan progresif; (3) menyajikan tema yang kaya dan harmonis;

(4) menyajikan pengajaran yang beragam. model, metode dan alat; (5) menyajikan
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latihan dan pelatihan awal; (6) menyajikan penilaian sumber daya dan dokumentasi
perbaikan.

Adanya buku cerita atau cerita disertai gambar ilustrasi pada materi
kemaritiman, anak akan lebih mudah memahami dan menyerap isi cerita serta
informasi yang mengandung ilmu pengetahuan. Hal ini selaras dengan Gonen,
Durmusoglu, & Severcan (2009: 754) yang mengemukakan bahwa buku cerita
bergambar sangat penting bagi kehidupan anak-anak, yaitu memperkaya konsep
dan memberikan berbagai informasi melalui cerita lewat kombinasi kata dan
gambar. Senada dengan Ormrod (2012: 171) menjelaskan bahwa salah satu cara
menerapkan pembelajaran kepada anak usia dini yaitu mengenalkan peserta didik
dengan tokoh yang ada di lingkungan anak sehingga mereka dapat mengenal
berbagai gambaran tokoh yang ada di buku tersebut. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Mitchel (2003: 34) yang menyatakan bahwa penokohan
merupakan gambaran orang yang memiliki peran secara spesifik berkaitan dengan
kebiasaan dan sifatnya. Nurgiyantoro (2013:77) menyatakan bahwa penokohan
pada cerita terdiri dari penokohan yang baik dan penokohan yang buruk.
Keberhasilan penggunaan bahan ajar buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini ini adalah karena kesesuaiannya
dengan karakteristik anak usia dini.

4.6 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian dan pengembangan bahan ajar buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman untuk anak usia dini, peneliti mengalami

beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu sebagai berikut:
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1. Bahan ajar buku cerita dikembangkan hanya terbatas pada

a PAUD Nurani Bunda yang beralamatkan di J1. Silet, Kp. Mendong Rt/Rw.
001/001, Desa Baros Jaya, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang.
Provinsi Banten;

b BKB Kemas Dahlia 1 yang beralamatkan di Kp. Tawing Muhara, Rt/Rw
001/001, Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten;

¢ TKIT Mathlau’ul Anwar Sadatani, yang beralamatkan di J1. Palka Sadatani
Rt/Rw 001/009, desa Kubang Baros, Kecamatan Cinangka, Kabupaten
Serang Provinsi Banten. Kode Post. 42167.

2. Penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 78 peserta didik. Agar bisa
digeneralisasikan untuk ruang lingkup yang lebih luas, maka dapat dilakukan
penelitian yang melibatkan lebih banyak sampel dengan harapan dapat
menyelesaikan masalah yang timbul secara lebih baik dan menyeluruh.

3. Proses pengembangan produk membutuhkan waktu yang lama terutama pada
proses pembuatan ilustrasi media karena menggunakan bantuan ilustrator. Hal
ini dikarenakan ilustrator tidak hanya fokus mengerjakan ilustrasi untuk buku
ini saja, mekainkan beliau juga memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan
pekerjaan yang lainnya.

4. Observasi dan wawancara dilakukan saat pembelajaran di TK/PAUD saja,
belum dilakukan observasi di luar sekolah. Hal ini dikarenakan keterbatasan

waktu izin penelitian yang disepakati antara peneliti dan pihak sekolah
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4.7 Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini berkontribusi dapat mempermudah guru, orang tua
dan anak dalam memahami materi tentang literasi numerasi dan jiwa bahari
pada materi kemaritiman untuk anak usia dini. Adanya penggunaan buku cerita
sebagai bahan ajar sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, baik
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas ataupun pembelajaran yang
dilakukan mandiri oleh peserta didik. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini
berperan dalam meningkatkan kualitas guru dalam penggunaan dan

pengembangan sumber belajar.



BAB YV

SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

Simpulan saran dan rekomendasi tersebut didasarkan pada uraian hasil
penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya.
5.1 Simpulan
1. Kondisi awal bahan ajar literasi numerasi pada materi kemaritiman untuk anak
usia dini yaitu ketersediaan buku bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari
untuk anak usia dini masih sangat minim, sehingga berdampak terhadap
rendahnya minat baca AUD dan minimnya pengetahuan tentang kemaritiman
AUD serta minimnya pengetahuan guru tentang materi kemaritiman,
kekurangan dalam ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan minat anak usia dini tentang kemaritiman, berdampak pula
terhadap kemampuan anak dalam memahami masalah masih rendah. Hal ini
dikarenakan sistem pembelajaran bersifat konvensional dan monoton, buku ajar
yang digunakan kurang maksimal serta keterampilan guru dalam
mengembangkan materi juga masih belum efektif. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik adalah
24,68 dengan perolehan nilai paling banyak mendekati 20,46. Dengan
demikian, dapat Statistik Hasil Nilai Terendah 1,00, Nilai Tertinggi 87,12, Rata-
rata 24,68, Median 22,44, Modus 18,25, Varians 94,38, Standar Deviasi 12,63,
dikatakan bahwa peserta didik belum memiliki kemampuan literasi numerasi

yang baik.
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2. Pengembangan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman pada anak usia dini dilakukan dengan berpedoman pada langkah
penelitian R&D (Research and Development) dengan pendekatan instruksional
ADDIE. Metode yang dipopulerkan oleh Dick and Carey ini memiliki suatu
kekhasan yang mampu memecahkan permasalahan komplek secara sistematis
dan kompehensif, dalam metode ini ada unsur-unsur yang menyertainya untuk
memecahkan sebuah masalah yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Pengembangan buku cerita dengan membuat
peta konsep meliputi 37 indikator yang terdapat dalam kisi-kisi instrumen yang
telah divalidasi. Selain itu peneliti menggunakan 6 langkah diantaranya yaitu
potensi dan masalah, desain pembelajaran, produksi media, validasi desain, uji
coba produk, dan perbaikan produk.

3. Ditinjau dari kelayakan buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman pada anak usia dini layak dikembangkan karena sudah
melalui tahap validasi dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Pada tahap
validasi ahli materi menghasilkan rata-rata skor 4,7 menunjukkan kategori
sangat layak. Pada tahap validasi ahli media menghasilkan rata-rata skor 4,3
menunjukkan dalam kategori layak. Pada tahap wvalidasi ahli bahasa
menghasilkan rata-rata skor 4,7 menunjukkan kategori layak.

4. Ditinjau dari efektivitas buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman untuk anak usia dini sangat efektif untuk menumbuhkan
jiwa bahari pada anak usia dini. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil postest

yakni memperoleh skor sebanyak 28 orang atau 93% mendapatkan nilai di atas
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rata-rata dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan 2 orang atau 7%
mendapatkan nilai di atas rata-rata dengan kategori tinggi.

Hasil sebaran angket respon guru dan anak terhadap buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada anak usia dini setelah
melakukan perbaikan, hasil sebaran angket mendapatkan rata-rata skor 5
menunjukkan dalam kategori sangat baik dan layak untuk dikembangkan karena
buku tersebut sudah bagus, bermanfaat dan bersifat edukasi. Berdasarkan hasil
penelitian pada indikator kesatu mendapatkan skor 24, indikator kedua
mendapatkan skor 30 dan indikator ketiga mendapatkan skor 25. Jumlah skor
dari keseluruhan indikator pada angket respon guru adalah 78 dari skor
maksimal yaitu 80. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,9. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut secara keseluruhan penilaian guru terhadap
bahan ajar buku cerita anak usia dini adalah sangat baik.

Karakteristik pada buku cerita literasi numerasi dan jiwa bahari dalam materi
kemaritiman anak usia dini yaitu: a) gaya bahasa yang sederhana dan langsung
karena disesuaikan dengan usia pembaca; b) ceritanya difokuskan pada aksi,
yakni apa yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita tersebut dan akibat dari
tindakan tersebut; c) disertai dengan gambar atau ilustrasi yang berfungsi untuk
memberikan infromasi visual dan emosional yang tidak dapat dikomunikasikan
melalui teks itu sendiri; d) tokoh utamanya umumnya anak-anak yang memiliki
sifat atau perilaku seperti anak-anak, agar pembaca anak dapat mengidentifikasi

diri dengan tokoh tersebut; dan e) Ilustrasi cerita sangat relevan pada latar
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belakang keluarga dan budaya anak yaitu memperkenalkan tentang latar

belakang kebudayaan dan keluarga serta pengalaman baru.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Buku cerita hasil pengembangan diharapkan dapat digunakan untuk bahan ajar
pada materi kemaritiman anak usia dini, sehingga akan mempermudah anak
dalam memahami materi yang disajikan.

Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan
manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk
mengembangkan dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada materi lain,
bahkan pada mata pelajaran lain pada waktu yang mendatang,

Perlunya dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap buku cerita literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman anak usia dini untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di TK/PAUD.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka peneliti memberikan

beberapa rekomendasi berikut:

1.

Penelitian dan pengembangan tentang bahan ajar buku cerita literasi numerasi
dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada anak usia dini memberikan
dampak yang positif dalam proses pembelajaran anak usia dini. Untuk itu
kepada pihak sekolah hendaknya mengembangkan penelitian sejenis yang dapat

berkontribusi positif dan mendukung keberhasilan pembelajaran.
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2. Penelitian ini telah memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran pada materi kemaritiman anak usia dini. Untuk itu kepada para
guru hendaknya melaksanakan pembelajaran pada topik yang memiliki
karakteristik serupa dengan subjek penelitian, agar menggunakan bahan ajar
yang dapat membantu anak cepat memahami materi dalam pembelajaran.

3. Sehubungan dengan penelitian ini mengambil subjek yang sangat terbatas,
materi yang sangat spesifik dan metode yang sederhana yaitu penelitian
pengembangan bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman untuk anak usia dini, maka peneliti menyarankan kepada pihak
lain untuk melakukan penelitian lanjutan pada subjek yang lebih luas, materi
yang lebih umum dan metode yang lebih relevan sehingga dapat ditarik

generalisasinya.
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Lampiran 1.

Buku Panduan Guru dan Orang Tua
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Buku Panduan guru dan orang tua dengan judul Menumbuhkan literasi numerasi
dan jiwa bahari untuk anak usia dini terdiri dari 37 halaman dan 3 halaman profil

penulis.
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Lampiran 2.

Buku Cerita Anak dengan Tema Aku Anak Pantai
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Buku cerita 1 dengan tema Aku Anak Pantai menceritakan identitas anak yang lahir
dan tumbuh di daerah Pantai. terdiri dari 25 halaman dan 4 halaman profil penulis

serta illustrator
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Lampiran 3.

Buku Cerita Anak 2 dengan Tema Keindahan Pantai.
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Buku ini terdiri dari 27 dan 4 halaman profil penulis serta illustrator. Dilengkapi
gambar ilustrasi dengan warna yang khas untuk dan gambar yang menarik bagi

anak.
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Lampiran 4.

Buku Cerita Anak dengan tema Aku Bangga Menjadi Anak Nelayan.
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Buku Buku cerita yang ke 3 dengan tema Aku Bangga Menjadi Anak Nelayan.
Dalam buku ini menceritakan tentang seorang anak yang terlahir dari keluarga
dengan pekerjaan orang tua mereka sebagai nelayan. Namun si anak tidak merasa
minder, mereka merasa bangga terlahir sebagai anak nelayan. Baginya dengan
pekerjaan tersebut sangatlah mulia karena dapat berbagi dengan sesame dalam

program mencerdaskan anak bangsa.
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Lampiran 5.

Foto Saat Wawancara Guru

Peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu guru di
PAUD Nurani Bunda, beliau
W terlihat sangat senang sekali
- dengan kehadiran peneliti dan
. asik berbincang terkait dengan
| bagaimana antusias guru dan
anak saat membaca atau
dibacakan buku cerita tersebut.
Selain wawancara guru juga

. | diberikan  kuisioner  yang
berisikan beberapa butir pertanyaan tentang bagaimana respon guru dan anak
tentang buku tersebut.

selanjutnya peneliti
wawancara dengan guru di
BKB Kemas Dahlia |,
menurut beliau di BKB sangat
membutuhkan buku-buku
‘Y cerita tersebut dikarenakan
belum tersedianya bahan ajar
| yang berkaitan dengan tema
v ez S : kemaritiman. Menurut beliau
buku-buku yang peneliti berlkan sangat membantu sekali. Dan beliau berharap ada
buku-buku yang lain sehingga anak tidak bosan dan dapat bertambah wawasan
tentang literasi numerasi pada materi kemaritiman untuk anak usia dini.

| berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa guru di tiga Lembaga PAUD dan
TK, yang paling membutuhkan adalah
| PAUD Nurani Bunda dan BKB Kemas
Dahlia 1. sedangkan di TK Mathla’ul
Anwar tidak begitu membutuhkan karena
sedikitnya mereka sudah memiliki fasilitas
| yang cukup memadai. Dengan demikian
peneliti melanjutkan penenelitian untuk
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mengimplementasikan produk yang peneliti kembangkan di dua Lembaga tersebut,
dengan harapan buku-buku tersebut dapat bermanfaat dan digunakan dengan baik.

Sedang melakukan wawancara dengan guru untuk menggali informasi terkait
dengan karakteristik guru dan anak, kemampuan guru dan anak serta kebutuhan
buku cerita anak tentang bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada materi
kemaritiman anak usia dini. serta untuk mengetahui respon guru dan anak PAUD
setelah menggunakan buku cerita bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari pada

materi kemaritiman anak usia dini.
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Lampiran 6.

Surat Penugasan Promotor dan Co-Promotor

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
Nomor : 36 /UN43.13/TD.06/2023
Tentang
PENUGASAN PROMOTOR DAN CO-PROMOTOR DISERTASI

Direktur Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,

Menimbang . Bahwa untuk menunjang kelancaran penyelesaian proses penyusunan Disertasi bagi mahasiswa
diperlukan penunjukkan Promotor dan Co-Promotor yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
Direktur Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor : 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

2. Peraturan Pemerintah Nomor : 57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6676),

3. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor : 29 tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

4. Peraturan Menteri Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
: 17 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Sultan Ageng Tirtayasa;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 3 tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

6. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 1/KMK.05/2012 tentang penetapan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai instansi pemerintah yang menerapkan PK BLU
secara penuh;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor :
29290/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Dr. H. Fatah Sulaiman, ST M.T., sebagai Rektor
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Periode 2019 - 2023.

8. Keputusan Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Nomor
279/UN43/KPT.KP.08.01/SK/2020 tentang Pengangkatan Direktur Pascasarjana Masa Jabatan
Tahun 2020-2024 Dr. H. Aan Asphianto, S.Si.,, SH., MH, sebagai Direktur Pascasarjana
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

9. Pedoman Akademik Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Tahun 2022/2023

Memperhatikan : Usulan Ketua Program Studi Doktor Pendidikan Nomor 83 /UN43.13.12/TU.00/2023 tanggal
9/4/2023 perihal perubahan SK Promotor dan Co-Promotor Pascasarjana Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : Menugasi dosen yang namanya tercantum di bawah ini sebagai Pembimbing dengan urutan sebagai
berikut:
a.  Promotor : Prof. Dr. H. Achmad Hufad, M Ed.
b. Co-Promotor Dr. Hj. Isti Rusdiyani, M.Pd
Kedua : Mahasiswa terbimbing adalah :
a. Nama : Nuryati
b. NIM : 7782210004
c. Program Studi : Pendidikan
d. Strata : 3 (tiga)
e Judul Disertasi : Pengembangan model literasi numerasi dan jiwa bahari pada kurikulum
kemaritiman untuk anak usia dini
Ketiga . Kepada Promotor dan Co-Promotor Disertasi diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang
berlaku
Keempat : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan,
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. Ditetapkan . Serang
Pada tanggal . 4 September 2023

o
[4

Tembusan disampaikan kepada Yth
1 Rektor Untirta.

2 Ketua Program Studi

3 Promotor dan Co-Promotor.

4 A

Mah

“H. Aan Asphianto, S.Si., SH., MH
yang bersang] NIP 196301052002121002

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 7

Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA

PASCASARJANA

J1. Raya Jakarta Km. 04 Pakupatan Kota Serang, Telepon : (0254) 280330, Ext 204
Fax. (0254) 281254, Email : pascasarjana@untirta ac.id

Nomor : B/ 1167 /UN43.13/PT.01.04/2023
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Kepala Lembaga PAUD

di

Tempat

Dengan ini kami memberitahukan, bahwa mahasiswa :

Nama : Nuryati
NIM : 7782210004
Jenjang / Prodi : S3/Pendidikan

Bermaksud akan melaksanakan penelitian di Instansi yang Bapak/Ibu Pimpin untuk
keperluan penyusunan Disertasi dengan judul:

“Pengembangan Literasi Numerasi dan Jiowa Bahari pada Materi Kemaritamn untuk
Anak Usia Dini.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan, perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu
diucapkan terima kasih.

56707042002122001

Tembusan:
1. Yang bersangkutan
2. Arsip
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Lampiran 8

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

YAYASAN DAAR EL-AZIZ
MATHLA'UL 3¢ o % ANWAR BANTEN

SK. KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM REPUBLIK INDONESIA NO. AHU-5036.AH.01.04. TAHUN 2012

TK ISLAM TERPADU

JI. Palka Sadatani Ds. Kubang Baros Kec. Cinangka Kab, Serang Prov. Banten Kode Pos 42167 HP. 0819 0521 1544

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421.1/033/TKIT MA/IIL/2024

Sehubungan dengan surat dari Program dari Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
Nomor : B/ 1167 /UN43.13/PT.01.04/2023 perihal permohonan izin penelitian pertanggal 25
Februari 2024, maka Kepala TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani, menerangkan, bahwa mahasiswa

di bawah ini menyatakan bahwa :

Nama : Nuryati

NIM : 7782210004
Program Studi : Doktor Pendidikan
Jenjang :S-3

Benar telah melaksanakan Penelitian di TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani guna melengkapi data
penyusunan Disertasi terkait “Pengembangan Literasi Numerasi dan Jiowa Bahari pada
Materi Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini di TKIT Mathla’ul Anwar Sadatani”

Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk diketahui dan digunakan sebagai mana mestinya.

tunnihayah, S.Pd
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PENDIDIKAN ANAK USIA DINE(FAUD)
KOWER “NURANI IHUNDA®
DESA BAROS JAVA REC, CINANGRA
R Alamat : Kp. Mendong Desa arosjaya Kov. Clnangha Serang

—— . ao—

Nomor : 421 OPAUDNIVI0M

Schubungan dengan surat dard Program dard Pascasajuna Unlyvorsiios Sultan Apeng Tlitaynsa,
Nomor : IV291UN431V/M72022 peribal Pormohonan Lein Penolltian Pertanggal 10 Marel

2022, maka Kepala PAUD NURANI DUNDA Desa Darosjayn Kecanatan Cloanghn, balwa
Mahasiswa di bawah ini ;

Nama : Nuryatl

NIM : TTR2210004
Program Studi ¢ Doktor Pendidikan
Jenjung R

Benar telah melokukan Penclitian di PAUD NURANI BUNDA  guna melenghapl datn

penyusunan fesis terkait “Pengembangan Litorasl Numernsi dan Jiwa Babael pada Mater|
Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini™

Demikian Surat Pernyutaan ini kami buat untuk diketabui dan digunakan sebagnimana mestinya.

Cinangka, 29 Febroad 2024
AT Repaly Seholah
\

T IIDAYAN
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Lampiran 9.

Surat Permohonan Validator Ahli Materi Literasi dan Media

TERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
PASCASARJANA

N Rava Jalarta Kmo 04 Pakupatan Kota Serang, Telepon - (0284) 280330, Ext 204
Fax (0234) 281254 Email  pascasanana duntuta ac il

Nomor SR UNSIIIPT.OLO4 2024
Penhal : Permohonan lzin Validator lnstrumen
Yth

Validator Ahli Materi dalam Literacy
Prof. H. Herli Salim, Ph.D

di

Tempat

Dengan ini kami memberitahukan, bahwa mahasiswa Kami

Nama 3 Nur\'mi
ANIM \\22\0004
Jenjang / Prodi : 83/ Pendidikan

Dengan hormat mohon Bapak/lbu berkenan memberi validasi instrumen 83 penilaian materi
pembelajaran pada proposal yang saya susun, untuk keperluan penyusunan disertasi dengan
Jjudul:

“Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari pada Materi
Kemaritiman Anak Usia Dini**

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Serang, ’b\anuan 2024
Wahl Dm’:klut 1

/f"irf

me Dr.rng. Ir. A. Ali Alhamidi, ST., MT.
NIP.197312131999031001
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Lampiran 10.

Surat Permohonan Validator Ahli Materi dan Media.

TERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA

PASCASARJANA
JI Raya Jakarta Km 04 Pakupatan Kota Serang, Telepon ® (0254) 280330, Ext 204
Fax (0254) 281254, Email : pascasarjana@untirta ac id

Nomor : B/ /UN43.13/PT.01.04/2024
Perihal : Permohonan Izin Validator Instrumen
Yth.

Validator Ahli Materi Kemaritiman
Dr. Irma Yuliantina, M.Pd.

di

Tempat

Dengan ini kami memberitahukan, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Nuryati
NIM : 7782210004
Jenjang / Prodi : S3 / Pendidikan

Dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberi validasi instrumen S3 penilaian materi
pembelajaran pada proposal yang saya susun, untuk keperluan penyusunan disertasi dengan
judul:

“Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari pada Materi
Kemaritiman Anak Usia Dini”’

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Serang,26.Januari 2024
WakibDirekiur:1,
s % "6‘

Prof. Dr. Eng. Ir. A. Ali Alhamidi, ST., MT.
NIP.197312131999031001



Lampiran 11.

Surat Permohonan Validator Ahli Bahasa

TERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
PASCASARJIANA

J1. Raya Jakarta Km. 04 Pakupatan Kota Serang, Telepon : (0254) 280330, Ext 204
Fax (0254) 281254, Email - pascasarjanaGuntirta ac id
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Nomor B/ JUN43.13/PT.01.04/2024
Perihal : Permohonan Izin Validator Instrumen
Yth.

Validator Ahli Bahasa

Dr. Hj. Dewi Cahya Ningrat, M.Pd.
di

Tempat

Dengan ini kami memberitahukan, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Nuryati
NIM : 7782210004
“Jenjang / Prodi : 83 / Pendidikan

Dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberi validasi instrumen S3 penilaian materi
pembelajaran pada proposal yang saya susun, untuk keperluan penyusunan disertasi dengan

judul:

“Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari pada Materi

Kemaritiman Anak Usia Dini”’

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Serang, 26 Januari 2024
~Wakil Difektur I
21 A \".:‘}\c\A

N

/

Prof; Dr. Eng. Ir. A. Ali Alhamidi, ST., MT.

NIP.197312131999031001
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Lampiran 12.
Hasil Bimbingan dengan Validator

INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS LITERASI NUMERASI

Judul Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi Dan Jiwa Bahari
Pada Materi Kemnaritiman Untuk Anak Usia Dini
Sasaran Program Annk usin 5-6 Tahun

Aspek Pengembangan Literasi Numerasi
Peneliti Nuryati )
Y - lav

Penilaien Instrumen Literasi Numerasi

K iamati Indikator Nomor |Jumlah | S| T |S| S [ Sss |
6 Butir | Angket ;
Unrae! e el Angket S

Litcrasi [.Kesadaran (D Kecakapan !

-w
»
»

l Fonologis mengenali
alfabetdanbunyi | ! 22 | 2 - .
huruf [
Minat terhadap |2. Minat membaca
| materi cetak | Z buku i Ml
Kesadaran 3. ' Kesadaran anak {
terhadap dengan materi |
materi cetak cetak (papan i
nama, label dan
merek)
Pengetahuan 4. Kecakapan anak |
tentang huruf mengenali huruf i
denan nama, |
bentuk dan bunyi
yang berbeda
Perbendaharaa |5. Pemahaman anak
n kata tentang nama-
nama benda yang
mewakili konsep
sederhana (pagi,
siang, malam,

senang, sedih dll)
Pengetahuan 6. Pemahaman anak
latar tentang dunia
sckitar. *
Kemampuan (7. Kecakapan
bercerita anak dalam
menceritakan
Kembali apa
yang
didengamya.
Numerasi | Aljabar 1. Memilah, v
mengelompokk"/
an, membuat
pola dan

jnstraste .
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an, membuat
pola dan
memecahkan
masalah

Geometry 2. Mengenal dan
memahami
bentuk
geometri

Pengukuran  |3. Memahami
atribut benda-
benda

Analisis Data |4, Mengumpulkan
informasi,
mengorganisasi
kan, bertanya
dan menjawab
pertanyaan
sederhana.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama LOr. /rma Suliantne, .70,

Pendidikan Terakhir s3 -

Bidang Keahlian PAuD

Instansi Clpw ormtas Fornea Salp Nekas, .

Tanggal Pengisian 2¢ - ol -2024 -

Tanda Tangan n 2\_&—‘

Sumber: (Stewart, R.A, Bailey-White.S, 2014)., (Fitria et al., 2021).

Keterangan:

STS  :Sangat Tidak Setuju SS : Sangat Setuju

TS : Tidak Setuju SSS  : Sangat Setuju Sekali
S : Setuju

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa

instrumen yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (v')
1. Layak digunakan [:I

2. Layak digunakan dengan perbaikan Zj
3. Tidak layak digunakan I:

Saran dari Tim Ahli

&ty sub Vvarehe/ Aeécm/aﬂ tncle o Fa A
Satfu (i kb o tor " La'\yu/wr (0% Jfom ompooh

sonamCablilon <cotu mllator hrkay .A’/“'Q""‘
Tambal vanabhel anﬁé Jwd /30‘0"‘1 .

Jadlibetor dan media yong C/f,/oaaj &(/a/oﬂ i



Lampiran 13.

Bimbingan Kedua Setelah Revisi

Variabel

Literasi
Usia Dini

Numerasi
Anak Usia
Dini

Kisi-Kisi Instrumen literasi, Numqrasi dan Jiwa Bahari

Sub Variabel

Minat terhadap
materi cetak
Kesadaran terhadap
materi cetak

Pengetahuan tentang
huruf

Perbendaharaan kata

Pengetahuan latar

Kemampuan
bercerita

Aljabar

Bilangan

geometri

Pengukuran

Analisis Data

Kesadaran Fonologis

Indikator Item/butir

3.4 2
Kesedaran‘almk‘dengan. 4,5 2
- o
materi-ectak-(papan-nama,
label danm-merek) <
K s 6.7.8 3

Pem'EﬁaTanmmktemang 9,10,11,12 4
nama-nama benda dan

nama yang mewakili e

konsep sederhana -

dilingkungan sekitar (pagi®

siang, malam, sedih, o

sen%dll)

Pem. k tentang 13,14,15 3

dunia sekitar dalam bentuk
lisan (berbicara, berdiskusi, e
dan dilibatkan dalam tanya _

jawab ditumah dan di

sekolah. —

Kecakapan anak dalam . 16,1718 3
meneceritakamr Kembali apa

yang didengarnya secara ¢

runtut dan mengungkapkam
perasaan dan pemikirannya
dengan-bahasanya sendiri.

Memilah, — 19,20,21 3
Mengelompokkan,

Membandingkan, Urutan 22,2324 3
(Kesatu, kedua, dan

ketiga), Membagi material

diantara teman,

Menghitung, Hubungan

satu sampai 10

Geometri lebih dari sekedar 252627
menamai bentuk-

bentuk. geometri termasuk
memahami hubungan

spasial, posisi, benda 2

dimensi dan 3 dimensi

Memahami atribut benda - 28,29
benda, Membangun konsep
pengukuran tidak baku,

Aplikasi bilangan untuk

mengukur, seriasi

Mengumpulkan informasi, 3031
Mengorganisasi informasi

secara sederhana, Bertanya

dan menjawab pertanyaan
sehubungan dengan

informasi yang

dikumpulkan dengan

organisasi
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Jumiah
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(5]

Jiwa Memiliki rasa cinta M. 1 ' any i 3233
Bahari terhadap laut. ity 2L

Memiliki rasa Pcngclm!arrpcndtdka-bahan 3435

o
tanggung jawab - sej
terh: au . pengenalan seni-dan-budaya
bahari (menjaga kebersihan L —
5 - Pantai)}-Maen [oge  kelettaman éﬂ_&‘:‘) lau - @
jaga kelestarian Mengenal jenis ikan yang di 36, 37,38 3 ;
ingkungan pesisi ian

daya pmlsu' (bersih Pantai dan
‘ pengelolaan sampah)

Pengembangan bakat Budi-daya ikan; Tumput lant 39,4041 3
dan minat anak A

berkaitan dengan ek reatn gy an. -

kelautan . @ Sumber  Casaleungan yay ader s (aed
Sumber: (Stewart, R. A, Bailey-White.S, 2014),, (Fitria et al., 2021), Sumber: (Nurisshobakh et al., 2018).

zr,"’,j.s_, Ko fet~darban crak /}GLJC- ET

22 —» . A rl'\gc'\al A_&{-uc‘u/‘oh L (aur

e lCo/ renee €9 analb an-lué me g (auf
LHlie~ 5
2 p. Fenmabrcime ar\a& ‘mkréé s ke Gerbortrlaodx /sah/-t\

,_V._K-nromf”?dl" e & e fena berRarec ‘(ofwcn-\
!é-: = Cum b~ Had cclectas— (Lacat -

6‘ pm— ’C&‘Rl‘ff‘ﬂ Cal\ ar\cl‘. un-le[‘ ﬂ‘”'\‘:[ﬂ - kc‘ ™

- lawt
stfexrt 2 Gechern &ecamber C"’ﬁku‘*q“ Ll
IDENTITAS VALIDATOR
Nama = IDr- Irma Fahcanrtrrns , AA-PF -
Pendidikan Terakhir o £ 3
Bidang Keahlian — rAcr
Instansi —s Clriver erpars e a> Qoks 2 ohce F~ =
Tangppal Pengisian b 29 _[ancori R0 24 .
Tanda Tangan / /Z 9
Kesimpulan: ’

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa instrumen
yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (¥")

1. Layak digunakan E/:]
2. Layak digunakan dengan perbaikan :}

3. Tidak layak digunakan [:__]

Saran dari Tim Ahli

.gel-e(olr /Del~/<=¢=’écp:1 /aada s Co K Foo — =
] ek  (aged  ancak
Jeew™ ~ ks “tn CHrcrsI O, A

L" \7 ur\aéo’\ -

Setelah revisi instrumen dinyatakan layak untuk digunakan.



Lampiran 14.

Hasil Bimbingan Validator Prof. H. Herli Salim, Ph.D

N e

INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS LITERASI NUMERAST DAN JIWA BANAR)

Judul Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numecast Dan Jiwa Hahari
Pada Materi Kemarvitiman Untuk Anak Usia Dini
Sasaran Program Annk usia &6 Tahun
Aspek Pengembangan Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari
Pendliti Nuryati
Rma.o- "(QM 3 = =0 il i
Penilaian Instrumen Literasi Numernsi dan Jiwn Bahari
No. | Indikator _Penilaian N ] i §
STS Tas Jrs Is  Iss  Isss
1 _Kecakapan anak mengenali alfabet !
2 Kecakapan anak mengenali bunyi huruf Y 1
3 Minat baca buku e i
4 Anak memahami isi buku cerita - }
5 emahaman anak tentang huruf LN !
P h anak dengan label atau |
nama T AN }
6 Kecakapan anak mengenali huruf !
dengan nama I e, A5 i
7 Kecakapan anak mengenali huruf |
dengan bentuk [ M- {
8 Kecakapan anak mengenali huruf
dengan bunyi yang berbeda e
9 Pemahaman anak tentang konsep pagi TS
10 Pemahaman anak tentang k sian, I L
11 P h anak 8 k P
malam -
12 Pematl anak g p takut
dan malu
13 Pemahaman anak dalam berbicara | = |
14 Pemahaman anak dalam berdiskusi U
15 P h anak dalam bertanya dan
menjawab aan
16 Kecakapan anak dalam bercerita PR SEe.
17 Kecakapan anak dalam menceritakan
____| Kembali apa yang sudah didengar | i
18 Kecakapan anak dal gungkapk
perasaan dan pemikirannya dengan
Bahasa sendiri AT, .
19 Kemampuan anak dalam ilah . (! (R
20 e = analcdel
mengelompokkan O B
21 K P anak dal b pola
dan memecahkan masalah R e
22 K anak dal,

membandingkan

194
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RM | ———> Datn Loy 7

~ Y 2 — —_—r— 2
R S— I p—
it —y —
P S— R S
i —_— e L
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Lampiran 15.

Hasil Revisi Bimbingan Validator Prof. H. Herli Salim, Ph.D

INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS LITERASI NUMERASI

Judul Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi Dan Jiwa Bahari
Pada Materi Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini

Sasaran Program Anak usia 5-6 Tahun

Aspek Pengembangan  Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari (RM 2)

Peneliti Nuryati

Rumusan Penelitian 1. Bagaimana Kondisi awal kemamuan literasi numerasi

Variabel

Literasi
Usia Dini

pada materi kemaritiman pada anak usia dini?

2. Bagaimana pengembangan buku ceritera digital literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada
anak usia dini?

3. Bagaimana karakteristik buku ceritera digigtal literasi
numerasi dan jiwa bahari dalam materi kemaritiman
anak usia dini?

4. Bagaimana kelayakan buku ceritera digital literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada
anak wsia dini?

5. Bagaimana efektifitas buku ceritera digital literasi
numerasi dan jiwa bahari pada materi kemaritiman pada
anak usia dini?

6. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap buku
ceritera digital literasi numerasi dan jiwa bahari pada
materi kemaritiman pada anak usia dini?

Kisi-Kisi Instrumen literasi, Numerasi dan Jiwa Bahari

Sub Variabel Indikator Item/butir Jumiah

Butir

Kesadaran Fonologis ﬁet:almpanﬁ"bet anak mengenali 1,2

Minat terhadap Kecakapan anak mengenali 34 2
materi cetak bunyi huruf

Kesadaran terhadap ~ Minat membaca buku 45 2
materi cetak

Pengetahuan tentang ~ Anak memahami isi buku 6,7.8 3
huruf cerita

Perbendaharaan kata Pemahaman anak tentang 9,10,11,12 4

huruf



Pengetahuan latar Pemahaman anak dengan label 13,14,15 3
atau nama
Kemampuan Kecakapan anak mengenali 16,17.18 3
bercerita huruf dengan nama
Numecrasi Aljabar Kecakapan anak mengenali 19,2021 3
Anak Usia hurufdcngan bentuk
Dini Bilangan Kecakapan anak mengenali 22,2324 3
huruf dengan bunyi yang
berbeda
Geometri Pemahaman anak tentang 25,26,27 3
konsep pagi dan siang
Pengukuran Pemahaman anak tentang 28,29 2
konsep malam
Analisis Data Pemahaman anak tentang 30,31 2
konsep takut dan malu
Jiwa Memiliki rasa cinta Menumbuhkan jiwa Bahari 32,33 2
Bahari terhadap laut. pada anak
Memiliki rasa Menjaga kelestarian laut 3435 2
tanggung jawab
terhadap laut.
Pengembangan bakat Berkreasi dengan sumber 36,37 2
dan minat anak lingkungan yang ada di laut
berkaitan dengan

kelautan

197

Sumber: (Stewart, R.A, Bailey-White.S, 2014)., (Fitria et al., 2021), Sumber: (Nurisshobakh et al , 2018).

IDENTITAS VALIDATOR

Nama PWWL

Pendidikan Terakhir (2 .
Bidang Keahlian £}
Instansi 1774 /

Tanggpal Pengisian ! -~ £~

Tanda Tangan

z

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa instrumen
yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (v)

I. Layak digunakan [v]

2. Layak digunakan dengan perbaikan :]

3. Tidak layak digunakan ]

Saran dari Tim Ahli

Sildeon. ongu Grug

Setelah revisi instrumen dinyatakan layak untuk digunakan.



Lampiran 16.

198

Hasil bimbingan Validator Dr. Hj. Dewi Cahyaningrat, CH, M.PD

Judul Penelitian

INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI

Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi Dan Jiwa

Bahari Pada Materi Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini

Sasaran Program Anak usia 5-6 Tahun
Aspek Pengembangan Literasi Numerasi
Peneliti Nuryati

Penilaian Bahan Ajar (Buku Ceritera Bergambar) oleh Ahli Materi

No Aspck Relevan/Tidak Komentar/Saran
Relevan
R | TR

A Kelayakan Isi
1 Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator [
2 Kesesuaian isi cerita dengan materi kemaritiman v
3 Isi ceritera mudah dimengerti dan dipahami oleh

anak v’
4 Isi ceritera mampu memotivasi anak dalam belaj v
B Aspek Kelayakan Kebahasaan
1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh anak v
2 Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami oleh anak [
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia [
4 Sesuai dengan tingkat perkembangan anak v
C Aspek Penyajian =
1 Buku ceritera yang disajikan dilengkapi dengan

gambar yang menarik bagi anak Dk
2 Gambar yang digunakan dalam buku ceritera sesuai

dengan tingkat perkembangan anak v
3 Buku bergambar memiliki satu panel gambar pada

setiap halaman untuk mendukung cerita. v
4 Buku bergambar memiliki proporsi gambar yang

lebih v

dominan dari pada teks.
5 Buku bergambar anak usia dini memiliki penataan

warna yang menarik bagi anak. v

IDENTITAS VALIDATOR
Nama gp Hy Decn (,n,é‘u/q e
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian W 177eolea | qa,u.ﬂq/}
Instansi ST1<1P2 SriusBanden
Tanggal Pengisian 3/ . 7Qnu2f:;‘ 202Lp
Tanda Tangan
Kesimpulan: = M»—(’

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa
instrumen yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (v')

1. Layak digunakan ZJ
2. Layak digunakan dengan perbaik —
3. Tidak layak digunakan E

Saran dari Tim Ahli

Jacya& btk & Lrbof feac,




INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS LITERASI NUMERASI DAN JIWA BAHARI

Judul Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Literasi Numerasi Dan Jiwa Bahari
Pada Materi Kemaritiman Untuk Anak Usia Dini

Sasaran Program Anak usia 5-6 Tahun

Aspek Pengembangan Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari

Pencliti Nuryati

Penilaian Instrumen Literasi Numerasi dan Jiwa Bahari

No. | Indikator ) Penilaian

199

STS TS [TS |S SS | SSS

Kecakapan anak mengenali alfabet v

Kecakapan anak mengenali bunyi huruf v

Minat membaca buku

Anak memahami isi buku cerita

W& Wi —

Pemahaman anak tentang huruf

Pemahaman anak dengan label atau
nama

6 Kecakapan anak mengenali huruf
dengén nama

7 Kecakapan anak mengenali huruf
dengan bentuk

8 Kecakapan anak mengenali huruf
dengan bunyi yang berbeda

9 Pemahaman anak tentang konsep pagi _

10 | Pemahaman anak tentang konsep siang

11 | Pemahaman anak tentang konsep
malam

12 | Pemahaman anak tentang konsep takut
dan malu

13 | Pemahaman anak dalam berbicara

14 | Pemahaman anak dalam berdiskusi

15 | Pemahaman anak dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan

16 | Kecakapan anak dalam bercerita

17 | Kecakapan anak dalam menceritakan
Kembali apa yang sudah di dengar

18 | Kecakapan anak dalam mengungkapkan
perasaan dan pemikirannya dengan
Bahasa sendiri

19 | Kemampuan anak dalam memilah

20 | Kemampuan anak dalam
mengelompokkan

21 | Kemampuan anak dalam membuat pola
dan memecahkan masalah

22 | Kemampuan anak dalam
membandingkan




53
-3

kmwnpuan anak dalam mengurutkan WWA

\k-.\uu, Jedua dst)

;*?l | Kemampuan anak dalam konsep W
1 memxhuung dan menghubungkan™i-10
| 2§ Kemampuan anak mengenal bentuk
{ geometn
| 20 Kemampuan anak memahami hubungan
{ posisi benda
{ 27 Kemampuan anak dalam membedakan
benda 2 dimensi dan 3 dimensi
28 Kecakapan anak dalam memahami
nama benda
29 Kecakapan anak dalam memahami
bilangan
30 Kecakapan anak dalam mengumpulkan
informasi
31 Kecakapan anak dalam menjawab
pertanyaan sehubungan dengan
informasi yang dikumpulkan
32 Mengenal kehidupan laut
33 Ketertarikan anak pada laut
34 Keinginan anak untuk menjaga laut
35 Pemahaman anak terkait kebersihan
_pantai
36 Ketertarikan anak untuk menggunakan
alat dan bahan bersumber lingkungan
laut
37 Keterampilan anak dalam berkarya
dengan sumber dari sekitar laut.

Sumber: (Stewart. R.A, Bailey-White S, 2014)., (Fitria et al., 2021).

Keterangan:
STS  : Sangat Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
TS : Tidak Setuju SSS  : Sangat Setuju Sekali
S : Setuju
IDENTITAS VALIDATOR
Nama Br H1 ) ]
Pendidikan Terakhir S 2 Sawa
Bidang Keahlian b
Instansi STIL/IP Si1TUS BAKNTEA
| Tangggal Pengisian 3/ ’IRM e’ &0.7.\4
Tanda Tangan M
Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa
instrumen yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (¥)

1. Layak digunakan
2 Layak digunakan dengan perbaikan
3. Thdak layak digunakan

=1
R——

L1

Saran dari Tim Ahli

Sedfelal

W%W

MWWW
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Lampiran 17.
Hasil Implementasi ke Lembaga PAUD

INSTHUMEN ANGKE T RESPON GURE DAN ANAK

MNW.QMA’“IWNWMM

Nahari Pade Mater! Kemaritiman Usntuk Anak Usia Disl
Neseran Program Ansh usle 5.8 Tahun
Artped Pengrmbangen L hterwsl Numeras)
Practiol Nurysti
[Krteria [ Indhater o so(n Jem (ke
[} 7 ) - o . ) N [ _»_4
flum I Keinginan penggunaan buky v’ ' |
Gurw _ centers anak o L —
2 Penilaian penggunaan buku v
ceritera anak ‘/ __.‘J
3 Keterbantuan penggunaan buku '
P . ___centers anak TSR] S TR [___,_ ___‘_1'
Respon | ) Keinginan membacae buku ) N (I .
anak 2 Kemenankan membaca buky | v~ RS M
) Tinghst permahaman dalam v !
__membaca buku }
Keterangan:
SB : Sangat Bak
B : Baik
CB  : Kurang Daik
TH Tidak Bak
Aspek Is1 Buky
1. Tata Jetak isi buku
[No. Pertanyaan L (KL TTL
[l‘ Penempatan unsur tata letak konsisten
berdasarkan pola

[15 [ Pemisahan antar paragraph

[ 16 | Penempatan judul (kata pengantar, daftar isi di)

[ 17 [Jarak antar teks dan ilustrasi sesua;

TISISISIS|E

[u jmmpmdmmmmmm
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INSTHUMEN ANGKET RESPON GURE DANANAK

Judul Practitien Pengembangan Nahss Ajar Literssl Numerasl Dan Jiwe
Nabar! Pade Mater! Kemoritiman Ustuh Ansh Usis Dial

Nwaren Program Ansh usle 8.6 Tahun

Pengrmbangen Liermsl Numerm)
‘h::u Nurysti

(Krweria [ nbhator o soo(n e (ke
| —- — e - - —- -
' Respon I Keinginan penggunasn buky v’ l
Guw _ cenlers anak i . | -— —_
2 Pemilaian penggunaan buku v’ ‘
ceritera anak / -.,-J
3 Keterbantuan penggunaan buku ,
L cetiters anak e S, FEaCs [T TS
Respon | | Keinginan membaca bubu A -_.}-~ 1
anak 2 Kemenankanmembacabuby | v [ |
) Tinghat pemahaman dalam v ‘
. membaca buku J
Keterangan:
SB: Sangat Baik
b : Baik
CB  : Kurang Daik
T Tidak Bak
Aspek Isi Buky
I Tata Jetak isi buku
{Na Pertanysan L (KL 1L
14 [ Penempatan unsur tata letak konsisten
berdasarkan pola

15 [ Pemisahan antar paragraph

J 16 | Penempatan judul (kata pengantar, dafiar isi dl1)

[17 [ Jarak antar teks dan ifustras: sesua

<ISISISISE

[ll JMingnhndebgmmm




19 Penempatan dan penampilan unsur tata letak
judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar

sesuai.

2. Tipelogi isi buku
No. Pertanyaan SL |L
20 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf v
21 Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif =
22 Pcnggynaan variasi huruf (bo/d, italic dll) tidak <

berlebihan

23 Jenis huruf sesuai denga nisi materi o
24 Spasi antar baris susunan teks normal H
25 Jarak antara huruf normal ~/

2. Ilustrasi isi buku
No. | Pertanyaan SL |L
26 Mampu mengungkap makna/arti dari obyek »
27 Bentuk proposional A/
28 Bentuk sesnai dengan kenyataan AE
29 Keseluruhan ilustrasi serasi S
30 Ilustrasi dalam bentuk garis jelas ) R

Keterangan:
SL : Sangat Layak
L : Layak

KL : Kurang Layak
TL : Tidak Layak
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IDENTITAS RESPONEN
Nama Ametia
Pendidikan Terakhir SMA
Bidang Keahlian Guru
Instansi faud ™~Nucani  bunda
Tanggal Pengisian (L. 02. 202¢, .
Tanda Tangan S
M £ o \
/] =y
\\\ A -Jii!)j :
Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penilian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa

instrumen yang telah dikembangkan dinyatakan: checklist salah satu (¥')

1. Layak digunakan

2. Layak digunakan dengan perbaikan

3. Tidak layak digunakan

A

fisi—]

Kritik dan Saran

\s1 dawem butew Cerdtea CukuP gnenarie
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19 Penempatan dan penampilan unsur tata letak
judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar 7

sesuai.

2. Tipelogi isi buku
No. Pertanyaan SL L KL TL
yak menggunakan jenis huruf By
| T o ufhias/dekoratif | i
B
.

20 Tidak terlalu ban
Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif

21
Penggunaan variasi huruf (bold,italic di

) tidak

berlebihan
Jenis huruf sesuai denga nisi materi

]
22
e e eaeraa | ==
24 Spasi antar baris susunan teks normal

KL

arak antara huruf normal

2. Ilustrasi isi buku

No. Pertanyaan
26 pu mengungkap makna/arti dari obyek
27 | Bentuk proposional
28 Bentuk sesuai dengan kenyataan v
v

an ilustrasi serasi
trasi dalam bentuk garis jelas

Keterangan:
SL - Sangat Layak
L : Layak
KL : Kurang Layak
TL - Tidak Layak
IDENTITAS RESPONEN

Eesimpulam:
Berdasarkan o
ha=il penilia
i ™
instrumen yang tel PR yang telah dilakukan, maka scca
an embangkan dinyatakan: cfeckllise rn'“:‘um Anpas licaralon e
salabh satua (¥ )

1. Layak digunalkan
2. L.ayak digun

= ” akan dengan 2
i o e

A\ sr Aavces [P, FCritilc dmn Sacan
= i Courar W eaarte
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Lampiran 18.

Dokumentasi Pembelajaran di BKB Kemas Dahlia 1

Pada gambar 1 guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk
memilih buku cerita yang akan

dibacakan, dengan senang hati anak-

buku cerita yang sudah dipilih oleh anak-anak. terlihat anak antusias saat guru
membacakan dan menceritakan isi buku cerita. Di BKB Kemas Dahlia | terdapat

dua guru yang hadir setiap harinya, satu guru inti dan satu lagi guru pendamping.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi atau gambar tersebut di
atas menunjukkan bagaimana antusiasme anak-anak terhadap buku cerita yang

dibacakan oleh ibu guru. Langkah awal guru memberikan pilihan buku cerita mana



206

yang akan dibacakan, selanjutnya anak menyimak isi cerita, dan melalui tanya
jawab anak-anak dapat menjawab dan menceritakan Kembali apa yang sudah di
dengar, dan sekaligus guru dapat mengevaluasinya.

Lampiran 19.

Dokumentasi Pembelajaran di TKIT Mathlau’ul Anwar Sadatani

Gambar disamping adalah identitas Lembaga

PAUD yaitu TKIT Mathla’ul Anwar yang

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU |

TKIT ’

MATHLA'UL ANWAR .
SADATANI merupakan  tempat  penelitian  dalam

31 Palka Sadatani Ds. Kubang Baros Kecamatan Cinangka
Kabupaten Serang Provinsi Banten

mengimplementasikan buku cerita yang telah

disusun. Pada gambar di bawah ini
menunjukkan gambar anak-anak sedang dibacakan buku cerita oleh guru, namun
karena waktu yang digunakan hari ini kurang tepat, dan sang guru yang
membacakan buku cerita kurang menarik sehingga anak ada yang sudah merasa

Lelah dan ingin segera pulang.
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Di minggu berikutnya pada hari yang
sama, guru membacakan Kembali buku
cerita dan anak diberikan pilihan atau
memilih buku sendiri untuk dibacakan,
: pada saat buku cerita dibacakan terlihat

>< ~ e —
antusiasme anak-anak dalam menyimak isi cerita dan menjawab pertanyaan guru.
Membacakan buku cerita bergambar pada anak usia dini bisa menjadi media baca
untuk mengenalkan kosakata dan struktur bahasa. Anak yang terbiasa dengan
pengalaman membaca buku cerita bergambar akan lebih mudah mencerna setiap
kosakata baru yang ia temui. Gambar yang ada pada buku cerita dapat
membangkitkan ketertarikan anak kepada buku, menstimulasi imajinasi anak, dan
membantu anak menghubungkan antara tulisan dengan simbol gambar. Berikut link

video pembelajaran tersebut yang dapat di akses pada google drive:

https://drive.google.com/file/d/1xDf5qorogW2KBIH5GZ _iSCwMUlyi4b_m/vie

w?usp=sharing

https://drive.google.com/file/d/1xMC6Wui13daW2ngfYEQOiglf5hOrneU-

dM/view?usp=sharing

https://drive.google.com/file/d/1xQXQues 9EvzZ9OeRIMLiIJCA6gIP3eoBcl/view?

usp=sharing.


https://drive.google.com/file/d/1xDf5qoroqW2KBlH5GZ_iSCwMU1yi4b_m/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1xDf5qoroqW2KBlH5GZ_iSCwMU1yi4b_m/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1xMC6Wui3daW2nqfYEOiqIf5h0rneU-dM/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1xMC6Wui3daW2nqfYEOiqIf5h0rneU-dM/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1xQXQues_9Evz9OgRlmLiJCA6gIP3gBcI/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1xQXQues_9Evz9OgRlmLiJCA6gIP3gBcI/view?usp=sharing
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Lampiran 20

Dokumentasi Pembelajaran di PAUD Nurani Bunda.

N

Dalam kegiatan tersebut didampingi oleh dua orang guru, 1 guru inti dan 1 guru
pendamping. Kegiatan ini dilakukan dengan cara duduk melingkar di bawah
dengan suasana santai sehingga anak lebih nyaman dan keakraban lebih mengena.

Berikut link video pembelajarannya: https://youtube.com/watch?v=BPEAQXVF

wlg&feature=shared



https://youtube.com/watch?v=BPEAQXVF%20wJg&feature=shared
https://youtube.com/watch?v=BPEAQXVF%20wJg&feature=shared
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Lampiran 21
Link produk bahan ajar literasi numerasi dan jiwa bahari untuk anak usia dini.
1. Buku panduan guru

https://www.canva.com/design/DAFysd WNnUE/ZinEmgZW7Y208HjJwMzPy

Q/edit?utm content=DAFys4 WNnUE&utm campaign=designshare&utm med

ium=link2&utm source=sharebutton

2. Buku cerita anak
a. Buku cerita anak dengan tema Aku, sub tema “Aku Anak Pantai”.

https://www.canva.com/design/DAFy IKAhNY/REgNDpi-

dEZ4wrJZ8feEShA/edit?utm content=DAFy IKAhNY &utm campaign=designshare

&utm medium=link2&utm source=sharebutton

b. Buku cerita anak dengan tema Menjaga Keindahan Pantai, sub tema
“Gotong Royong”.

https://www.canva.com/design/DAFy-

S3g5P4/Y 7Wh9StlUoKEUW3mv3vPbw/edit?utm content=DAFy-

S305P4&utm campaign=designshare&utm medium=Ilink2&utm_source=sharebutton

Cc. Buku cerita anak dengan tema Menjaga Keindahan Pantai, sub tema
“Gotong Royong”.

https://www.canva.com/design/DAFzHGEZ7T c/kiz6Bn2zJoxyGB4haAQFdg/edit?utm

content=DAFzHGEZ7Tc&utm campaign=designshare&utm medium=link2&utm s

ource=sharebutton



https://www.canva.com/design/DAFys4WNnUE/ZjnEmgZW7Y2O8HjJwMzPyQ/edit?utm_content=DAFys4WNnUE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFys4WNnUE/ZjnEmgZW7Y2O8HjJwMzPyQ/edit?utm_content=DAFys4WNnUE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFys4WNnUE/ZjnEmgZW7Y2O8HjJwMzPyQ/edit?utm_content=DAFys4WNnUE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy_IKAhNY/REgNpi-dEZ4wrJZ8feEShA/edit?utm_content=DAFy_IKAhNY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy_IKAhNY/REgNpi-dEZ4wrJZ8feEShA/edit?utm_content=DAFy_IKAhNY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy_IKAhNY/REgNpi-dEZ4wrJZ8feEShA/edit?utm_content=DAFy_IKAhNY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy-S3g5P4/Y7Wb9StIUoKEUW3mv3vPbw/edit?utm_content=DAFy-S3g5P4&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy-S3g5P4/Y7Wb9StIUoKEUW3mv3vPbw/edit?utm_content=DAFy-S3g5P4&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFy-S3g5P4/Y7Wb9StIUoKEUW3mv3vPbw/edit?utm_content=DAFy-S3g5P4&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFzHGEZ7Tc/kiz6Bn2zJgxyGB4haAQFdg/edit?utm_content=DAFzHGEZ7Tc&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFzHGEZ7Tc/kiz6Bn2zJgxyGB4haAQFdg/edit?utm_content=DAFzHGEZ7Tc&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFzHGEZ7Tc/kiz6Bn2zJgxyGB4haAQFdg/edit?utm_content=DAFzHGEZ7Tc&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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